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“Yo vo Ananda maya dhammo ca vinayo ca desito pafifiato, so vo
mam’accayena sattha”

Ananda, apapun Dhamma dan Vinaya yang telah Aku tetapkan dan Aku
rumuskan untukmu, itulah yang akan menjadi gurumu setelah Aku tiada

“Anumattesu vajjesu bhaya-dassavi samadaya sikkhatha sikkhapadesti’ti”

Latihlah dirimu, setelah menjalankan peraturan latihan, dengan melihat
bahaya meski dalam kesalahan terkecil

“Kuso yatha duggahito hattham’evanukantati.
Samaififiah dupparamattharm nirayaytpakaddhati”

Bagaikan rumput kusa yang tajam, jika salah memegangnya, akan melukai
tangan yang menggenggamnya. Kehidupan Suci ini, jika salah
dilaksanakan, akan menjatuhkanmu ke alam Neraka

Vinaya nama Buddhasasanassa ayu, vinaye thite sasanar thitarh hoti

Sejauh praktik vinaya dan ajaran Buddha dijaga, sejauh itu pula ajaran
Beliau akan bertahan



Kata Pengantar

Pada edisi terdahulu saya hanya memasukkan Patimokkha Bhikkhu,
namun kali ini saya juga memasukkan Patimokkha Bhikkhuni. Seperti yang
kita ketahui bersama dalam aliran Theravada sudah tidak ada lagi Sangha
Bhikkhuni, mungkin sebagian orang akan bertanya-tanya untuk apa saya
memasukkannya. Dalam komunitas yang saya ikuti saat ini, apabila
seorang bhikkhu ingin lepas dari penyandaran (nissaya) terhadap seorang
pembimbing atau guru (upajjhaya atau dcariya), ia harus mampu
menghafal kedua Patimokkha yaitu Patimokkha Bhikkhu dan Bhikkhunt
sebagai salah satu syarat untuk dapat dikatakan terlepas dari penyandaran.

Untuk terjemahan arti dari Patimokkha Bhikkhu dan Bhikkhuni ini,
saya masih menerjemahkannya dari bahasa inggris yang disusun oleh
Bhikkhu Thanissaro dan sebagian saya juga mengutip terjemahan
Patimokkha Bhikkhu dan Bhikkhuni yang disusun oleh Bhikkhu
Dhamminda. Selain kedua Patimokkha, dibagian belakang buku ini saya
juga memasukkan berbagai macam prosedur-prosedur dalam melakukan
berbagai macam transaksi seperti menandai, menentukan jubah baru atau
melepaskan jubah lama, pavarana, kathina, dan lain sebagainya.

Akhir kata segala kesalahan pengetikan maupun penerjemahan adalah
tanggung jawab saya. Jika anda menemukan itu, saya akan menghargai dan
mempelajarinya kembali agar dapat memperbaikinya pada edisi yang akan
datang.

Bhikkhu Vappa

Pa Auk Tawya
Maymyo, Pyin Oo Lwin
Myanmar, Maret 2013
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Patimokkha Bhikkhu







Pubbakaranadi Vidhi

Namo tassa bhagavato arahato samma-sambuddhassa (tikkhattuni)
Terpujilah Sang Bhagava, Arahatta, yang telah mencapai Penerangan
Sempurna dengan usahanya sendiri.

(tiga kali)

Pubbakaranar
Persiapan-persiapan awal

Sammajjani, padipo ca, udakarh asanena ca, uposathassa etani
‘pubbakaranan’ti vuccati. Iti atthakathacariyehi vuttatta.

Menyapu, menyalakan lampu, menyiapkan tempat duduk dan air,
inilah persiapan awal di hari uposatha. Demikian apa yang dikatakan oleh
para guru pengulas.

Sammajjana-karanam nitthitar.
Menyapu telah selesai.

[malam hari] Padipujjalanarm nitthitarh.
Menyalakan lampu telah selesai.

[siang hari] Idani pana suriyalokassa atthitaya padipakiccarh idha
natthi.

Saat ini masih ada cahaya matahari untuk itu penyalaan lampu
tidak diperlukan.

Asanena saha paniya-paribhojaniya-udakatthapanarh nitthitarn.

Menyiapkan tempat duduk beserta air untuk minum dan mencuci
telah selesai.



Persiapan dan Kewajiban Awal

Etani cattari vattdni sammajjanakaranadini sanghasannipatato
pathamarh kattabbatta. Uposathassa uposathakammassa pubbakaranan’ti
vuccati.

Itulah empat urutan persiapan awal pertemuan Sangha yang
pertama kali harus dilakukan. Demikianlah persiapan-persiapan awal
pada hari dan pelaksanaan uposatha.

Pubbakaranani’ti akkhatani.
Demikian persiapan-persiapan awal diberitahukan.

Pubbakiccarn
Kewajiban-kewajiban awal

Chanda, parisuddhi, utukkhanar, bhikkhuganana ca ovado,
uposathassa etani ‘pubbakiccan’ti vuccati. Iti atthakathacariyehi vuttatta.

Menyampaikan persetujuan (bagi bhikkhu yang sakit), menyatakan
kemurnian m, mengumumkan musimnya, menghitung jumlah bhikkhu, dan
memberikan nasihat, inilah kewajiban awal di hari uposatha. Demikian
apa yang dikatakan oleh para guru pengulas.

[dalam wilayah pecahan] Ayarh stma khandasima, na mahasima, na
gamasima. Tasma chanda parisuddhi aharanam idha natthi.

Wilayah ini adalah wilayah pecahan, bukan wilayah besar, bukan
wilayah desa. Oleh karena itu di sini tidak ada penyampaian persetujuan
dan pernyataan kemurnian.

[dalam wilayah besar atau wilayah desa] Chandaharana parisuddhi
aharanani pana imissarn stmayarn hatthapasamm vijahitva nisinnanam
bhikkhiinarh abhavato natthi.



Pubbakaranadi Vidhi

Penyampaian persetujuan dan pernyataan kemurnian telah
dibawakan dan tidak ada satupun bhikkhu yang duduk di luar dari
seperentangan-tangan.

Uttinidha pana sasane hemanta-gimha-vassananarh vasena tini
honti.

Dalam ajaran ini dikenal tiga musim yaitu musim dingin, panas,
dan hujan.

Ayarhh hemanta-utu’ asmirh utumhi attha’ uposatha. Imina
pakkhena eko uposatho sampatto, tayo' uposatha atikkantd, cattdro
uposatha avasittha.

Saat ini musim-dingin'. pada musim ini terdapat delapan”
uposatha. Bersama dua-mingguan ini satu uposatha telah tiba, tiga

uposatha telah berlalu, empat uposatha masih tersisa.

Imasmim pana uposathagge sannipatitanarh bhikkhiinarh ganana
cattaro bhikkhu honti.

Dalam uposatha ini empat’”” orang bhikkhu telah berkumpul.
Bhikkhuninamovado pana idani tasam natthitaya natthi.
Penasihatan bhikkhunt sudah tidak ada lagi.

Etani paficakammani chandaharanadini  patimokkhuddesato

pathamarh kattabbatta. Uposathassa uposathakammassa pubbakiccan’ti
vuccati.

! Gimha-utu, vassana-utu

i
Dasa

Y Eko (1), dve (2), tayo (3), cattaro (4), pafica (5), cha (6), satta (7),
Musim-panas, musim-hujan
Sepuluh

" Ganti sesuai jumlah bhikkhu yang hadir



Persiapan dan Kewajiban Awal

Itulah lima tindakan yang diawali penyampaian persetujuan pada
pengulangan patimokkha yang pertama kali harus dilakukan. Demikianlah
kewajiban-kewajiban awal pada hari dan pelaksanaan uposatha.

Pubbakiccant’ti akkhatani.
Demikian kewajiban-kewajiban awal diberitahukan.

Pattakallam
Waktu yang sesuai

Uposatho yavatika ca bhikkhti kammappatta sabhagapattiyo ca na
vijjanti, vajjaniya ca puggala tasmirh na honti, ‘pattakallan’ti vuccati. Iti
atthakathacariyehi vuttatta.

Pada uposatha ini sejumlah bhikkhu (yang dianjurkan) telah
berkumpul (untuk melakukan tindakan resmi) dan tidak ada satupun
bhikkhu yang melakukan pelanggaran yang sama, dan tidak ada satupun
individu yang harus dihindari. Ini semua disebut waktu yang sesuai.
Demikian apa yang dikatakan oleh para guru pengulas.

Divasavasena tisu uposathesu, catuddasi-pannarasi-samaggisu,
ajjuposatho pannaraso/catuddaso.

Menurut harinya terdapat tiga jenis uposatha yaitu, uposatha yang
ke-empat belas, uposatha ke-lima belas, dan uposatha kerukunan. Hari ini
adalah uposatha ke-lima belas/ke- empat belas.

Karanapuggalavasena tisu uposathesu, sangha-gana-puggala-
uposathesu, ajjuposatho sangha-uposatho.

Menurut yang melaksanakannya terdapat tiga jenis uposatha yaitu
(vang dilaksanakan oleh) Komunitas, kelompok, dan individu. Hari ini
adalah uposatha Komunitas.



Pubbakaranadi Vidhi

Katabbakaravasena tisu uposathesu, suttuddesa-parisuddhi-
adhitthana-uposathesu, ajjuposatho suttuddesa-uposatho.

Menurut tindakannya terdapat tiga jenis uposatha yaitu (tindakan)
pengulangan patimokkha, pemurnian, dan penentuan. Hari ini adalah
uposatha pengulangan patimokkha.

Yattaka bhikkhti tassa uposathakammassa; patta yutta anuriipa,
sabbantimena paricchedena cattaro bhikkhi pakatatta, sanghena anukkhitta,
te ca kho hatthapasarm avijahitva ekasimayam thita.

Banyaknya bhikkhu (yang dibutuhkan) dalam tindakan uposatha;
yang sesuai dan patut (untuk ikut serta), sekurangnya empat bhikkhu yang
dalam kelakuan baik, yang tidak sedang diskors oleh Komunitas, dan
mereka tidak berdiri terpisah dari seperentangan-tangan dalam satu
wilayah (yang sama).

Tesarm vikala-bhojanadi-vatthu-sabhagapattiyo ca na vijjanti.

Tidak satupun dari mereka yang memiliki pelanggaran yang sama,
seperti makan di waktu yang salah., dll.

Gahattha-pandakadayo, ekavisati vajjaniya-puggala hatthapasato
bahikaranavasena vajjetabba, te asmirnh na honti.

Perumah-tangga, pandaka’., dll, juga dua-puluh satu orang yang
harus dihindari sudah berada di luar seperentangan-tangan.

Sanghassa uposathakammarn imehi catthi lakkhanehi sangahitarm
‘pattakallan’ti vuccati.

Maka tindakan uposatha Komunitas yang dilengkapi oleh empat
karakteristik ini dikatakan waktu yang sesuai.

" Ada empat jenis pandaka, lih., Etika Monastik Buddhis 1



Persiapan dan Kewajiban Awal
Pattakalavantan’ti akkhatarm.
Waktu yang sesuai telah diberitahukan.

Aradhana
Undangan/penyelesaian

Pubbakarana-pubbakiccani samapetva desitapattikassa samaggassa
bhikkhusanghassa anumatiya patimokkhar uddisiturh aradhanam karoma.

Setelah menyelesaikan semua persiapan dan kewajiban awal dan
mengakui pelanggaran yang telah dilakukan maka dengan izin dari
kesatuan Sangha bhikkhu, kami membuat permohonan untuk mengulang
Patimokkha.



Nidana

Sunatu me bhante [avuso] sangho. Ajj’uposatho pannaraso
[catuddaso]. Yadi sanghassa pattakallarh, sangho, uposatharm kareyya,
patimokkharh uddiseyya.

Bhante sudilah Sangha mendengarkan Saya. Hari ini adalah
uposatha hari ke-lima belas (ke-empat belas). Jika Sangha telah siap,
marilah Sangha melaksanakan uposatha, sudilah mengulang kembali
Patimokkha.

Kim sanghassa pubba-kiccam? Parisuddhim ayasmanto arocetha,
Patimokkharm uddisissami. Tam sabbeva santa sadhukam sunoma
manasikaroma. Yassa siya apatti, so avikareyya. Asantiya apattiya tunhi
bhavitabbarh. Tunhi-bhavena kho pan’ayasmante parisuddhati vedissami.

Apakah kewajiban awal untuk Sangha? Sudilah yang mulia
mengumumkan kemurniannya (vang membutuhkan untuk diumumkan) Saya
akan mengulang Patimokkha. Semoga semua yang hadir mendengarkan
dan memberikan perhatiannya. Jika seorang bhikkhu masih memiliki
pelanggaran, biarlah ia menyatakannya. Mereka yang tidak memiliki
pelanggaran biarlah berdiam diri, dengan berdiam diri, Saya akan
mengetahui yang mulia murni adanya.

Yatha kho pana pacceka-putthassa veyyakaranam hoti. Evam-eva
evarlipaya parisaya yava-tatiyarh anusavitarh hoti. Yo pana bhikkhu yava-
tatiyarh anusaviyamane saramano santirh apattirh n’avikareyya, sampajana-
musavad’assa hoti. Sampajana-musavado kho pan’ayasmanto antarayiko
dhammo vutto bhagavatad. Tasma saramanena bhikkhuna apannena
visuddh’apekkhena sant apatti avikatabba. avikata hi’ssa phasu hoti.

Bagaikan seseorang yang ditanya secara pribadi ia harus
menjawabnya. Demikian juga dalam pertemuan ini setelah dinyatakan
sebanyak tiga kali (pada setiap akhir sesi) mengingat dirinya masih
memiliki pelanggaran tetapi belum menyatakannya, maka ia melakukan
suatu dusta dengan penuh sadar. Dan Yang Terberkahi telah menyatakan
suatu dusta akan menjadi penghalang. Oleh karena itu bhikkhu yang
memiliki pelanggaran, ketika mengingatnya dan bermaksud untuk
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Pembukaan

memurnikannya, haruslah menyatakan pelanggarannya itu. Karena
pernyataannya itu adalah untuk kebaikannya.

Uddittharh kho ayasmanto nidanar.
Yang mulia pembukaan telah selesai.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni

dalam hal ini?
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni

dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Nidanam nitthitam, Pembukaan selesar)



Parajika
Tatr’ime cattaro parajika dhamma uddessar agacchanti.
Inilah empat peraturan terkalahkan tiba untuk pengulangan.

Methunadhamma Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhtinam sikkha-sajiva-samapanno, sikkharh
appaccakkhaya dubbalyarh anavikatva, methunarh dhammarn
patiseveyya antamaso tiracchana-gataya-pi: parajiko hoti asarmvaso.

Bhikkhu manapun — yang berpartisipasi dalam pelatihan dan
kehidupan para bhikkhu, tanpa meninggalkan pelatihan, tanpa
menyatakan kelemahannya — melakukan hubungan seksual, bahkan
dengan seekor hewan betina, ia terkalahkan dan tidak lagi dalam
keanggotaan.

Adinnadana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu gama va arafiid va adinnarh theyya-sankhatarm
adiyeyya, yathartipe adinnadane rajano corarh gahetva, haneyyurh va
bandheyyurh va pabbajeyyur va, “Coro’si balo’si mtilho’si theno’s1”
ti. Tathartparh bhikkhu adinnam adiyamano: ayam-pi parajiko hoti
asamvaso.

Bhikkhu manapun, dalam apa yang diperhitungkan sebagai
pencurian, mengambil apa yang tidak diberikan dari sebuah daerah
berpenghuni atau dari hutan belantara. Sama halnya ketika dalam
mengambil apa yang tidak diberikan, raja yang menangkap seorang
penjahat akan mendera, memenjarakan, atau membuangnya,
berkata: "Engkau seorang perampok, engkau bodoh, engkau
perampas, engkau seorang pencuri.' Dalam cara yang sama seorang
bhikkhu yang mengambil apa yang tidak diberikan juga terkalahkan
dan tidak lagi dalam keanggotaan.

Manussaviggaha Sikkhapada
Yo pana bhikkhu saficicca manussa-viggaharh jivita voropeyya,
satthaharakam vassa pariyeseyya, marana-vannarm va samvanneyya,
maranaya va samadapeyya, “Ambho purisa kim tuyh’imina papakena
dujjivitena? Matarh-te jivita seyyo” ti. Iti cittamano citta-sankappo
9
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Terkalahkan

aneka-pariyadyena marana-vannam va samvanneyya, marandya va
samadapeyya: ayam-pi parajiko hoti asarhvaso.

Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan
seorang manusia atau mencarikan seorang pembunuh untuknya atau
memuji keuntungan dari kematian atau menghasutnya untuk mati
(berkata): 'Oh orang baik, apa gunanya kemalangan ini, kehidupan
yang menyedihkan bagimu? Kematian akan lebih baik bagimu
daripada hidup,” atau dengan gagasan seperti itu dalam pikirannya,
dengan tujuan tersebut dalam pikirannya, dengan berbagai cara
memuji keuntungan dari kematian atau menghasutnya untuk mati,
maka ia juga terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan.

Uttarimanussadhamma Sikkhapada

Yo pana bhikkhu anabhijanarh  uttari-manussa-dhammarn
attupanayikarn  alam-ariya-nana-dassanarm samudacareyya: “Iti
janami, iti passam1” ti. Tato aparena samayena samanuggahiyamano
va asamanuggahiyamano va  apanno visuddh’apekkho evam
vadeyya, ‘“Ajanam-evarh avuso avacarh, ‘janami,” apassam,
‘passami.” Tuccharh musa vilapin”ti. afifatra adhimana: ayam-pi
parajiko hoti asamvaso.

Bhikkhu manapun yang tanpa pengetahuan langsung, menegaskan
sebuah tingkatan manusia adiduniawi, sebuah kesungguhan
pengetahuan kesucian dan penglihatan, seakan berada dalam
dirinya, berkata, "Demikian yang saya ketahui, demikian yang telah
saya lihat," pada kesempatan berikutnya terlepas apakah ia melalui
proses-pemeriksaan atau tidak, ia — menjadi menyesal dan
berkeinginan untuk memurnikannya — mungkin berkata, "Teman,
tidak tahu, saya berkata tahu; tidak melihat, saya berkata melihat
dengan sia-sia, dengan licik, dengan kepalsuan,” kecuali itu dari
kelebihan-penilaian, ia juga terkalahkan dan tidak berada lagi
dalam keanggotaan.




Parajika

Uddittha kho ayasmanto cattaro parajika dhamma, yesarn bhikkhu
afifiatararh va afifatarar va apajjitva na labhati bhikkhiihi saddhim
samvasarh. Yatha pure, tatha paccha: parajiko hoti asarmvaso.

Yang mulia empat peraturan terkalahkan telah selesai
pengulangannya.  Bhikkhu manapun yang melakukan satu dari
pelanggaran-pelanggaran ini sudah tidak menyandang gelar bhikkhu dan
tinggal dalam keanggotaan para bhikkhu. Sebagaimana ia (sebagai umat
awam pria) sebelum menjadi seorang bhikkhu demikian pula ia menjadi
(umat awam pria kembali) setelah melakukan sebuah pelanggaran ini dan
sudah tidak lagi berada dalam keanggotaan.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayam’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Parajikam nitthitam, Terkalahkan selesai)
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Sanghadisesa

Ime kho pan’ayasmanto ferasa sarighadisesa dhamma uddesarn

agacchanti.

Kini yang mulia tiga belas peraturan sidang Sarngha pada awal

dan akhirnya tiba untuk pengulangan.

12

Sukkavissatthi Sikkhapada
Saficetanika sukka-vissatthi afifiatra supinanta, sanghadiseso.

Dengan sengaja mengeluarkan air mani, kecuali saat bermimpi, itu
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Sangha.

Kayasamsagga Sikkhapada
Yo pana bhikkhu otinno viparinatena cittena matugamena saddhirn
kaya-sarmsaggarh samapajjeyya, hatthag-gahar va venig-gahar va
afifiatarassa va afifiatarassa va angassa paramasanar, sanghadiseso.

Bhikkhu manapun yang dikuasai oleh nafsu, dengan pikiran yang
bernoda, terlibat dalam kontak fisik dengan seorang wanita, atau
memegang tangannya, memegang seikat rambutnya, atau membelai
salah satu bagian tubuhnya, itu memerlukan pertemuan awal dan
selanjutnya dari Sangha.

Dutthullavaca Sikkhapada
Yo pana bhikkhu otinno viparinatena cittena matugamarm dutthullahi
vacahi obhaseyya, yatha tarm yuva yuvatih methunupasarmbhitahi,
sanghadiseso.

Bhikkhu manapun yang dikuasai oleh nafsu, dengan pikiran yang
bernoda, mengucapkan kata-kata yang cabul kepada seorang wanita
berhubungan dengan seorang pria muda dengan seorang wanita
muda menyinggung hubungan seksual, itu memerlukan pertemuan
awal dan selanjutnya dari Sangha.



Sidang Sangha

Attakamaparicariya Sikkhapada
Yo pana bhikkhu otinno viparinatena cittena matugamassa santike
atta-kama-paricariyaya vannam bhaseyya, “Etad-aggarm bhagini
paricariyanarh, ya m’adisarh silavantarh  kalyana-dhammarm
brahmacarim etena dhammena paricareyya” ti, methunupasarhhitena,
sanghadiseso.

Bhikkhu manapun yang dikuasai oleh nafsu, dengan pikiran yang
bernoda, berbicara di hadapan seorang wanita dalam memuji
pelayanan nafsunya sendiri (berkata) demikian: “Hal ini, saudari,
adalah pelayanan yang terkemuka, yaitu melayani seorang berbudi
luhur, pengikut yang bersifat-baik dari seorang selibat layaknya
diriku dengan tindakan ini — mengacu pada hubungan seksual, itu
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Sangha.

Saficaritta Sikkhapada
Yo pana bhikkhu saficarittarh samapajjeyya, itthiya va purisa-matim,
purisassa va itthi-matirh, jayattane va jarattane va antamaso tan-
khanikaya-pi, sanghadiseso.

Bhikkhu manapun yang terlibat dalam menyampaikan keinginan
seorang pria kepada seorang wanita atau keinginan seorang wanita
kepada seorang pria, mengusulkan pernikahan atau wanita/pria
penghibur — bahkan jika hanya untuk sebuah hubungan sementara
— itu memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Sangha.

Kutikara Sikkhapada

Safinacikaya pana bhikkhuna kutim karayamanena assamikarn
att’uddesarn pamanika karetabba. Tatr’idarh pamanarm: dighaso
dvadasa vidatthiyo sugata-vidatthiya, tiriyarh satt’antara. Bhikkhi
abhinetabba vatthu-desanaya. Tehi bhikkhtihi vatthu desetabbarn
anarambharm saparikkamanam. Sarambhe ce bhikkhu vatthusmirn
aparikkamane safnfiacikaya kutim kareyya, bhikkhii va anabhineyya
vatthu-desanaya, pamanarn va atikkameyya, sanghadiseso.
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Ketika seorang bhikkhu memiliki sebuah gubuk yang dibangun dari
(pendapatan yang diperoleh) permohonan sendiri — tanpa memiliki
sponsor dan ditujukan untuk dirinya sendiri — ia harus
membangunnya dengan ukuran standarnya. Berikut standarnya:
panjang dua belas jengkal, menggunakan jengkal Sugata (ukuran
luar); tujuh jengkal lebarnya, (diukur dari) dalam. Para bhikkhu
harus berkumpul untuk menentukan letaknya. Letak yang ditunjukan
para bhikkhu sebaiknya tanpa gangguan dan dengan ruang yang
memadai. Jika seorang bhikkhu membangun sebuah gubuk dari
permohonannya sendiri di sebuah tempat dengan gangguan dan
tanpa ruang yang memadai, atau ia tidak mengumpulkan para
bhikkhu untuk menunjukkan letaknya, atau ia melebihi ukuran
standarnya, itu memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari
Sangha.

Viharakara Sikkhapada
Mabhallakah-pana bhikkhuna vihararh karayamanena, sassamikar
att’uddesarn bhikkhii abhinetabba vatthu-desanaya. Tehi bhikkhihi
vatthu desetabbarn anarambharh saparikkamanam. Sarambhe ce
bhikkhu vatthusmirh aparikkamane mahallakarh viharam kareyya,
bhikkhii va anabhineyya vatthu-desanaya, sanghadiseso.

Ketika seorang bhikkhu membangun sebuah kediaman yang besar —
memiliki sponsor dan ditujukan untuk dirinya sendiri — ia harus
mengumpulkan para bhikkhu untuk menentukan letaknya. Letak yang
ditunjukan para bhikkhu sebaiknya tanpa gangguan dan dengan
ruang yang memadai. Jika bhikkhu itu membangun kediaman yang
besar di sebuah tempat dengan gangguan dan tanpa ruang yang
memadai, atau ia tidak mengumpulkan para bhikkhu untuk
menunjukkan letaknya, itu memerlukan pertemuan awal dan
selanjutnya dari Sangha.

Dutthadosa Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhurh duttho doso appatito amilakena
parajikena dhammena anuddharhseyya, “App’eva nama narh imamha
brahma-cariya  caveyyan”ti.  Tato  aparena samayena
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samanuggahtyamano va asamanuggahiyamano va, amiilakaf-c’eva
tarh adhikaranarh hoti, bhikkhu ca dosarm patitthati, sanghadiseso.

Bhikkhu manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas —
menuduh seorang bhikkhu dengan kasus tak berdasar yang
melibatkan kekalahan, (berpikir), "Mungkin aku dapat membuatnya
jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian pada kesempatan
berikutnya terlepas apakah ia melalui proses-pemeriksaan atau
tidak, jika masalah tersebut tak berdasar dan bhikkhu itu mengakui
kemarahannya, itu memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya
dari Sangha.

Anfiabhagiya Sikkhapada

Yo pana bhikkhu bhikkhurm duttho doso appatito afina-bhagiyassa
adhikaranassa kifici desam lesa-mattarn upadaya parajikena
dhammena anuddhamseyya, “App’eva nama narh imamha brahma-
cariya caveyyan’ti. Tato aparena samayena samanuggahlyamano va
asamanuggahiyamano va, afifa-bhagiyaf-c’eva tarh adhikaranam
hoti, koci deso lesa-matto upadinno, bhikkhu ca dosam patitthati,
sanghadiseso.

Bhikkhu manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas —
menggunakan  taktik belaka sebuah aspek masalah yang
menyinggung kebalikannya, menuduh seorang bhikkhu dengan
sebuah kasus yang melibatkan kekalahan, (berpikir), "Mungkin aku
dapat membuatnya jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian pada
kesempatan berikutnya terlepas dari apakah ia melalui proses-
pemeriksaan, jika masalah tersebut menyinggung kebalikannya,
sebuah aspek yang digunakan sebagai sebuah taktik belaka, dan
bhikkhu itu mengakui kemarahannya; itu memerlukan pertemuan
awal dan selanjutnya dari Sangha.

Sanghabheda Sikkhapada
Yo pana bhikkhu samaggassa sanghassa bhedaya parakkameyya,
bhedana-sarvattanikarh va adhikaranarh samadaya paggayha
tittheyya, so bhikkhu bhikkhthi evam-assa vacaniyo, ‘“Mayasma
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samaggassa sanghassa bhedaya parakkami. Bhedana-sammvattanikarn
va adhikaranarh samadaya paggayha atthasi. Samet’ayasma
sanghena, samaggo hi sangho sammodamano avivadamano
ek’uddeso phasu viharati” ti.

Evaii-ca so bhikkhu bhikkhiihi vuccamano tath’eva pagganheyya, so
bhikkhu  bhikkhhi  yava-tatiyarh = samanubhasitabbo  tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamano tarm
patinissajjeyya, icc’etam kusalah. No ce patinissajjeyya,
sanghadiseso.

Bhikkhu manapun yang menggerakkan sebuah perpecahan dalam
sebuah kesatuan Komunitas, atau ia tetap bertahan dalam
mengambil isu yang kondusif untuk perpecahan, para bhikkhu harus
menegurnya demikian: “Jangan, yang mulia, menggerakkan sebuah
perpecahan dalam sebuah kesatuan Komunitas atau bertahan dalam
mengambil isu yang kondusif untuk perpecahan. Harap yang mulia
berdamai dengan Komunitas, untuk sebuah kesatuan Komunitas,
dalam kesopanan, tanpa perselisihan, dengan pengulangan
(Patimokkha) bersama, dan berdiam dalam damai." Dan apabila
bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para bhikkhu,
bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus menghardiknya
sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur sampai tiga kali ia
berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu memerlukan pertemuan
awal dan selanjutnya dari Sangha.

Bhedanuvattaka Sikkhapada

Tass’eva kho pana bhikkhussa bhikkhti honti anuvattaka vagga-
vadaka, eko va dve va tayo va, te evarh vadeyyurh, “Mayasmanto
etarh bhikkhum kifici avacuttha. Dhamma-vadi c¢’eso bhikkhu,
vinaya-vadi c’eso bhikkhu, amhakan-c’eso bhikkhu chandafi-ca
rucifi-ca adaya voharati. Janati no bhasati, amhakam-p’etarh
khamatt” ti. Te bhikkhii bhikkhiihi evam-assu vacaniya,
“Mayasmanto evarh avacuttha. Na c’eso bhikkhu dhammavadi, na
c’eso bhikkhu vinayavadi. Mayasmantanam-pi sangha-bhedo
ruccittha. Samet’ayasmantanarh sanghena, samaggo hi sangho
sammodamano avivadamano ek’uddeso phasu viharat1” ti.
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Evafi-ca te bhikkhii bhikkhtihi vuccamana tath’eva pagganheyyum,
te bhikkhii bhikkhthi yava-tatiyam samanubhasitabba tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamana tarh
patinissajjeyyurn, icc’etarn kusalarh. No ce patinissajjeyyurh,
sanghadiseso.

Kemungkinan ada — satu, dua atau tiga bhikkhu — yang adalah
pengikut dan pendukung bhikkhu itu, mengatakan, “Jangan, para
mulia, menegur bhikkhu itu dalam cara apapun. Dia adalah seorang
pembicara Dhamma, dia adalah seorang pembicara Vinaya. Dia
bertindak dengan persetujuan dan izin kami. Dia tahu, dia berbicara
untuk kami, dan itu menyenangkan kami," para bhikkhu harus
menegur mereka demikian: “Jangan katakan itu, para mulia.
Bhikkhu itu bukan seorang pembicara Dhamma, bukan seorang
pembicara Vinaya. Janganlah, para mulia, menyetujui perpecahan
di dalam Komunitas. Harap para mulia (berpikir) untuk berdamai
dengan Komunitas, untuk sebuah kesatuan Komunitas, dalam
kesopanan, tanpa perselisihan, dengan pengulangan (Patimokkha)
bersama, dan berdiam dalam damai.” Dan apabila para bhikkhu itu,
setelah diperingatkan demikian oleh para bhikkhu, tetap berkelakuan
seperti sebelumnya, para bhikkhu harus menghardiknya sampai tiga
kali agar berhenti. Jika saat ditegur sampai tiga kali ia berhenti, itu
baik. Jika ia tidak berhenti, itu memerlukan pertemuan awal dan
selanjutnya dari Sangha.

Dubbaca Sikkhapada

Bhikkhu pan’eva dubbaca-jatiko hoti, uddesa-pariyapannesu
sikkhapadesu bhikkhiihi saha-dhammikam vuccamano attanarn
avacaniyam karoti, “Ma marh ayasmanto kifici avacuttha kalyanarnh
va papakarh va. Aham-p’ayasmante na kifici vakkhami kalyanam va
papakam va. Viramath’ayasmanto mama vacanaya” ti. So bhikkhu
bhikkhtthi evam-assa vacaniyo, “Mayasma attanam avacanlyam
akasi. Vacanlyam-evayasma attanarh karotu. ayasma-pi bhikkhi
vadatu saha-dhammena, bhikkhii-pi ayasmantarh vakkhanti saha-
dhammena. Evarm samvaddha hi tassa bhagavato parisa, yad’idar
afifiam-afifia-vacanena afifiam-afifia-vutthapanena” ti.
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Evafi-ca so bhikkhu bhikkhiihi vuccamano tath’eva pagganheyya, so
bhikkhu  bhikkhhi  yava-tatiyarh = samanubhasitabbo  tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamano tarm
patinissajjeyya, icc’etarh kusalarh. No ce patinissajjeyya,
sanghadiseso.

Sekiranya ada seorang bhikkhu yang alami sulit untuk ditegur —
ketika dengan sah sedang diperingatkan oleh para bhikkhu dengan
mengacu pada aturan pelatihan yang termasuk dalam pengulangan
(Patimokkha), membuat dirinya tak dapat dinasihati, (berkata,)
"Jangan, para mulia, mengatakan apapun kepadaku, baik atau
buruk; dan Aku tidak akan mengatakan apapun pada para mulia,
baik atau buruk. Hindarilah, para mulia, dari menegurku" — para
bhikkhu harus menegurnya demikian: "Sebaiknya yang mulia tidak
membuat dirinya tak dapat dinasihati. Sebaiknya yang mulia
membuat dirinya dapat dinasihati. Biarkan yang mulia menegur
para bhikkhu sesuai dengan apa yang benar, dan para bhikkhu akan
menegur yang mulia sesuai dengan apa yang benar, untuk itulah
Yang Terberkahi mengikuti pemeliharaan ini: melalui saling
menasihati, melalui saling merehabilitasi."

Dan apabila bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para
bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus
menghardiknya sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur
sampai tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Sangha.

Kuladusaka Sikkhapada

Bhikkhu pan’eva afiflatararn gamarh va nigamarh va upanissaya
viharati kula-diisako papa-samacaro. Tassa kho papaka samacara
dissanti c’eva suyyanti ca, kulani ca tena dutthani dissanti c’eva
suyyanti ca. So bhikkhu bhikkhiihi evam-assa vacaniyo, “Ayasma
kho kula-diisako papa- samacaro. Ayasmato kho papaka samacara
dissanti c’eva suyyanti ca, kulani c’ayasmata dutthani dissanti c’eva
suyyanti ca. Pakkamat’ayasma imamha avasa, alarh-te idha vasena”
ti.
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Evafi-ca so bhikkhu bhikkhiihi vuccamano te bhikkht evarm vadeyya,
“Chanda-gamino ca bhikkhii, dosa-gamino ca bhikkhli, moha-
gamino ca bhikkhii, bhaya-gamino ca bhikkhi, tadisikaya apattiya
ekaccarh pabbajenti, ekaccarh na pabbajentm” ti. So bhikkhu
bhikkhtthi evam-assa vacaniyo, “Mayasma evam avaca. Na ca
bhikkhii chanda-gamino, na ca bhikkhii dosa-gamino, na ca bhikkha
moha-gamino, na ca bhikkhii bhaya-gamino. “Ayasma kho kula-
diisako papa- samacaro. Ayasmato kho papaka samacara dissanti
c’eva suyyanti ca, kulani ¢’ayasmata dutthani dissanti c¢’eva suyyanti
ca. Pakkamat’ayasma imamha avasa, ala-te idha vasena” ti.
Evafi-ca so bhikkhu bhikkhiihi vuccamano tath’eva pagganheyya, so
bhikkhu  bhikkh@hi  yava-tatiyamh  samanubhasitabbo  tassa
patinissaggaya. Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamano tarm
patinissajjeyya, icc’etarh kusalarh. No ce patinissajjeyya,
sanghadiseso.

Sekiranya seorang bhikkhu hidup dalam ketergantungan pada suatu
desa atau kota tertentu adalah koruptor dari keluarga, seorang pria
yang berperilaku buruk — yang perilaku buruknya itu terlihat dan
terdengar, dan keluarga yang dikorupsinya sudah terlihat dan
terdengar — para bhikkhu harus menegurnya demikian: “Yang
mulia, kau adalah koruptor keluarga-keluarga, seorang pria yang
berperilaku buruk. Tingkah laku burukmu sudah terlihat dan
terdengar, dan keluarga-keluarga yang telah kau korupsi sudah
terlihat dan terdengar. Tinggalkan vihara ini, yang mulia. Cukup
bagimu tinggal di sini.”

Dan apabila bhikkhu itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhu, mengatakan tentang para bhikkhu, “Para bhikkhu dikuasai
oleh keinginan, dikuasai oleh kebencian, dikuasai oleh khayalan,
dikuasai oleh ketakutan, berdasarkan pelanggaran yang sama
mereka mengusir seseorang dan tidak mengusir yang lain," para
bhikkhu harus menegurnya demikian: ‘“Jangan berkata demikian,
yang mulia. Para bhikkhu tidak dikuasai keinginan, tidak dikuasai
kebencian, tidak dikuasai khayalan, tidak dikuasai ketakutan. Yang
mulia, kau adalah koruptor keluarga-keluarga, seorang pria yang
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perilakunya buruk. Perilaku burukmu sudah terlihat dan terdengar,
dan keluarga-keluarga yang telah kau korupsi pun sudah terlihat
dan terdengar. Tinggalkan vihara ini, yang mulia. Cukup bagimu
tinggal di sini.”

Dan apabila bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para
bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus
menghardiknya sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur
sampai tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu
memerlukan pertemuan awal dan selanjutnya dari Sangha.

Uddittha kho ayasmanto terasa sanghadisesa dhamma, nava
patham’apattika cattaro yava-tatiyaka. Yesarnh bhikkhu afifatararh va
afifiatararh va apajjitva yavattharh janam paticchadeti, tavattham tena
bhikkhuna akama parivatthabbarm. Parivuttha-parivasena bhikkhuna uttari
cha-rattarh, bhikkhu-manattaya patipajjitabbarm. Cinna-manatto bhikkhu,
yattha siya visati-gano bhikkhu-sangho, tattha so bhikkhu abbhetabbo.
Ekena-pi ce Gino visati gano bhikkhu sangho tarh bhikkhurh abbheyya, so ca
bhikkhu anabbhito, te ca bhikkhti garayha. Ayarm tattha samici.

Inilah yang mulia tiga belas peraturan yang memerlukan sidang
Sangha pada awal dan akhirnya telah selesai pengulangannya. Sembilan
darinya langsung ditegakkan ketika seorang bhikkhu melanggarnya dan
empat darinya diperingatkan hingga tiga kali (pembantahan). Apabila
seorang bhikkhu melanggar salah satu dari ketiga belas peraturan ini
maka, ia harus menjalankan masa percobaan, apakah ia suka atau tidak,
selama hari ia dengan sadar menyembunyikan pelanggarannya itu. Setelah
menyelesaikan masa percobaan, ia harus menjalankan penebusan lebih
lanjut selama enam hari yang diawasi oleh para bhikkhu. Ketika ia telah
menyelesaikan penebusan maka statusnya sebagai bhikkhu biasa harus
dikembalikan di mana terdapat Komunitas bhikkhu sebanyak dua puluh
orang. Apabila Komunitas bhikkhu yang terdiri dari para bhikkhu ini
kurang meskipun satu. Apabila pengembalian statusnya tetap dilanjutkan
maka status bhikkhu tersebut masih belum terkembalikan. Dan para
bhikkhu yang melanjutkan pengembaliannya tercela. Inilah cara yang
sesuai.
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Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayami’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Sanghadiseso nitthito, Sidang Sangha selesai)
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Aniyata

Ime kho pan’ayasmanto dve aniyata dhamma uddesarn

agacchanti.

Kini yang mulia dua peraturan yang tak menentu tiba untuk

pengulangan.
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Pathama-aniyata Sikkhapada

Yo pana bhikkhu matugamena saddhim e¢ko ekaya raho
paticchanne asane alam-kammaniye nisajjarh kappeyya. Tam’enarn
saddheyya-vacasa upasika disva tinnam dhammanar afifiatarena
vadeyya, parajikena va sanghadisesena va pacittiyena va. Nisajjarn
bhikkhu patijanamano tinnarmh dhammanarm afifiatarena karetabbo,
parajikena va sanghadisesena va pacittiyena va. Yena va sa
saddheyya-vacasa upasika vadeyya, tena so bhikkhu karetabbo.
Ayarh dhammo aniyato.

Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi, sendirian dengan
seorang wanita di atas sebuah kursi yang cukup untuk
membaringkan dirinya (untuk berhubungan seksual), jika ada
seorang umat awam wanita yang kata-katanya dapat dipercaya,
setelah melihat (mereka), mungkin menggambarkannya sebagai
yang merupakan salah satu dari tiga kasus — yang melibatkan
kekalahan, pertemuan Komunitas, atau pengakuan — maka
bhikkhu yang, mengakui duduk (di sana), dapat ditangani sesuai
dengan salah satu dari tiga kasus — yang melibatkan kekalahan,
pertemuan Komunitas, atau pengakuan — atau ia dapat ditangani
sejalan dengan mana kasus umat wanita yang kata-katanya dapat
dipercaya itu, jelaskan. Kasus ini tak menentu.

Dutiya-aniyata Sikkhapada
Na h’eva kho pana paticchannarh asanam hoti nalarh-kammaniyar.
Alafi-ca kho hoti matugamarn dutthullahi vacahi obhasitum. Yo
pana bhikkhu tatha-riipe asane matugamena saddhim eko ekaya
raho nisajjarh kappeyya. Tam’enarh saddheyya-vacasa upasika
disva dvinnarh dhammanar afifatarena vadeyya, sanghadisesena
va pacittiyena va. Nisajjarh bhikkhu patijanamano dvinnam
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dhammanarh afifiatarena karetabbo, sanghadisesena va pacittiyena
va. Yena va sa saddheyya-vacasa upasika vadeyya, tena so bhikkhu
karetabbo. Ayam-pi dhammo aniyato.

Sekiranya sebuah kursi tidak cukup terpencil untuk membaringkan
dirinya (berhubungan seksual) tapi cukup untuk mengatakan kata-
kata yang cabul kepada seorang wanita, bhikkhu manapun yang
duduk secara pribadi, sendirian dengan seorang wanita di kursi
seperti itu, sehingga seorang pengikut awam wanita yang kata-
katanya  dipercaya, setelah  melihat  (mereka), mungkin
menggambarkannya sebagai yang merupakan salah satu dari dua
kasus — yang melibatkan pertemuan Komunitas atau pengakuan
— maka bhikkhu yang diketahui duduk (di sana), dapat ditangani
sesuai dengan salah satu dari dua kasus — yang melibatkan
pertemuan Komunitas atau pengakuan — atau ia dapat ditangani
sejalan dengan mana kasus pengikut awam wanita yang kata-
katanya dapat dipercaya itu, jelaskan. Kasus ini juga tak menentu.

Uddittha kho ayasmanto dve aniyata dhamma.

Yang mulia dua peraturan yang tak menentu telah selesai
pengulangannya.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.
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Aniyata

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.
(Aniyato nitthito, Tak menentu selesai)

24



Nissaggiya Pacittiya

Ime kho pan’ayasmanto finisa nissaggiva pacittiya dhamma
uddesarh agacchanti.

Kini yang mulia #iga puluh peraturan penyerahan dan
pengakuan tiba untuk pengulangan.

Kathina Sikkhapada
1. Nitthita-civarasmirm  bhikkhuna ubbhatasmirh kathine, dasaha-
paramarm  atireka-civararh  dharetabbarh. Tarm  atikkamayato,
nissaggiyarn pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhu telah menyelesaikan jubahnya dan
bingkainya dibongkar (hak istimewa kathina nya sudah berakhir),
paling lama ia dapat menyimpan kain-jubah berlebihnya sepuluh
hari. Melampaui itu, itu harus diserahkan dan diakui.

Udosita Sikkhapada

2. Nitthita-civarasmim bhikkhuna ubbhatasmim kathine, eka-rattam-pi
ce bhikkhu ti-civarena vippavaseyya, afifatra bhikkhu-sammutiya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhu telah menyelesaikan jubahnya dan
bingkainya telah dibongkar (hak istimewa kathinanya sudah
berakhir): Jika ia berdiam terpisah dari (salah satu dari) tiga
Jubahnya bahkan untuk satu malam — kecuali diizinkan oleh para
bhikkhu — itu harus diserahkan dan diakui.

Akalacivara Sikkhapada
3. Nitthita-civarasmim bhikkhuna ubbhatasmim kathine, bhikkhuno
pan’eva akala-civaram uppajjeyya, akankhamanena bhikkhuna
patiggahetabbarh. Patiggahetva khippam’eva karetabbarh. No c’assa
paripuri, masa-paramarm’tena bhikkhuna tarh clvararn
nikkhipitabbarh, tinassa paripiiriya satiya paccasaya. Tato ce uttari
nikkhipeyya satiya-pi paccasaya, nissaggiyarm pacittiyarh.
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Penyerahan dan Pengakuan

Ketika seorang bhikkhu telah menyelesaikan jubahnya dan
bingkainya telah dibongkar (hak istimewa kathinanya sudah
berakhir):  Apabila  kain-jubah di Iluar musimnya datang
ditambahkan  kepadanya, ia  dapat menerima  jika ia
menginginkannya. Setelah diterima, ia harus segera membuatnya
(menjadi sebuah kain keperluan). Jika tidak mencukupi, paling lama
ia dapat mengesampingkannya selama sebulan ketika ia memiliki
harapan untuk mengisi kekurangannya. Jika ia menyimpannya
melampaui itu, bahkan ketika ia memiliki harapan (untuk kain
berikut), itu harus diserahkan dan diakui.

Puranacivara Sikkhapada
Yo pana bhikkhu affiatikaya bhikkhuniya purana-civaram
dhovapeyya va rajapeyya va akotapeyya va, nissaggiyarh pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang jubah terpakainya dicuci, dicelup, atau
dipukuli’, oleh seorang bhikkhuni yang tidak berkerabat dengannya,
itu harus diserahkan dan diakui.

Civarapatiggahana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu afinatikaya bhikkhuniya hatthato civaram
patigganheyya afifiatra parivattaka, nissaggiyarh pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang menerima kain-jubah dari tangan seorang
bhikkhuni yang tidak berkerabat dengannya — kecuali dalam
pertukaran — itu harus diserahkan dan diakui.

Anfiatakavinfiatti Sikkhapada
Yo pana bhikkhu afifatakarn gahapatirh va gahapatanim va civaram
vififiapeyya afiflatra samaya, nissaggiyam pacittiyarh. Tatth’ayarm
samayo: Acchinna-civaro va hoti bhikkhu nattha-civaro va. Ayarn
tattha samayo.

" Waktu pencucian dengan cara dipukul-pukul
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Nissaggiya Pacittiya

Bhikkhu manapun yang meminta kain-jubah dari seorang pria atau
seorang wanita perumah-tangga yang tidak berkerabat dengannya,
kecuali pada kesempatan yang sesuai, itu harus diserahkan dan
diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah ini: Jubah bhikkhu
tersebut telah dirampas atau rusak. Inilah adalah kesempatan yang
sesuai.

Tatuttari Sikkhapada
Tafi-ce anfiatako gahapati va gahapatani1 va bahiihi civarehi
abhihatthurh-pavareyya, santar’uttara-paramarh-tena bhikkhuna tato
civararh saditabbarh. Tato ce  uttari sadiyeyya, nissaggiyarn
pacittiyar.

Jika seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga yang tidak
berkerabat itu mempersembahkan bhikkhu dengan banyak jubah
(potongan kain-jubah), paling banyak ia dapat menerimanya (cukup
untuk) sebuah jubah bagian atas dan bawah. Jika ia menerima lebih
dari itu, itu harus diserahkan dan diakui.

Pathama-upakkhata Sikkhapada

Bhikkhum pan’eva uddissa afinatakassa gahapatissa va gahapataniya
va civara-cetapannam upakkhatarm hoti, “Imina civara-cetapannena
clvaram cetapetva itthannamam bhikkhurh civarena acchadessami”
ti. Tatra ce so bhikkhu pubbe appavarito upasankamitva civare
vikapparh apajjeyya, “Sadhu vata marh ayasma imina civara-
cetapannena, evarupamn va evarupamm va civaram cetapetva
acchadehi” ti, kalyana-kamyatarh upadaya, nissaggiyarh pacittiyarm.

Sekiranya ada seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga
yang tidak berkerabat (dengan bhikkhu itu) menyiapkan dana jubah
untuk kepentingan seorang bhikkhu, berpikir. “Setelah membeli
sebuah jubah dengan dana jubah ini, saya akan menyandangkan
bhikkhu bernama ini atau itu dengan sebuah jubah”: Jika bhikkhu
itu, yang sebelumnya tidak diundang, mendekati (perumah-tangga
itu) membuat sebuah ketentuan berkenaan dengan jubah itu,
mengatakan: "Akan memang lebih baik, tuan, jika anda
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Penyerahan dan Pengakuan

menyandangkan saya (dengan sebuah jubah), setelah membeli
sebuah jubah semacam ini atau itu dengan dana jubah ini" —
karena keinginan untuk sesuatu yang baik — itu harus diserahkan
dan diakui.

Dutiya-upakkhata Sikkhapada

Bhikkhum pan’eva uddissa ubhinnarh affiatakanam gahapatinarh va
gahapataninarn va pacceka-civara-cetapannani upakkhatani honti,
“Imehi mayarm pacceka-civara-cetapannehi  pacceka-civarani-
cetapetva itthannamarh bhikkhurh civarehi acchadessama” ti. Tatra
ce so bhikkhu pubbe appavarito upasankamitva civare vikapparn
apajjeyya, “Sadhu vata mam ayasmanto imehi pacceka-civara-
cetapannehi, evariipath va evarliparh va ciIvaram cetapetva
acchadetha ubho’va santa ekena  ti, kalyana-kamyatarh upadaya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Sekiranya dua perumah-tangga — pria atau wanita — yang tidak
berkerabat (dengan bhikkhu) menyiapkan dana jubah terpisah untuk
kepentingan seorang bhikkhu, berpikir, “Setelah membeli jubah
terpisah dengan dana jubah terpisah kami ini, kami akan
menyandangkan bhikkhu bernama ini atau itu dengan jubah’: Jika
bhikkhu tersebut, yang tidak diundang sebelumnya, mendekati
(mereka) membuat sebuah ketentuan berkenaan dengan jubah,
berkata, "Akan memang lebih baik, tuan, jika anda menyandangkan
saya (dengan sebuah jubah), setelah membeli sebuah jubah
semacam ini atau itu dengan dana terpisah ini", dua (dana)
digabungkan menjadi satu (jubah)” — dari keinginan untuk sesuatu
yvang baik — itu harus diserahkan dan diakui.

Raja Sikkhapada
Bhikkhum pan’eva uddissa raja va rajabhoggo va brahmano va
gahapatiko va dutena civara-cetapannarn pahineyya, “Imina civara-
cetapannena civararn cetapetva itthannamarn bhikkhurh civarena
acchadeh1” ti.
So ce duto tarh bhikkhurh upasankamitva evarh vadeyya, “Idam kho
bhante ayasmantarn uddissa civara-cetapannarn  abhatarh.



Nissaggiya Pacittiya

Patigganhatu ayasma civara-cetapannan” ti. Tena bhikkhuna so diito
evam-assa vacaniyo, “Na kho mayam avuso civara-cetapannar
patigganhama, civarai-ca kho mayarm patigganhama kalena
kappiyan” ti.

So ce diito tarh bhikkhurh evarh vadeyya, “Atthi pan’ayasmato koci
veyyavaccakaro” ti. Civar’atthikena bhikkhave  bhikkhuna
veyyavaccakaro niddisitabbo, aramiko va upasako va, “Eso kho
avuso bhikkhunam veyyavaccakaro” ti.

So ce dito tarh veyyavaccakaram saffiapetva tarn bhikkhurh
upasankamitva evamm vadeyya, “Yarm kho bhante ayasma
veyyavaccakararh niddisi, saffiatto so maya. Upasankamata’yasma
kalena civarena tarh acchadessati” ti. Civar’atthikena bhikkhave
bhikkhuna veyyavaccakaro upasankamitva dvattikkhatturh codetabbo
saretabbo, “Attho me avuso civarena” ti. Dvattikkhattum
codayamano sarayamano tam civararn abhinipphadeyya, icc’etam
kusalarh. No ce abhinipphadeyya, catukkhattuh paficakkhattum
chakkhattu-paramarh tunhi-bhiitena uddissa thatabbam.
Catukkhatturh  paficakkhatturn  chakkhattu-paramarn  tunhi-bhuito
uddissa titthamano tarn civaram abhinipphadeyya, icc’etarh kusalar.
Tato ce wuttari vayamamano tarh civararn abhinipphadeyya,
nissaggiyarn pacittiyarh.

No ce abhinipphadeyya, yat’assa civara-cetapannarm abhatarh, tattha
samam va gantabbarm, dito va pahetabbo, “Yam kho tumhe
ayasmanto bhikkhurh uddissa civara-cetapannarn pahinittha. Na tarh-
tassa bhikkhuno kifici attharh anubhoti. Yufijjant’ayasmanto sakarh.
Ma vo sakarm vinassa” ti. Ayar tattha samici.

Sekiranya ada seorang raja, pejabat kerajaan, brahmana, atau
perumah-tangga mengirimkan dana jubah untuk kepentingan
seorang bhikkhu melalui seorang utusan, (mengatakan,) ‘“Setelah
membeli jubah dengan dana jubah ini, sandangkan bhikkhu bernama
ini dan itu dengan jubah’: Jika utusan itu, mendekati seorang
bhikkhu, harus mengatakan, 'Ini adalah dana jubah yang
disampaikan untuk kepentingan bhante. Semoga bhante menerima

dana jubah ini,” maka bhikkhu itu harus memberitahu utusan
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Penyerahan dan Pengakuan

tersebut. “Kami tidak menerima dana jubah, teman. Kami menerima
Jubah (kain-jubah) yang tepat sesuai dengan musimnya.”

Jika utusan harus mengatakan kepada bhikkhu itu, “Apakah bhante
memiliki seorang kappiya?” para bhikkhu, jika seorang bhikkhu
menginginkan sebuah jubah, ia dapat menunjuk seorang kappiya —
baik seorang pelayan vihara atau pengikut awam — (berkata,) “Itu,
temanku, adalah kappiya para bhikkhu.”

Jika utusan itu, setelah memerintahkan kappiya dan pergi ke bhikkhu
tersebut, harus mengatakan, “Saya telah menginstruksikan kappiya
yang bhante tunjukkan. Silahkan bhante pergi (kepadanya) dan ia
akan menyandangkan bhante dengan jubah dalam musimnya,”
kemudian bhikkhu tersebut, yang menginginkan sebuah jubah dan
mendekati kappiyanya, dapat meminta dan mengingatkannya dua
atau tiga kali, “Saya membutuhkan jubah.” Jika (kappiya)
memberikan jubah setelah diminta dan diingatkan dua atau tiga kali,
itu baik.

Jika ia masih belum memberikan jubah, (bhikkhu itu) harus berdiri
diam paling banyak empat, lima, enam kali untuk tujuan itu. Jika
(kappiya itu) memberikan jubah setelah (bhikkhu itu) berdiri diam
untuk tujuan itu paling banyak empat, lima, atau enam kali, itu baik.
Jika ia masih belum memberikan jubah (pada saat itu), maka
apabila ia memberikan jubah setelah (bhikkhu itu) berusaha lebih
Jjauh dari itu, itu harus diserahkan dan diakui.

Jika ia masih belum mendapatkan (jubah), maka bhikkhu itu sendiri
harus pergi ke tempat dari mana dana jubah itu dibawa, atau
seorang utusan harus dikirim (untuk mengatakan), “Dana jubah
yvang anda kirimkan untuk kepentingan bhikkhu tidak memberikan
manfaat bagi bhikkhu itu sama sekali. Semoga anda mendapatkan
kembali apa yang menjadi milik anda. Semoga apa yang menjadi
milik anda tidak akan hilang.” Inilah jalan yang tepat di sini.

Kathina-vaggo pathamo
Bagian-bingkai yang pertama
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Nissaggiya Pacittiya

Kosiya Sikkhapada
Yo pana bhikkhu kosiya-missakarh santhatarh  karapeyya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang membuat sebuah bulu kempa (selimut atau
karpet) dari campuran yang mengandung benang sutra, itu harus
diserahkan dan diakui.

Suddhakalaka Sikkhapada
Yo pana bhikkhu suddha-kalakanam elaka-lomanam santhatarh
karapeyya, nissaggiyarn pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang membuat sebuah bulu kempa (selimut atau
karpet) dari wol hitam murni, itu harus diserahkan dan diakui.

Dvebhaga Sikkhapada
Navarm-pana bhikkhuna santhatarh karayamanena, dve bhaga suddha
kalakanarh elaka-lomanarm adatabba, tatiyarnh odatanar catuttham
gocariyanarh. Anada ce bhikkhu dve bhage suddha kalakanarh elaka-
lomanarh, tatiyarh odatanam catuttharh gocariyanarh navarn
santhatarh karapeyya, nissaggiyam pacittiyarh.

Ketika seorang bhikkhu membuat bulu kempa baru (selimut atau
karpet), dua bagian dari wol hitam murni harus dimasukkan,
sepertiga (bagian) putih, dan seperempat coklat. Jika seorang
bhikkhu membuat bulu kempa baru (selimut atau karpet) tanpa
menggabungkan dua bagian wol hitam murni, sepertiga putih dan
seperempat coklat, itu harus diserahkan dan diakui.

Chabbassa Sikkhapada
Navam-pana  bhikkhuna santhatarh  karapetva chabbassani
dharetabbarn. Orena ce channarh vassanarh tam santhatarn vissajjetva
va avissajjetva va afifiath navarh santhatarn karapeyya anfatra
bhikkhu-sammutiya, nissaggiyam pacittiyarh.
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Penyerahan dan Pengakuan

Ketika seorang bhikkhu membuat bulu kempa baru (selimut atau
karpet), ia harus menyimpannya untuk (setidaknya) enam tahun. Jika
setelah kurang dari enam tahun ia membuat bulu kempa baru
(selimut atau karpet), terlepas dari apakah ia sudah atau belum
membuang yang pertama, kemudian — kecuali ia telah diberi kuasa
oleh para bhikkhu — itu harus diserahkan dan diakui.

Nisidanasanthata Sikkhapada
Nisidana-santhatarn-pana  bhikkhuna  karayamanena  purana-
santhatassa samantad sugata-vidatthi adatabba dubbanna-karanaya.
Anada ce bhikkhu purana-santhatassa samanta sugata-vidatthim
navam nisidana-santhatarm karapeyya, nissaggiyarm pacittiyam.

Ketika seorang bhikkhu membuat sebuah alas duduk karpet bulu
kempa baru, sejengkal Sugata (25 c¢cm) potongan dari bulu kempa
yang lama di setiap sisinya harus dimasukkan demi mengotorkan itu.
Jika, tanpa memasukkan sejengkal Sugata potongan dari bulu kempa
yang lama di setiap sisi, seorang bhikkhu membuat alas duduk
karpet bulu kempa baru, itu harus diserahkan dan diakui.

Elakaloma Sikkhapada
Bhikkhuno pan’eva addhana-magga-ppatipannassa elaka-lomani
uppaj-jeyyurn.  Akankhamanena bhikkhuna patiggahetabbani.
Patiggahetva ti-yojana-paramarh sahattha haritabbani, asante harake.
Tato ce uttari hareyya asante-pi harake, nissaggiyam pacittiyam.

Sekiranya wol diberikan kepada seorang bhikkhu ketika ia sedang
dalam sebuah perjalanan, ia dapat menerima jika ia menginginkan.
Setelah diterima, ia dapat membawa dengan tangan — karena tidak
ada orang lain yang dapat membawakan itu — paling jauh tiga
yojana (48 km). Jika ia harus membawanya lebih jauh dari itu,
bahkan jika tidak ada orang lain untuk melakukan itu, itu harus
diserahkan dan diakui.

Elakalomadhovapana Sikkhapada
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Nissaggiya Pacittiya

Yo pana bhikkhu afifatikaya bhikkhuniya elaka-lomani dhovapeyya
va rajapeyya va vijatapeyya va, nissaggiyarm pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang memiliki wol yang dicuci, dicelup, atau
dirapikan oleh seorang bhikkhuni yang tidak berkerabat dengannya,
itu harus diserahkan dan diakui.

Ripiya Sikkhapada
Yo pana bhikkhu jatariipa-rajatarh ugganheyya va ugganhapeyya va
upanikkhittarh va sadiyeyya, nissaggiyarh pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang menerima emas dan perak (uang), atau
memilikinya diterima, atau menyetujui nya yang disimpan (di
dekatnya), itu harus diserahkan dan diakui.

Ripiyasarmvohara Sikkhapada
Yo pana  bhikkhu  nanappakarakamm  ripiya-sarnvoharam
samapajjeyya, nissaggiyarm pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang terlibat dalam berbagai jenis pertukaran
moneter, itu (pendapatannya) harus diserahkan dan diakui.

Kayavikkaya Sikkhapada
Yo pana bhikkhu nanappakarakarm kaya-vikkayarh samapajjeyya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang terlibat dalam berbagai jenis perdagangan,
itu (barang yang diperoleh) harus diserahkan dan diakui.

Kosiya-vaggo dutiyo
Bagian-kain sutra yang kedua

Patta Sikkhapada

Dasaha-paramam atireka-patto dharetabbo. Tarh atikkamayato,
nissaggiyarn pacittiyar.
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Sebuah mangkuk derma berlebih dapat disimpan paling lama
sepuluh hari. Melampaui itu, itu harus diserahkan dan diakui.

Unapaficabandhana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu tna-pafica-bandhanena pattena afifiarn navarm
pattamm cetapeyya, nissaggiyarm pacittiyarn. Tena bhikkhuna so patto
bhikkhu-parisaya nissajjitabbo. Yo ca tassa bhikkhu-parisaya patta-
pariyanto, so tassa bhikkhuno padatabbo, “Ayam-te bhikkhu patto
yava bhedanaya dharetabbo” ti. Ayarm tattha samici.

Bhikkhu manapun dengan sebuah mangkuk derma yang memiliki
kurang dari lima tambalan meminta mangkuk baru lain, itu harus
diserahkan dan diakui. Mangkuk tersebut harus diserahkan oleh
bhikkhu itu kepada Komunitas bhikkhu. Mangkuk terakhir
Komunitas bhikkhu harus diberikan kepada bhikkhu tersebut,
(berkata,) "Ini, bhikkhu, mangkukmu. Itu harus disimpan sampai
rusak.” Inilah cara yang sesuai.

Bhesajja Sikkhapada
Yani kho pana tani gilananarh bhikkhiinarh patisayaniyani bhesajjani,
seyyathidarh: sappi navanitarh telarh madhu phanitarh; tani
patiggahetva sattaha-paramarn sannidhi-karakam paribhufijitabbani.
Tam atikkamayato, nissaggiyarn pacittiyam.

Ada tonik ini yang dapat digunakan oleh para bhikkhu sakit: ghee,
mentega segar, minyak, madu, gula atau tetes tebu. Setelah diterima,
mereka harus digunakan dari penyimpanan paling lama tujuh hari.
Melampaui itu, mereka harus diserahkan dan diakui.

Vassikasatika Sikkhapada
“Maso seso gimhanan” ti bhikkhuna vassika-satika-civaram
pariyesitabbarh.  “Addha-maso seso gimhanan” ti  katva
nivasetabbarm. “Orena ce maso seso gimhanan” ti vassika-satika-
clvaram pariyeseyya, “‘Oren’addha-maso seso gimhanan” ti katva
nivaseyya, nissaggiyam pacittiyar.
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Nissaggiya Pacittiya

Ketika satu bulan tersisa dari musim panas, seorang bhikkhu dapat
mencari kain mandi-musim hujan. Ketika setengah bulan tersisa dari
musim panas, (kain) yang telah dibuat, dapat dipakai. Jika ketika
lebih dari satu bulan tersisa dari musim panas ia mencari kain
mandi-musim hujan, (atau) ketika lebih dari setengah bulan tersisa
dari musim panas, (kain) yang telah dibuat dipakai, itu harus
diserahkan dan diakui.

Civara-acchindana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa samarh civararh datva kupito
anattamano acchindeyya va acchindapeyya va, nissaggiyarm
pacittiyarh.

Bhikkhu manapun — setelah dirinya sendiri memberikan kain-jubah
kepada bhikkhu (lain) dan kemudian menjadi marah dan tidak
senang — merampas kembali atau membuatnya dirampas, itu harus
diserahkan dan diakui.

Suttavinfiatti Sikkhapada
Yo pana bhikkhu samarh suttarh vififiapetva tantavayehi civaram
vayapeyya, nissaggiyarh pacittiyarm.

Bhikkhu manapun, setelah meminta benang, memiliki kain-jubah
yang ditenunkan oleh penenun, itu harus diserahkan dan diakui.

Mahapesakara Sikkhapada

Bhikkhum pan’eva uddissa afifatako gahapati va gahapatani va
tantavayehi civaramm vayapeyya. Tatra ce so bhikkhu pubbe
appavarito tantavaye upasankamitva civare vikappam apajjeyya,
“Idarh kho avuso civararh marh uddissa viyyati. Ayatafi-ca karotha
vitthatafi-ca appitafi-ca suvitafi-ca suppavayitafi-ca suvilekhitafi-ca
suvitacchitafi-ca karotha; app’eva nama mayam-pi ayasmantanarn
kifici-mattarh anupadajjeyyama” ti. Evafi-ca so bhikkhu vatva kifici-
mattarh anupadajjeyya, antamaso pindapata-mattam-pi, nissaggiyarm
pacittiyar.
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Penyerahan dan Pengakuan

Sekiranya seorang pria atau wanita perumah-tangga yang tidak
berkerabat (dengan bhikkhu itu) memiliki kain-jubah yang ditenun
oleh penenun untuk kepentingan seorang bhikkhu, dan jika bhikkhu,
tidak diundang sebelumnya (oleh perumah-tangga itu), setelah
mendekati penenun, harus membuat ketentuan berkenaan dengan
kain, dengan mengatakan, "Kain ini, teman, ditenun untuk
kepentinganku. Buatlah panjang, buatlah lebar, tertenun rapat,
tertenun rapi, terbentang rapi, terkikis rapi, terhaluskan dengan
baik, dan mungkin aku akan menghadiahkanmu dengan sesuatu”;
dan apabila bhikkhu tersebut, yang mengatakan bahwa, akan
menghadiahkan mereka dengan sesuatu, bahkan sebanyak dana
makanan, itu (kain) harus diserahkan dan diakui.

Accekacivara Sikkhapada
Dasahanagatarn kattika-temasika-punnamar, bhikkhuno pan’eva
acceka-civararh uppajjeyya. Accekarn manfiamanena bhikkhuna
patiggahetabbarh.  Patiggahetva  yava  civara-kala-samayarm
nikkhipitabbarh. Tato ce uttari nikkhipeyya, nissaggiyam pacittiyarm.

Sepuluh  hari sebelum bulan-ketiga di bulan purnama Kattika,
apabila kain-jubah diberikan dalam ketergesaan kepada seorang
bhikkhu, ia harus menerimanya jika ia menganggap itu sebagai yang
diberikan dalam ketergesaan. Sekali ia telah menerimanya, ia dapat
menyimpannya sepanjang musim jubah. Melampauinya, itu harus
diserahkan dan diakui.

Sasanka Sikkhapada

Upavassarh kho pana kattika-punpamarh. Yani kho pana tani
arafinakani senasanani sasanka-sammatani sappatibhayani, tatha-
ripesu bhikkhu senasanesu viharanto, akankhamano tinnarm
civaranarn affiatararh civaramh antara-ghare nikkhipeyya. Siya ca
tassa bhikkhuno kocid’eva paccayo tena civarena vippavasaya,
charatta-paramarm-tena bhikkhuna tena civarena vippavasitabbar.
Tato ce uttari vippavaseyya, afifatra bhikkhu-sammutiya,
nissaggiyarn pacittiyar.



Nissaggiya Pacittiya

Ada tempat tinggal di hutan yang dianggap meragukan dan berisiko.
Seorang bhikkhu yang berdiam di kediaman tersebut setelah
melewatkan bulan purnama Kattika dapat menyimpan salah satu
dari tiga jubahnya di sebuah desa jika ia menginginkan. Apabila ia
memiliki alasan lainnya untuk tinggal terpisah dari jubahnya, ia
dapat melakukannya paling lama selama enam malam. Jika ia
tinggal terpisah darinya lebih dari itu — kecuali diizinkan oleh para
bhikkhu — itu harus diserahkan dan diakui.

Parinata Sikkhapada
30. Yo pana bhikkhu janarmm sanghikarh labhamm parinatarh attano
parinameyya, nissaggiyar pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang dengan sadar mengalihkan pada dirinya
sendiri keuntungan yang telah dialokasikan untuk Komunitas,
mereka harus diserahkan dan diakui.

Patta-vaggo tatiyo
Bagian-mangkuk yang ketiga

Uddittha kho ayasmanto tirhsa nissaggiya pacittiya dhamma.

Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan
pengakuan telah selesai pengulangannya.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayamr’ti.
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Penyerahan dan Pengakuan
Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Nissaggiya pacittiya nitthita, Penyerahan dan pengakuan selesai)
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Pacittiya

Ime kho pan’ayasmanto dve-navuti pacittiva dhamma uddesam

agacchanti.

Kini yang mulia sembilan puluh dua peraturan pengakuan tiba

untuk pengulangan.

Musavada Sikkhapada
Sampajana-musavade pacittiyar.

Sebuah kebohongan yang disengaja harus diakui.

Omasavada Sikkhapada
Omasavade pacittiyar.

Penghinaan harus diakui.

Pesuiifia Sikkhapada
Bhikkhu-pesufifie pacittiyarm.

Membawakan-omongan jahat antara para bhikkhu harus diakui.

Padasodhamma Sikkhapada
Yo pana bhikkhu anupasampannarn padaso dhammarh vaceyya,
pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang mendapatkan seorang yang belum
ditahbiskan untuk melafalkan Dhamma baris demi baris
(dengannya), itu harus diakui.

Pathamasahaseyya Sikkhapada
Yo pana bhikkhu anupasampannena uttari-diratta-tirattarh saha-
seyyarh kappeyya, pacittiyarm.

’ Umpatan, gosip, fitnah
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Pengakuan

Bhikkhu manapun yang berbaring bersama-sama (di kediaman yang
sama) dengan orang yang belum ditahbiskan selama lebih dari dua
atau tiga malam berturut-turut, itu harus diakui.

Dutiyasahaseyya Sikkhapada
Yo pana bhikkhu matugamena saha-seyyam kappeyya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang berbaring bersama-sama (di kediaman yang
sama) dengan seorang wanita, itu harus diakui.

Dhammadesana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu matugamassa uttari-chappafica-vacahi dhammar
deseyya, afifiatra vifinuna purisa-viggahena, pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang mengajar lebih dari lima atau enam kalimat
Dhamma kepada seorang wanita, kecuali seorang pria yang
berpengetahuan hadir, itu harus diakui.

Bhutarocana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu anupasampannassa uttari-manussa-dhammarn
aroceyya, bhiitasmirn, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang memberitahukan (dirinya sendiri) tingkatan
manusia adiduniawi, meskipun berdasarkan kenyataan, kepada
orang yang belum ditahbiskan, itu harus diakui.

Dutthullarocana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa dutthullarh apattirh anupasampannassa
aroceyya afifiatra bhikkhu-sammutiya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang memberitahu pelanggaran serius bhikkhu
(lain) kepada orang yang belum ditahbiskan — kecuali diizinkan
oleh para bhikkhu — itu harus diakui.

Pathavikhanana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu pathavirm khaneyya va khanapeyya va, pacittiyar.



11.

12.

13.

14.

Pacittiya

Bhikkhu manapun yang menggali tanah atau memilikinya digali, itu
harus diakui.

Musavada-vaggo pathamo
Bagian-berbohong yang pertama

Bhitagama Sikkhapada
Bhutagama-patabyataya pacittiyarm.

Merusak tanaman hidup itu harus diakusi.

Anfiavadaka Sikkhapada
Anfiavadake vihesake pacittiyarm.

Pembicaraan mengelak dan menyebabkan frustasi harus diakui.

Ujjhapanaka Sikkhapada
Ujjhapanake khiyyanake pacittiyarm.

Mengkritik atau mengeluh (tentang seorang petugas Komunitas) itu
harus diakui.

Pathamasenasana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu sanghikarh mafcarn va pitharh va bhisih va
koccharh va ajjhokase santharitva va santharapetva va, tam
pakkamanto n’eva uddhareyya na uddharapeyya, anapuccharm va
gaccheyya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang mengatur sebuah tempat tidur, bangku,
kasur, atau kursi tanpa sandaran milik Komunitas di tempat terbuka
— atau membuatnya diatur — dan kemudian ketika pergi tidak
menyimpannya ataupun membuatnya dipindahkan, atau haruskah ia
pergi tanpa mengambil cuti, itu harus diakui.
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42

Pengakuan

Dutiyasenasana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu sanghike vihare seyyarh santharitva va
santharapetva va, tarh pakkamanto n’eva uddhareyya na
uddharapeyya, anapuccharh va gaccheyya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang mengatur seprai di dalam sebuah kediaman
milik Komunitas — atau membuatnya diatur — dan kemudian pergi
tidak menyimpannya atau membuatnya dipindahkan, atau haruskah
ia pergi tanpa mengambil cuti, itu harus diakui.

Anupakhajja Sikkhapada
Yo pana bhikkhu sanghike vihare janam pubbupagatarh bhikkhurh
anupakhajja seyyarh kappeyya, “Yassa sambadho bhavissati, so
pakkamissati” ti. Etad’eva paccayarh karitva anafifiarh, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang sengaja berbaring di sebuah kediaman milik
Komunitas sehingga mengganggu seorang bhikkhu yang tiba di sana
pertama, (berpikir), “Siapa pun yang menemukan itu telah dibatasi

akan pergi” — melakukannya hanya karena alasan itu dan tidak ada
alasan lain — itu harus diakui.

Nikkaddhana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhur kupito anattamano sanghika vihara
nikkaddheyya va nikkaddhapeyya va, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang marah dan tidak senang, mengusir seorang
bhikkhu dari sebuah kediaman milik Komunitas — atau membuatnya
diusir — itu harus diakui.

Vehasakuti Sikkhapada
Yo pana bhikkhu sanghike vihare upari-vehasa-kutiya ahacca-
padakarn maificarh va pitharh va abhinisideyya va abhinipajjeyya va,
pacittiyar.



19.

20.

21.

Pacittiya

Bhikkhu manapun yang duduk atau berbaring di tempat tidur atau
bangku dengan kaki yang dapat dilepas pada loteng (tidak
berpapan) di sebuah kediaman milik Komunitas, itu harus diakui.

Mahallakavihara Sikkhapada
Mahallakamm-pana bhikkhuna viharam karayamanena, yava dvara-
kosa aggalatthapanaya, alokasandhi-parikammaya, dvatticchadanassa
pariyayarh, appaharite thitena adhitthatabbamm. Tato ce uttari
appaharite-pi thito adhitthaheyya, pacittiyam.

Ketika seorang bhikkhu membangun sebuah kediaman yang besar, ia
dapat melapis dua atau tiga lapisan plester di daerah sekitar bingkai
jendela dan memperkuat daerah sekitar bingkai pintu dengan lebar
pintu terbuka, sambil berdiri di sana tidak ada tanaman yang
tumbuh. Apabila ia melapisi lebih dari itu, bahkan jika berdiri di
mana tidak ada tanaman yang tumbuh, itu harus diakui.

Sappanaka Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janarh sappanakam udakarh tinarh va mattikarh va
sificeyya va sificapeyya va, pacittiyarm.
Bhikkhu manapun yang sengaja menuangkan air yang mengandung
makhluk hidup — atau membuat itu dituangkan — di atas rumput

atau tanah liat, itu harus diakui.

Bhutagama-vaggo dutiyo
Bagian-tanaman hidup yang kedua

Ovada Sikkhapada
Yo pana bhikkhu asammato bhikkhuniyo ovadeyya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang tak diberi kuasa, menasihati para bhikkhuni,
itu harus diakui.

Atthangata Sikkhapada
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Pengakuan

Sammato-pi ce bhikkhu atthangate siiriye bhikkhuniyo ovadeyya
pacittiyar.

Bhikkhu manapun bahkan jika yang berwenang, menasihati para
bhikkhunt setelah matahari terbenam, itu harus diakui.

Bhikkhunupassaya Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhunupassayarn upasankamitva bhikkhuniyo
ovadeyya afifatra samaya, pacittiyarn. Tatthayarh samayo: Gilana
hoti bhikkhuni. Ayarh tattha samayo.

Bhikkhu manapun setelah pergi ke tempat tinggal bhikkhuni,
menasihati para bhikkhuni — kecuali pada kesempatan yang sesuai
— itu harus diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah: seorang
bhikkhuni sakit. Ini adalah kesempatan yang sesuai di sini.

Amisa Sikkhapada
Yo pana bhikkhu evam vadeyya, “Amisa-hetu thera bhikkhi
bhikkhuniyo ovadanti” ti, pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang mengatakan para bhikkhu senior menasihati
para bhikkhuni demi keuntungan duniawi, itu harus diakui.

Civaradana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu afinatikaya bhikkhuniya civaramm dadeyya, affiatra
parivattaka, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang memberikankan kain-jubah ke seorang
bhikkhuni yang tidak berkerabat dengannya, kecuali dalam
pertukaran, itu harus diakui.

Civarasibbana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu affiatikaya bhikkhuniya civaram sibbeyya va
sibbapeyya va, pacittiyar.



27.

28.

29.

Pacittiya

Bhikkhu manapun yang menjahit kain-jubah atau membuat itu
dijahit untuk seorang bhikkhuni yang tidak berkerabat dengannya,
itu harus diakui.

Sarmvidhana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhuniya saddhim samvidhaya ek’addhana-
maggam patipajjeyya, antamaso gam’antaram-pi afifatra samaya,
pacittiyarn. Tatthayarn samayo: Sattha-gamaniyo hoti maggo
sasanka-sammato sappatibhayo. Ayarh tattha samayo.

Bhikkhu manapun, dengan pengaturan, bepergian bersama-sama
dengan seorang bhikkhunt bahkan untuk interval antara satu desa
dan berikutnya, kecuali pada kesempatan yang sesuai, itu harus
diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah ini: Jalan yang harus
dilalui oleh kafilah dan dipertimbangkan meragukan dan berisiko.
Ini adalah kesempatan yang sesuai di sini.

Navabhiruhana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhuniya saddhim sarhvidhaya ekarm navar
abhiruheyya, uddham-gaminith va adho-gaminim va, afifatra
tiriy’arh taranaya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun, dengan pengaturan, menaiki perahu yang sama
dengan seorang bhikkhuni yang pergi ke hulu atau hilir — kecuali
untuk menyeberang ke tepi lain — itu harus diakui.

Paripacita Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janarh bhikkhuni-paripacitath pindapatam
bhufjeyya, afifiatra pubbe gihi-samarambha, pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang sengaja makan makanan derma yang
disumbangkan sebagai anjuran seorang bhikkhuni, kecuali untuk
makanan yang perumah-tangga itu telah tujukan baginya sebelum
(ia anjurkan), itu harus diakui.

Rahonisajja Sikkhapada
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Pengakuan

Yo pana bhikkhu bhikkhuniya saddhim eko ekaya raho nisajjarh
kappeyya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi, sendirian dengan
seorang bhikkhunt, itu harus diakui..

Ovada-vaggo tatiyo
Bagian-nasihat yang ketiga

Avasathapinda Sikkhapada
Agilanena bhikkhuna eko avasatha-pindo bhuiijitabbo. Tato ce uttari
bhufjeyya, pacittiyam.

Seorang bhikkhu yang tidak sakit bisa makan satu kali di sebuah
pusat derma umum. Jika ia makan lebih dari itu, itu harus diakui.

Ganabhojana Sikkhapada
Gana-bhojane affiatra samaya, pacittiyarh. Tatthayam samayo:
gilana-samayo, civara-dana-samayo, civara-kara-samayo, addhana-
gamana-samayo, navabhiruhana-samayo, maha-samayo, samana-
bhatta-samayo. Ayarh tattha samayo.

Makan berkelompok kecuali pada kesempatan yang sesuai, harus
diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah: waktu sakit, waktu
pemberian kain, waktu pembuatan jubah, saat akan melakukan
perjalanan, waktu menaiki perahu, kesempatan besar, waktu
makanan disediakan oleh para petapa, ini adalah kesempatan yang
sesuai di sini.

Paramparabhojana Sikkhapada
Parampara-bhojane afinatra samaya, pacittiyam. Tatthayarh samayo:
gilana-samayo, civara-dana-samayo, civara-kara-samayo. Ayarmm
tattha samayo.

Makan berturut-turut kecuali pada kesempatan-kesempatan yang
sesuai, harus diakui. Di sini kesempatan yang sesuai adalah: waktu



34.

3s.

36.

Pacittiya

sakit, waktu pemberian kain, waktu pembuatan jubah. Ini adalah
kesempatan yang sesuai di sini.

Kanamatu Sikkhapada
Bhikkhum pan’eva kularh upagatarn piivehi va manthehi va
abhihatthurh-pavareyya, akankhamanena bhikkhuna dvatti-patta-piira
patiggahetabba. Tato ce uttari patigganheyya, pacittiyarh. Dvatti-
patta-pure  patiggahetva tato niharitva bhikkhiihi saddhim
samvibhajitabbarh. Ayam tattha samici.

Sekiranya seorang bhikkhu tiba di kediaman sebuah keluarga
disajikan dengan kue atau makanan padi-padian yang dimasak, ia
dapat menerima dua atau tiga mangkuk penuh jika ia
menginginkannya. Jika ia menerima lebih dari itu, itu harus diakui.
Setelah menerima dua atau tiga mangkuk penuh dan setelah
membawanya dari sana, ia harus membagikannya di antara para
bhikkhu. Ini adalah perilaku yang pantas di sini.

Pathamapavarana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhuttavi pavarito anatirittarh khadaniyarh va
bhojaniyarm va khadeyya va bhufijeyya va, pacittiyar.

Bhikkhu manapun, setelah makan dan menolak tawaran (makanan
selanjutnya), mengunyah atau mengkonsumsi makanan pokok dan
bukan pokok yang bukan sisa”, itu harus diakui.

Dutiyapavarana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhurh bhuttavirh pavaritam anatirittena
khadaniyena va bhojaniyena va abhihatthum-pavareyya, ‘“Handa
bhikkhu khada va bhufija va” ti, janarh asadan’apekkho, bhuttasmirm
pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang sadar dan ingin mencari-cari kesalahan,
memberikan makanan pokok dan bukan pokok yang ia bawa untuk

.
Dari makanan sebelumnya
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Pengakuan

seorang bhikkhu yang telah makan dan menolak tawaran (makanan
lanjutan) mengatakan, "Di sini, bhikkhu, kunyah atau konsumsi ini"
— ketika telah dimakan, itu harus diakui.

Vikalabhojana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu vikale khadaniyarm va bhojaniyarm va khadeyya va
bhufjeyya va, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang mengunyah atau mengkonsumsi makanan
pokok dan bukan pokok pada waktu yang salah, itu harus diakui.

Sannidhikaraka Sikkhapada
Yo pana bhikkhu sannidhi-karakam khadaniyam va bhojaniyarn va
khadeyya va bhufijeyya va, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang mengunyah atau mengkonsumsi makanan
pokok dan bukan pokok yang disimpan”, itu harus diakui.

Panitabhojana Sikkhapada
Yani kho pana tani panita-bhojanani, seyyathidam: sappi navanitarm
telam madhu phanitarh, maccho mamsam khiram dadhi. Yo pana
bhikkhu eva-ripani panita-bhojanani agilano attano atthaya
vifiiapetva bhufijeyya, pacittiyam.

Ada makanan pokok yang istimewa ini: ghee, mentega segar,
minyak, madu, gula/tetes tebu, ikan, daging, susu, dan dadih. Jika
ada bhikkhu yang tidak sakit, setelah meminta makanan pokok yang
istimewa  seperti ini demi dirinya  sendiri, kemudian
mengkonsumsinya, itu harus diakui.

Dantapona Sikkhapada

" Makanan yang telah diterima di hari sebelumnya
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Pacittiya

Yo pana bhikkhu adinnarh mukha-dvararh ahararh ahareyya, anfiatra
udaka-dantapona, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang mengambil ke dalam mulutnya sesuatu yang
dapat dimakan yang belum diberikan — kecuali untuk air dan kayu
pembersih gigi' — itu harus diakui.

Bhojana-vaggo catuttho
Bagian-makanan yang keempat

Acelaka Sikkhapada
Yo pana bhikkhu acelakassa va paribbajakassa va paribbajikaya va
sahattha khadaniyarh va bhojaniyarh va dadeyya, pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang memberikan makanan pokok atau bukan
pokok dengan tangannya sendiri kepada seorang pertapa telanjang,
seorang pengembara pria, atau seorang pengembara wanita, itu
harus diakui.

Uyyojana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhurh “Eh’avuso gamarh va nigamarh va
pindaya pavisissama” ti. Tassa dapetva va adapetva va uyyojeyya,
“Gacch’avuso. Na me taya saddhirh katha va nisajja va phasu hoti.
Ekakassa me katha va nisajja va phasu hot1” ti. Etad’eva paccayarm
karitva anafifiarh, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang berkata kepada seorang bhikkhu, “Ayo,
temanku, mari kita masuk ke desa atau kota untuk mencari derma,”
dan kemudian — apakah ia telah memiliki (makanan) yang
diberikan kepadanya — mengusirnya, berkata, "Pergilah, temanku.
Saya tidak suka duduk atau berbicara dengan Anda. Saya lebih suka
duduk dan berbicara sendiri" — melakukannya hanya karena alasan
itu dan tidak ada yang lain — itu harus diakui.

’ Kemungkinan saat ini adalah tusuk gigi
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Pengakuan

Sabhojana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu sabhojane kule anupakhajja nisajjarn kappeyya,
pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang duduk mengganggu sebuah keluarga
"dengan makanannya”, itu harus diakui'.

Rahopaticchanna Sikkhapada
Yo pana bhikkhu matugamena saddhim raho paticchanne asane
nisajjamh kappeyya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi di kursi terpencil’
dengan seorang wanita, itu harus diakui.

Rahonisajja Sikkhapada
Yo pana bhikkhu matugamena saddhirh eko ekaya raho nisajjam
kappeyya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang duduk secara pribadi, sendirian dengan
seorang wanita, itu harus diakui.

Caritta Sikkhapada
Yo pana bhikkhu nimantito sabhatto samano santarn bhikkhurh
anapuccha pure-bhattarh va paccha-bhattamm va kulesu carittarh
apajjeyya afifatra samaya, pacittiyarh. Tatthayarh samayo:civara-
dana-samayo, civara-kara-samayo. Ayarh tattha samayo.

Bhikkhu manapun, setelah diundang untuk makan dan tanpa
mengambil cuti dari bhikkhu yang tersedia, pergi panggilan pada
suatu keluarga sebelum atau setelah makan, kecuali pada
kesempatan yang sesuai, itu harus diakui. Di sini kesempatan yang
sesuai adalah: waktu pemberian kain, waktu pembuatan jubah. Ini
adalah kesempatan yang sesuai.

’ Terjemahan lainnya: Bhikkhu manapun yang masuk dan duduk di dalam kamar
tidur yang dihuni oleh pasangan suami istri, itu harus diakui
" Di mana mereka tak dapat dilihat
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Mahanama Sikkhapada
Agilanena bhikkhuna catu-masa-ppaccaya-pavarana saditabba,
afiflatra puna-pavaranaya, afifiatra nicca-pavaranaya. Tato ce uttari
sadiyeyya, pacittiyar.

Bhikkhu yang tidak sakit dapat menerima (memanfaatkan) undangan
empat-bulan untuk meminta keperluan. Jika ia harus menerima
(memanfaatkan itu) lebih dari itu — kecuali undangan diperbarui
atau permanen — itu harus diakui.

Uyyattasena Sikkhapada
Yo pana bhikkhu uyyuttarh senam dassanaya gaccheyya, afifiatra
tatha-rupa-ppaccaya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang pergi melihat tentara yang aktif bertugas,
kecuali ada alasan yang sesuai, itu harus diakui.

Senavasa Sikkhapada
Siya ca tassa bhikkhuno kocid’eva paccayo senarh gamanaya,
diratta-tirattarh tena bhikkhuna senaya vasitabbarm. Tato ce uttari
vaseyya, pacittiyarm.

Ada beberapa alasan atau lainnya bagi seorang bhikkhu untuk pergi
ke tentara, ia mungkin tinggal dua atau tiga malam (berturut-turut)
dengan tentara. Jika ia harus tinggal melampaui itu, itu harus
diakui.

Uyyodhika Sikkhapada
Diratta-tirattarn-ce  bhikkhu senaya vasamano, uyyodhikarh va
balaggamm va sena-bytharh va anika-dassanam va gaccheyya,
pacittiyarh.
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Pengakuan
Jika seorang bhikkhu yang tinggal dua atau tiga malam dengan
tentara harus pergi ke medan perang, apel, pasukan dalam formasi

perang, atau melihat tinjauan unit (pertempuran), itu harus diakui.

Acelaka-vaggo paiicamo
Bagian-petapa telanjang yang kelima

Surapana Sikkhapada
Sura-meraya-pane pacittiyar.

Minum alkohol atau minuman keras hasil fermentasi harus diakui.

Angulipatodaka Sikkhapada
Anguli-patodake pacittiyarh.

Menggelitik dengan jari-jari tangan harus diakui.

Hasadhamma Sikkhapada
Udake hasa-dhamme pacittiyarh.

Tindakan bermain di air harus diakui.

Anadariya Sikkhapada
Anadariye pacittiyar.

Tidak hormat harus diakui.

Bhimsapana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhurh bhirhsapeyya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang mencoba untuk menakut-nakuti bhikkhu lain,
itu harus diakui.

" Terhadap senior atau Vinaya
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Pacittiya

Joti Sikkhapada
Yo pana bhikkhu agilano visibban’apekkho, jotih samadaheyya va
samadahapeyya va, aifiatra tatha-rtipa-ppaccaya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang tidak sakit, berusaha menghangatkan diri,
menyalakan api atau menyuruh seseorang menyalakan, kecuali ada
alasan yang sesuai, itu harus diakui.

Nahana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu oren’addha-masam nahayeyya, afifiatra samaya,
pacittiyarh. Tatthayam samayo: “diyaddho maso seso gimhanan” ti,
vassanassa pathamo maso, icc’ete addhateyya-masa; unha-samayo,
parilaha-samayo, gilana-samayo, kamma-samayo, addhana-gamana-
samayo, vata-vutthi-samayo. Ayar tattha samayo.

Bhikkhu manapun yang mandi dalam jarak kurang dari setengah
bulan, kecuali pada kesempatan yang sesuai, itu harus diakui. Di
sini kesempatan yang sesuai adalah: bulan terakhir dan setengah
dari musim panas atau bulan pertama musim hujan, dua setengah
bulan ini menjadi waktu terpanas, saat demam’; (juga) waktu sakit,
waktu kerja, waktu bepergian, saat angin atau hujan. Ini adalah
kesempatan yang sesuai di sini.

Dubbannakarana Sikkhapada
Navam-pana bhikkhuna civara-labhena tinnarh dubbanna-karananam
annataram dubbanna-karanarh adatabbarm, nilarm va kaddamam va
kala-samam va. Anada ce bhikkhu tinnarm dubbanna-karananam
afiflatararh  dubbanna-karanarm navarn civaramm paribhuiijeyya,
pacittiyarh.

Ketika seorang bhikkhu menerima jubah baru, salah satu dari tiga
cara pengotoran ini harus diterapkan: hijau, coklat’, atau hitam.

’ Sebagian menerjemahkan lembab
"Warna lumpur
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Jika seorang bhikkhu harus menggunakan jubah baru tanpa
menerapkan salah satu dari tiga cara pengotoran ini, itu harus
diakui.

Vikappana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa va bhikkhuniya va sikkhamanaya va
samanerassa va samaneriya va samarm civararh vikappetva
appaccuddharanarh paribhufijeyya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun, setelah dirinya menempatkan kain-jubah di
bawah kepemilikan bersama (vikappana) dengan seorang bhikkhu,
bhikkhunt, siswi latihan, samanera, atau samaneri, kemudian
menggunakan kain tersebut tanpa kepemilikan bersamanya
dilepaskan, itu harus diakui.

Apanidhana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa pattarh va civararh va nisidanam va
stici-gharamm va kaya-bandhanarh va apanidheyya va apanidhapeyya
va, antamaso has’apekkho-pi, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang menyembunyikan mangkuk, jubah, kain
duduk, kotak jarum, atau sabuk bhikkhu (lain) — atau membuatnya
disembunyikan — bahkan sebagai lelucon, itu harus diakui.

Sura-pana-vaggo chattho
Bagian-minuman keras yang keenam

Saficicca Sikkhapada
Yo pana bhikkhu saficicca panarh jTvita voropeyya, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan seekor
hewan, itu harus diakui.

Sappanaka Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janam sappanakarn udakam paribhuiijeyya,
pacittiyar.
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Pacittiya

Bhikkhu manapun yang dengan sengaja menggunakan air yang
mengandung makhluk hidup, itu harus diakui.

Ukkotana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janarh yathadhammarh nihatadhikaranarm
punakammaya ukkoteyya, pacittiyam.

Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mengagitasi untuk
menghidupkan kembali sebuah persoalan yang sudah benar
ditangani, itu harus diakui.

Dutthulla Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa janarh dutthullarh  apattim
paticchadeyya, pacittiyam.

Bhikkhu  manapun yang dengan sengaja menyembunyikan
pelanggaran serius seorang bhikkhu (vang lain), itu harus diakui.

Unavisativassa Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janarh Ginavisati-vassarh puggalamh upasampadeyya,
so ca puggalo anupasampanno, te ca bhikkhii garayha. Idam tasmirn
pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang dengan sengaja memberikan penerimaan
penuh (pentahbisan) kepada individu kurang dari dua puluh tahun
usianya, individu tersebut tidak diterima dan para bhikkhu tercela;
dan untuknya (pembimbing), itu harus diakui.

Theyyasattha Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janarm theyya-satthena saddhimh samvidhaya
ek’addhanamaggarm  patipajjeyya, antamaso gam’antaram-pi,
pacittiyar.
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Bhikkhu manapun yang dengan sadar dan dengan pengaturan
bepergian bersama kafilah dari pencuri, bahkan untuk interval
antara satu desa dan berikutnya, itu harus diakui.

Sarmmvidhana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu matugamena saddhim samvidhaya ek’addhana-
maggarn patipajjeyya, antamaso gam’antaram-pi, pacittiyar.

Bhikkhu manapun, dengan pengaturan bepergian bersama-sama
dengan seorang wanita, bahkan untuk interval antara satu desa dan
berikutnya, itu harus diakui.

Arittha Sikkhapada

Yo pana bhikkhu evarh vadeyya, “Tathahamm bhagavatad dhammar
desitarh ajanami, yatha ye’me antarayika dhamma vutta bhagavata, te
patisevato nalarm antarayaya” ti. So bhikkhu bhikkhiihi evam’assa
vacaniyo, “Mayasma evarh avaca. Ma bhagavantarh abbhacikkhi. Na
hi sadhu bhagavato abbhakkhanarh. Na hi bhagava evarh vadeyya.
Aneka-pariyayenavuso antarayika dhamma antarayika vutta
bhagavata, alafi ca pana te patisevato antarayaya” ti. Evafi-ca so
bhikkhu bhikkhiihi vuccamano tath’eva pagganheyya, so bhikkhu
bhikkhthi yava-tatiyarh samanubhasitabbo tassa patinissaggaya.
Yava-tatiyafi-ce samanubhasiyamano tarh patinissajjeyya, icc’etam
kusalarh. No ce patinissajjeyya, pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang berkata sebagai berikut, "Sebagaimana
Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang Terberkahi,
perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang Terberkahi adalah
penghalang, ketika terlibat sesungguhnya bukanlah penghalang,”
para bhikkhu harus menegurnya demikian: “Jangan berkata
demikian, yang mulia. Jangan menyalahartikan Yang Terberkahi,
karena itu tidak baik untuk menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang
Terberkahi tidak akan mengatakan hal seperti itu. Dalam banyak
hal, teman, Yang Terberkahi menjelaskan perbuatan yang
menghalangi, dan ketika terlibat dalam mereka adalah sungguh-
sungguh penghalang."
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Pacittiya

Dan apabila bhikkhu itu, setelah diperingatkan demikian oleh para
bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus
menghardiknya sampai tiga kali agar berhenti. Jika saat ditegur
sampai tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu harus
diakui.

Ukkhittasambhoga Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janarm tatha-vadina bhikkhuna akatanudhammena
tam  ditthim appatinissatthena, saddhirh sambhufjeyya va
samvaseyya va saha va seyyam kappeyya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang dengan sengaja makan bersama, bergaul,
atau berbaring di kediaman yang sama dengan bhikkhu yang
menyatakan pandangan seperti itu yang bertindak tidak sesuai
dengan aturan, yang tidak melepaskan pandangan itu, itu harus
diakui.

Kantaka Sikkhapada

Samanuddesopi ce evarh vadeyya, “Tathahamm bhagavata dhammarh
desitarh ajanami, yatha ye’me antarayika dhamma vutta bhagavata, te
patisevato nalarh antarayaya” ti. So samanuddeso bhikkhiihi
evam’assa vacaniyo, “Mavuso samanuddesa evam avaca. Ma
bhagavantarn abbhacikkhi. Na hi sadhu bhagavato abbhakkhanarh.
Na hi bhagava evarh vadeyya. Aneka-pariyayenavuso samanuddesa
antarayika dhamma antarayika wvuttad bhagavata, alafl-ca pana te
patisevato antarayaya” ti.

Evaii-ca so samanuddeso bhikkhiihi vuccamano tath’eva
pagganheyya, so samanuddeso bhikkhiihi evam’assa vacaniyo,
“Ajjatagge te avuso samanuddesa na c’eva so bhagava sattha
apadisitabbo, yam-pi c’afifie samanuddesa labhanti bhikkhihi
saddhirh diratta-tirattarh saha-seyyarh, sa-pi te n’atthi. Cara-pi re
vinassa” ti.

Yo pana bhikkhu janarh tatha-nasitarh samanuddesam upalapeyya va
upatthapeyya va sambhufijeyya va saha va seyyarh kappeyya,
pacittiyar.
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Dan apabila seorang samanera yang berkata hal berikut,
"Sebagaimana Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang
Terberkahi, perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang
Terberkahi adalah penghalang, ketika terlibat sesungguhnya
bukanlah penghalang,” para bhikkhu harus menegurnya demikian:
“Jangan  berkata  demikian,  teman  samanera.  Jangan
menyalahartikan Yang Terberkahi, karena itu tidak baik untuk
menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang Terberkahi tidak akan
mengatakan hal seperti itu. Dalam banyak hal, teman samanera,
Yang Terberkahi menjelaskan perbuatan yang menghalangi, dan
ketika terlibat dalam mereka adalah sungguh-sungguh penghalang."
"Dan apabila samanera itu, setelah diperingatkan demikian oleh
para bhikkhu, bertahan seperti sebelumnya, para bhikkhu harus
menghardiknya demikian: "Mulai hari ini sampai selanjutnya, teman
samanera, kau tidak boleh menegaskan Yang Terberkahi sebagai
gurumu, atau kau tidak memiliki kesempatan seperti yang
didapatkan samanera lainnya — yaitu berbagi kediaman selama dua
atau tiga malam dengan para bhikkhu. Pergilah kau! keluar sana!"
Bhikkhu manapun yang dengan sadar berteman, mendapat
pelayanan darinya, makan™ bersama, atau berbaring di kediaman

yang sama dengan seorang samanera yang telah diusir, itu harus
diakui.

Sappanaka-vaggo sattamo
Bagian-seekor binatang yang ketujuh

Sahadhammika Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhiihi saha-dhammikarh vuccamano evarm
vadeyya, “Na tavaham avuso etasmirh sikkhapade sikkhissami, yava
na afifam bhikkhurh byattarh vinaya-dhararh paripucchami” ti,
pacittiyarn.  Sikkhamanena bhikkhave bhikkhuna afifatabbam
paripucchitabbam paripafihitabbarh. Ayar tattha samici.

" Kembali dalam buku ini diterjemahkan berkumpul
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Bhikkhu manapun yang diperingatkan oleh para bhikkhu sesuai
dengan aturan, mengatakan, "Teman, saya tidak akan melatih diri di
bawah aturan pelatihan ini sampai saya menanyakan tentang hal itu
kepada bhikkhu lain, yang kompeten dan terpelajar dalam disiplin,"
itu harus diakui. Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang dalam
pelatihan harus memahami, harus bertanya, harus merenungkan. Ini
adalah cara yang sesuai.

Vilekhana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu patimokkhe uddissamane evarm vadeyya, “Kim-
pan’imehi khuddanukhuddakehi sikkhapadehi udditthehi, yavad’eva
kukkuccaya vihesaya vilekhaya samvattantt” ti. Sikkhapada-
vivannake, pacittiyarm.

Bhikkhu  manapun, ketika Patimokkha sedang  dibacakan,
mengatakan, "Mengapa aturan pelatihan yang lebih rendah dan
kecil ini dibacakan? Ketika mereka hanya menuju kecemasan,
mengganggu, dan memusingkan?" Mengkritik aturan pelatihan, itu
harus diakui.

Mohana Sikkhapada

Yo pana bhikkhu anvaddha-masam patimokkhe uddissamane evar
vadeyya, “Idan’eva kho aharh janami, ‘Ayam-pi kira dhammo
sutt’agato sutta-pariyapanno anvaddha-masarm uddesarh agacchati’”
ti. Tafi-ce bhikkhurh afifie bhikkhii janeyyurh, “Nisinna-pubbarm
imina bhikkhuna dvattikkhatturh patimokkhe uddissamane, ko pana
vado bhiyyo, na ca tassa bhikkhuno affianakena mutti atthi. Yafi-ca
tattha apattirh apanno, tafi-ca yatha-dhammo karetabbo, uttari-c’assa
moho aropetabbo, “Tassa te avuso alabha, tassa te dulladdharm, yam
tvarh  patimokkhe uddissamane na sadhukarh atthih katva
manasikarost” ti. [dam tasmirh mohanake, pacittiyar.

Bhikkhu manapun, ketika Patimokkha sedang dibacakan setiap
setengah bulan, mengatakan, "Baru sekarang saya belajar bahwa
kasus ini juga, diturunkan dalam Patimokkha, termasuk dalam
Patimokkha, dan yang dibacakan setiap setengah bulan"; dan jika
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para bhikkhu tahu," bahwa bhikkhu itu telah mengikuti pembacaan
Patimokkha dua atau tiga kali, jika tidak lebih," bhikkhu itu tidak
dibebaskan karena kebodohannya. Apapun pelanggaran yang telah
dilakukan, ia harus ditangani sesuai dengan aturan; dan di samping
itu, kebodohannya harus diperlihatkan: Itu bukan keuntungan bagi
Anda, teman, itu perilaku-jahat, bahwa ketika Patimokkha sedang
dibacakan, Anda tidak memberi perhatian sebagaimana mestinya

dan mencamkannya dalam batin. "Sebagai kebodohannya," itu harus
diakui.

Pahara Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa kupito anattamano pahararh dadeyya,
pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang marah dan tidak senang, memberi pukulan
kepada bhikkhu (lain), itu harus diakui.

Talasattika Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa kupito anattamano talasattikar
uggireyya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang marah dan tidak senang, mengangkat
telapak tangannya berlawanan bhikkhu (lain), itu harus diakui.

Amilaka Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhuh amilakena sanghadisesena
anuddharhseyya, pacittiyarh.

Bhikkhu manapun yang menuduh seorang bhikkhu dengan
(pelanggaran) sanghadisesa yang tidak berdasar, itu harus diakui.

Saficicca Sikkhapada
Yo pana bhikkhu bhikkhussa saficicca kukkuccarh upadaheyya,
“Iti’ssa muhuttam-pi aphasu bhavissati” ti. Etad’eva paccayarm
karitva anafifiarh, pacittiyam.
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Bhikkhu manapun yang dengan sengaja memprovokasi kecemasan
dalam diri bhikkhu (lain), (berpikir) "Dengan cara ini, bahkan untuk
sesaat, ia tidak akan memiliki kedamaian" — melakukannya hanya
untuk alasan itu dan tidak ada yang lain — itu harus diakui.

Upassuti Sikkhapada

Yo pana bhikkhu bhikkhtinarh bhandanajatanam kalahajatanarm
vivadapannanar upassutih tittheyya, “Yarm ime bhanissanti tarm
sossam1” ti. Etad’eva paccayarn karitva anafifiarh, pacittiyar.
Bhikkhu manapun yang berdiri menguping di sebelah bhikkhu ketika
mereka berdebat, bertengkar, dan berselisih, berpikir, "Aku akan
mendengar apa yang mereka katakan" — melakukannya hanya
untuk alasan itu dan tidak ada yang lain, itu harus diakui.

Kammappatibahana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu dhammikanarm kammanam chandarh datva, paccha
khiyana-dhammarh apajjeyya, pacittiyam.

Bhikkhu manapun, setelah memberikan persetujuan (dengan
diwakili) untuk tindakan yang dilakukan sesuai dengan aturan,
kemudian mengeluh (tentang tindakan), itu harus diakui.

Chandarhadatvagamana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu sanghe vinicchaya-kathaya vattamanaya, chandarn
adatva utthay’asana pakkameyya, pacittiyar.

Bhikkhu — manapun, ketika musyawarah sedang dijalankan
Komunitas, bangkit dari tempat duduknya dan pergi tanpa
memberikan persetujuan, itu harus diakui.

Dubbala Sikkhapada
Yo pana bhikkhu samaggena sanghena civaramm datva, paccha
khiyana-dhammarh apajjeyya, “Yatha-santhutarh bhikkhii sanghikarm
labhar parinamentt” ti, pacittiyarm.
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Bhikkhu manapun (bertindak sebagai bagian dari) sebuah
Komunitas bersatu, memberikan kain-jubah (kepada individu
bhikkhu) dan kemudian mengeluh, "Para bhikkhu mengalokasikan
keuntungan Komunitas sesuai dengan persahabatan,” itu harus
diakui.

Parinamana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu janam sanghikam labham parinatarh puggalassa
parinameyya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang dengan sengaja mengalihkan keuntungan
kepada seorang individu yang telah dialokasikan untuk Komunitas,
itu harus diakui.

Sahadhammika-vaggo atthamo
Bagian-apa yang sesuai dengan peraturan yang kedelapan

Antepura Sikkhapada
Yo pana bhikkhu rafifio khattiyassa muddhabhisittassa anikkhanta-
rajake aniggataratanake pubbe appatisamvidito indakhilam
atikkameyya, pacittiyarm.

Bhikkhu manapun, tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, melintasi
ambang pintu (kamar tidur) raja agung, di mana raja belum pergi,
di mana barang yang berharga (ratu) belum menarik diri, itu harus
diakui.

Ratana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu ratanar va ratana-sammatarh va afifiatra ajjharama
va ajjhavasatha va ugganheyya va ugganhapeyya va, pacittiyarh.
Ratanarh va pana bhikkhuna ratana-sammatarh va ajjharame va
ajjhavasathe va uggahetva va uggahapetva va nikkhipitabbam,
“Yassa bhavissati so harissati” ti. Ayarm tattha samici.

Bhikkhu manapun yang mengambil atau memiliki (seseorang) untuk
mengambil benda berharga atau apa yang dianggap berharga,
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Pacittiya

kecuali di sebuah vihara atau dalam sebuah hunian, itu harus diakui.
Tapi ketika seorang bhikkhu telah mengambil atau memiliki
(seseorang) untuk mengambil benda berharga atau apa yang
dianggap berharga yang (tertinggal) di sebuah vihara atau dalam
sebuah hunian, ia harus menyimpannya, (berpikir,) "Barangsiapa
yang memilikinya boleh (datang dan) mengambilnya. " Ini adalah
cara yang tepat di sini.

Vikalagamappavesana Sikkhapada
Yo pana bhikkhu santarh bhikkhurh anapuccha vikale gamar
paviseyya, afifiatra tatha-rtipa accayika karaniya, pacittiyar.

Bhikkhu manapun, tanpa mengambil cuti dari bhikkhu yang tersedia,
memasuki sebuah desa di waktu yang salah — kecuali ada keadaan
darurat yang sesuai — itu harus diakui.

Sticighara Sikkhapada
Yo pana bhikkhu atthi-mayar va danta-mayam va visana-mayarn va
stici-gharam karapeyya, bhedanakar pacittiyarm.

Bhikkhu manapun yang memiliki kotak jarum yang terbuat dari
tulang, gading, atau tanduk, itu harus dihancurkan dan diakui.

Maficapitha Sikkhapada
Navarh-pana bhikkhuna maficam va pitharh va karayamanena,
atth’angula-padakarh karetabbam sugat’angulena, afifiatra hetthimaya
ataniya. Tar atikkamayato, chedanakarn pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhu membuat tempat tidur atau bangku baru,
kaki-kakinya  (paling  tinggi) delapan jari panjangnya
menggunakan lebar jari Sugata — tidak menghitung tepi bawah
bingkainya. Lebih dari itu, harus dipotong dan diakui.

Tulonaddha Sikkhapada
Yo pana bhikkhu maficarm va pitharh va ttlonaddharm karapeyya,
uddalanakarh pacittiyar.
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Pengakuan

Bhikkhu manapun yang memiliki tempat tidur atau bangku berlapis
kapas, itu (pelapisnya) harus dikeluarkan dan diakui.

Nisidana Sikkhapada
Nisidanam-pana bhikkhuna karayamanena pamanikam karetabbarh.
Tatr’idarh pamanam: dighaso dve vidatthiyo sugata-vidatthiya,
tiriyarh diyaddham, dasa vidatthi. Tarn atikkamayato, chedanakarm
pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhu membuat kain duduk, itu harus dibuat
dengan ukuran standar. Standarnya adalah ini: dua jengkal —
menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, satu setengah jengkal
lebarnya, batasannya sejengkal. Lebih dari itu, itu harus dipotong
dan diakui.

Kanduppaticchadi Sikkhapada
Kandu-ppaticchadimm pana bhikkhuna karayamanena pamanika
karetabba. Tatr’idarm pamanarh: dighaso catasso vidatthiyo sugata-
vidatthiya, tiriyamh dve vidatthiyo. Tam atikkamayato, chedanakam
pacittiyarh.

Ketika seorang bhikkhu membuat kain penutup penyakit-kulit, itu
harus dibuat dengan ukuran standar. Berikut standarnya adalah:
empat jengkal — menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, dua
jengkal lebarnya. Lebih dari itu, itu harus dipotong dan diakui.

Vassikasatika Sikkhapada
Vassika-satikarh pana bhikkhuna karayamanena pamanika karetabba.
Tatr’idarh pamanarm: dighaso cha vidatthiyo sugata-vidatthiya,
tiriyarn addha-teyya. Tam atikkamayato, chedanakar pacittiyam.

Ketika seorang bhikkhu membuat kain mandi-musim hujan, itu harus
dibuat dengan ukuran standar. Standarnya adalah ini: enam jengkal
— menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, dua setengah
jengkal lebarnya. Lebih dari itu, itu harus dipotong dan diakui.



Pacittiya

Nanda Sikkhapada
92. Yo pana bhikkhu sugata-civarappamanarn civararh karapeyya
atirekarh va, chedanakam pacittiyarh. Tatr’idarh sugatassa sugata-
civarappamanam : dighaso nava vidatthiyo sugata-vidatthiya, tiriyarn
cha vidatthiyo. Idam sugatassa sugata-civarappamananti.

Bhikkhu manapun yang membuat jubah seukuran jubah Sugata atau
lebih besar, itu harus dipotong dan diakui. Ini adalah ukuran
Sugata, jubah dari Sugata adalah ini: sembilan jengkal —
menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, enam jengkal
lebarnya. Ini adalah ukuran Sugata, jubah dari Sugata.

Ratana-vaggo navamo.
Bagian-benda berharga yang kesembilan

Uddittha kho ayasmanto dve-navuti pacittiya dhamma.

Yang mulia sembilan puluh dua peraturan pengakuan telah selesai
pengulangannya.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayamr’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.
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(Pacittiya nitthita, Pengakuan selesai)



Pemberitahuan

Ime kho pan’ayasmanto cattaro patidesaniya dhamma uddesarn
agacchanti.

Kini yang mulia empat peraturan pemberitahuan tiba untuk
pengulangan.

Pathama-patidesaniya Sikkhapada
1. Yo pana bhikkhu afifatikaya bhikkhuniya antara-gharam pavitthaya
hatthato, khadaniyarn va bhojaniyarnh va sahattha patiggahetva
khadeyya va bhufijeyya va, patidesetabbarh tena bhikkhuna,
“Garayharh avuso dhammarh apajjirh asappayar patidesantyam, tarh
patidesem1” ti.

Bhikkhu manapun yang mengunyah atau mengkonsumsi makanan
pokok dan bukan pokok, setelah menerima itu dengan tangannya
sendiri dari tangan seorvang bhikkhuni yang tidak berkerabat di
daerah berpenghuni, ia harus mengakui itu: "Teman-teman, saya
telah melakukan sesuatu yang pantas dicela, tindakan yang tidak
pantas yang harus diakui. Saya mengakuinya."

Dutiya-patidesaniya Sikkhapada

2. Bhikkhii pan’eva kulesu nimantita bhufijanti. Tatra ce sa bhikkhuni
vosasamana-riipa thita hoti, “Idha stiparh detha, idha odanamm detha”
ti. Tehi bhikkhithi sa bhikkhuni apasadetabba, “Apasakka tava
bhagini, yava bhikkhii bhufijanti” ti. Ekassa’pi ce bhikkhuno na
patibhaseyya tam bhikkhunirh apasadeturh, “Apasakka tava bhagini,
yava bhikkht bhufijant” ti, patidesetabbamm tehi bhikkhihi,
“Garayharh avuso dhammarh apajjimha asappayam patidesaniyar,
tarh patidesema” ti.

Sekiranya para bhikkhu, diundang untuk makan di kediaman sebuah
keluarga, dan jika ada seorang bhikkhuni yang berdiri di sana
seolah-olah memberikan perintah, (berkata,) "Berikan kari di sini,
berikan nasi di sini," maka para bhikkhu harus menghentikannya:
"Pergilah, saudari, sementara para bhikkhu makan." "Jika tidak ada
seorangpun bhikkhu yang bicara untuk menghentikannya, "Pergilah,
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Patidesaniya

saudari, sementara para bhikkhu makan,” para bhikkhu harus
mengakuinya: "Teman-teman, kami telah melakukan sesuatu yang
pantas dicela, tindakan yang tidak pantas yang harus diakui. Kami
mengakuinya."”

Tatiya-patidesantya Sikkhapada
Yani kho pana tani sekkha-sammatani kulani. Yo pana bhikkhu
tatha-rupesu sekkha- sammatesu kulesu pubbe animantito agilano
khadantyarn va bhojaniyarh va sahattha patiggahetva khadeyya va
bhufijeyya va, patidesetabbarh tena bhikkhuna, “Garayharh avuso
dhamman apajjirh asappayam patidesaniyar, tarh patidesem1” ti.

Ada keluarga-keluarga yang ditunjuk sebagai dalam latihan’.
Bhikkhu manapun, yang tidak sakit, yang belum diundang
sebelumnya, mengunyah atau menkonsumsi makanan pokok atau
bukan pokok, setelah menerimanya sendiri dari kediaman keluarga-
keluarga yang ditunjuk sebagai dalam latihan, ia harus
mengakuinya: "Sahabat, Aku telah melakukan sesuatu yang pantas
dicela, kelakuan yang tidak pantas yang mesti diakui. Aku
mengakuinya."”

Catuttha-patidesaniya Sikkhapada
Yani kho pana tani arafifiakani senasanani sasanka-sammatani
sappatibhayani. Yo pana bhikkhu tatha-riipesu senasanesu, pubbe
appatisarhviditarh khadaniyarh va bhojaniyarm va ajjharame sahattha
patiggahetva agilano khadeyya va bhufjeyya va, patidesetabbarm tena
bhikkhuna, “Garayharn avuso dhammarnh apajjih asappayarh
patidesantyarh, tam patidesemi” ti.

Ada tempat tinggal di hutan belantara yang dipertimbangkan
meragukan dan beresiko. Bhikkhu manapun, yang tidak sakit, yang
tinggal di tempat semacam itu, mengunyah atau menkonsumsi
(sebuah pemberian) makanan pokok atau bukan pokok yang belum
diberitahu sebelumnya, setelah menerimanya dengan tangannya

’ Seorang Sotapanna
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Pemberitahuan

sendiri di tempat tinggal itu, ia harus mengakuinya: "Sahabat, Aku
telah melakukan sesuatu yang pantas dicela, kelakuan yang tidak
pantas yang mesti diakui. Aku mengakuinya."

Uddittha kho ayasmanto cattaro patidesaniya dhamma.

Yang mulia empat peraturan pemberitahuan telah selesai
pengulangannya.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayami’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Patidesaniya nitthita, Pemberitahuan selesai)
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Yang Berhubungan dengan Latihan
Ime kho pan’ayasmanto sekhiya dhammauddesarh agacchanti.

Kini yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan

tiba untuk pengulangan.

34

Parimandala Sikkhapada
“Parimandalarh nivasessami” ti sikkha karantya.
Dutiyaparimandala Sikkhapada
“Parimandalarh parupissami” ti sikkha karaniya.

Saya akan menggunakan jubah bawah melingkari (ku), pelatihan
untuk dilaksanakan.

Saya akan menggunakan jubah atas melingkari (ku), pelatihan untuk
dilaksanakan.

Suppaticchanna Sikkhapada
“Suppaticchanno antara-ghare gamissam1” ti sikkha karantya.
Dutiyasuppaticchanna Sikkhapada
“Suppaticchanno antara-ghare nisidissami” ti sikkha karaniya.

Saya akan pergi (dengan jubah) tertutup rapi ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk (dengan jubah) tertutup rapi di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Susamvuta Sikkhapada
“Susarmvuto antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
Dutiyasusarmvuta Sikkhapada
“Susarmvuto antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan pergi dengan penuh pengendalian diri ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk dengan penuh pengendalian diri di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
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Sekhiya

Okkhittacakkhu Sikkhapada
“Okkhitta-cakkhu antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
Dutiyaokkhittacakkhu Sikkhapada
“Okkhitta-cakkhu antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan pergi dengan mata memandang ke bawah di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk dengan mata memandang ke bawah di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Ukkhittaka Sikkhapada
“Na ukkhittakaya antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
Dutiyaukkhittaka Sikkhapada
“Na ukkhittakaya antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan jubah tersingsing ke atas di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan jubah tersingsing ke atas di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Parimandalavaggo pathamo
Bagian-membungkus sekeliling yang pertama

Ujjagghika Sikkhapada
“Na Ujjagghikaya antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
Dutiyaujjagghika Sikkhapada

“Na Ujjagghikaya antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi dengan tertawa keras ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan tertawa keras di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Uccasadda Sikkhapada
“Appasaddo antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
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Yang Berhubungan dengan Latihan

Dutiyauccasadda Sikkhapada
“Appasaddo antara-ghare nisidissami” ti sikkha karaniya.

Saya akan pergi (berbicara) dengan perlahan ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk (berbicara) dengan perlahan di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Kayappacalakadi Sikkhapada
“Na kayappacalakarh antara-ghare gamissami” ti sikkha karaniya.
Dutiyakayappacalakadi Sikkhapada
“Na kayappacalakarh antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi dengan mengayunkan badan ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan mengayunkan badan di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Bahuppacalaka Sikkhapada
“Na bahuppacalakarh antara-ghare gamissami” ti sikkha karaniya.
Dutiyabahuppacalaka Sikkhapada
“Na bahuppacalakarm antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan mengayunkan lengan ke tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan mengayunkan lengan di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sisappacalaka Sikkhapada
“Na sisappacalakarh antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
Dutiyasisappacalaka Sikkhapada
“Na stsappacalakar antara-ghare nistdissam1” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan menggelengkan kepala ke tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
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Saya tidak akan duduk dengan menggelengkan kepala di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Ujjagghikavaggo dutiyo
Bagian-tertawa keras yang kedua

Khambhakata Sikkhapada
“Na khambhakato antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
Dutiyakhambhakata Sikkhapada
“Na khambhakato antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi bertolak pinggang ke tempat umum, pelatihan
untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk bertolak pinggang di tempat umum, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Ogunthita Sikkhapada
“Na ogunthito antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
Dutiyaogunthita Sikkhapada

“Na ogunthito antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi dengan kepala tertutup ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan kepala tertutup di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Ukkutikaya Sikkhapada
“Na ukkutikaya antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi dengan berjingkat atau berjalan hanya pada
tumit ke tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Pallatthika Sikkhapada
“Na pallatthikaya antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.
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Saya tidak akan duduk merangkul lutut di tempat umum, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Sakkaccapatiggahana Sikkhapada
“Sakkaccarn pindapatarh patiggahessam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan menerima dana makanan dengan penuh penghargaan,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Pattasafifiipatiggahana Sikkhapada
“Patta-safifit pindapatarn patiggahessam1” ti sikkha karantya.

Saya akan menerima dana makanan dengan perhatian terfokus pada
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan.

Samasiipakapatiggahana Sikkhapada
“Samastipakar pindapatar patiggahessami” ti sikkha karaniya.

Saya akan menerima dana makanan dengan kari kacang dalam
proporsi yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan.

Samatittika Sikkhapada

—59

“Samatittikarh pindapatarh patiggahessami” ti sikkha karantya.

Saya akan menerima dana makanan sejajar dengan tepi (mangkuk),
pelatihan untuk dilaksanakan.

Khambhakatavaggo tatiyo
Bagian-bertolak pinggang yang ketiga

Sakkaccabhufijana Sikkhapada
“Sakkaccarn pindapatarh bhuiijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan makan dana makanan dengan penuh penghargaan,
pelatihan untuk dilaksanakan.
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Pattasafifitbhufijana Sikkhapada
“Patta-saffil pindapatarn bhufijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan makan dana makanan dengan perhatian tertuju pada
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sapadana Sikkhapada
“Sapadanarh pindapatarn bhufjissam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan makan dana makanan tanpa perkecualian, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Samasiipaka Sikkhapada
“Samastipakarh pindapatarn bhufijissami1” ti sikkha karantya.

Saya akan makan dana makanan dengan kari kacang  dalam
perbandingan yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan.

Nathupakata Sikkhapada
“Na thiipakato omadditva pindapatarn bhufjjissam1” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan makan dana makanan dengan mengambil satu
suapan dari sebuah tumpukan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Odanappaticchadana Sikkhapada
“Na stparh va byafijanah va odanena paticchadessami bhiyyo-

-t ]

kamyatarn upadaya” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan menutupi kari kacang dan makanan dengan nasi
dengan harapan agar mendapat lebih banyak, pelatihan untuk
dilaksanakan.

" Untuk saat ini, termasuk semua jenis lauk-pauk dan sayur
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Stipodanavinfatti Sikkhapada
“Na siiparh va odanarn va agilano attano atthaya vififapetva
bhufijissami” ti sikkha karantya.

Tidak sedang sakit, saya tidak akan makan nasi atau kari kacang
yang saya minta untuk kepentingan saya sendiri, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Ujjhanasanfii Sikkhapada
“Na ujjhana-safifit paresarh pattarn olokessami” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan melihat mangkuk (bhikkhu) lain dengan niat
menemukan kesalahan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Kabala Sikkhapada
“Natimahantarh kabalarh karissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan mengambil suapan yang besar, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Alopa Sikkhapada
“Parimandalarh aloparh karissami1” ti sikkha karantya.

Saya akan membuat suapan yang bulat, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Sakkaccavaggo catuttho
Bagian-makan dengan penuh penghargaan yang keempat

Anahata Sikkhapada
“Na anahate kabale mukha-dvaram vivarissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan membuka mulut ketika suapan tersebut belum
dibawa ke mulut, pelatihan untuk dilaksanakan.



42.

43.

44.

45.

46.

47.

Sekhiya

Bhufijamana Sikkhapada
“Na bhufijamano sabba hattharh mukhe pakkhipissami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan memasukkan seluruh tangan ke dalam mulut saat
makan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sakabala Sikkhapada
“Na sakabalena mukhena byaharissam1” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan berbicara dengan mulut penuh makanan, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Pindukkhepaka Sikkhapada
“Na pindukkhepakarm bhufijissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan dengan mengangkat gumpalan makanan,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Kabalavacchedaka Sikkhapada
“Na kabalavacchedakarh bhufijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan menggigit suapan makanan", pelatihan untuk
dilaksanakan.

Avagandakaraka Sikkhapada
“Na avaganda-karakarh bhufijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan menggembungkan pipi, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Hatthaniddhunaka Sikkhapada
“Na hattha-niddhunakarn bhufijissam1” ti sikkha karaniya.

" Tidak memakannya dengan sekali suapan
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52.
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Yang Berhubungan dengan Latihan

Saya tidak akan menggetarkan (untuk melepaskan makanan dari)
tangan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sitthavakaraka Sikkhapada

“Na sitthava-karakam bhufijissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan menghamburkan butiran nasi (berserakan),
pelatihan untuk dilaksanakan.

Jivhaniccharaka Sikkhapada
“Na jivha-niccharakam bhufijissam1” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan menjulurkan lidah, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Capucapukaraka Sikkhapada
“Na capu-capu-karakarh bhufijissami” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan menimbulkan bunyi kecapan,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Kabalavaggo paficamo
Bagian-satu suapan yang kelima

Surusurukaraka Sikkhapada
“Na suru-suru-karakarh bhufjjissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan membuat suara menyeruput,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Hatthanillehakadi Sikkhapada
“Na hattha-nillehakarn bhufijissam1” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan dengan menjilati tangan, pelatihan untuk
dilaksanakan.



53.

54.

55.

56.

57.

Sekhiya

Pattanillehaka Sikkhapadarnh
“Na patta-nillehakarm bhufjissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan dengan menjilati” mangkuk, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Otthanillehaka Sikkhapada
“Na ottha-nillehakarh bhuiijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan menjilati bibir, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Samisa Sikkhapada
“Na samisena hatthena paniya-thalakarh patiggahessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan menerima bejana air dengan tangan yang terkotori
oleh makanan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sasitthaka Sikkhapada
“Na sasitthakarh patta-dhovanarh antara-ghare chaddessam1” ti
sikkha karantya.

Saya tidak akan membuang air bilasan-mangkuk di tempat umum
yang memiliki butiran nasi di dalamnya, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Chattapani Sikkhapada
“Na chatta-panissa agilanassa dhammarn desessam1” ti sikkha
karaniya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan
payung di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

" Bukan dengan lidah, melainkan dengan jari-jari tangan
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Yang Berhubungan dengan Latihan

Dandapani Sikkhapada
“Na danda-panissa agilanassa dhammarn desessam1” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan
tongkat di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Satthapani Sikkhapada
“Na sattha-panissa agilanassa dhammarm desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan pisau
di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Avudhapani Sikkhapada
“Na avudha-panissa agilanassa dhammarh desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang dengan
senjata di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Surusuruvaggo chattho
Bagian-bunyi selurupan yang keenam

Paduka Sikkhapada
“Na padukarulhassa agilanassa dhammarh desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai
alas kaki bukan kulit” yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Upahana Sikkhapada
“Na upahanarulhassa agilanassa dhammarh desessami” ti sikkha
karaniya.

’ Sebagian menterjemahkan sandal
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Sekhiya

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai
alas kaki kulit" yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Yana Sikkhapada
“Na yana-gatassa agilanassa dhammarn desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang di dalam
kendaraan yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sayana Sikkhapada
“Na sayana-gatassa agilanassa dhammarh desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
berbaring yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Palatthika Sikkhapada
“Na pallatthikaya nisinnassa agilanassa dhammarh desessami” ti
sikkha karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang duduk
merangkul lututnya dan yang tidak sakit, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Vetthita Sikkhapada
“Na vethita-sisassa agilanassa dhammam desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai
tutup kepala yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Ogunthita Sikkhapada

’ Sebagian menterjemahkan sepatu
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Yang Berhubungan dengan Latihan

“Na ogunthita-sisassa agilanassa dhammar desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
kepalanya ditutupi (dengan jubah atau selendang) dan yang tidak
sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Chama Sikkhapada
“Na chamayarn nisiditva asane nisinnassa agilanassa dhammarh
desessami” ti sikkha karantya.

Duduk di lantai, saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada
orang yang duduk di kursi yang tidak sakit, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Nicasana Sikkhapada
“Na nice asane nisiditva ucce asane nisinnassa agilanassa dhammarn
desessami” ti sikkha karantya.

Duduk di kursi yang rendah, saya tidak akan mengajarkan Dhamma
kepada orang yang duduk di kursi yang tinggi yang tidak sakit,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Thita Sikkhapada
“Na thito nisinnassa agilanassa dhammarh desessami” ti sikkha
karantya.

Berdiri, saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
duduk yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Pacchatogamana Sikkhapada
“Na pacchato gacchanto purato gacchantassa agilanassa dhammarh
desessami” ti sikkha karantya.



72.

73.
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75.

Sekhiya

Berjalan di belakang, saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada
orang yang berjalan di depan yang tidak sakit, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Uppathenagamana Sikkhapada
“Na uppathena gacchanto pathena gacchantassa agilanassa
dhamman desessam1” ti sikkha karaniya.

Berjalan di pinggir jalan, saya tidak akan mengajarkan Dhamma
kepada orang yang berjalan di jalan yang tidak sakit, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Thito-uccara Sikkhapada
“Na thito agilano uccararh va passavarh va karissami” ti sikkha
karantya.

Tidak sedang sakit, saya tidak akan buang air besar atau buang air
kecil sambil berdiri, pelatihan untuk dilaksanakan.

Harite-uccara Sikkhapada
113 : 1= = 3 = = 3 = . =  am T 45
Na harite agilano uccararh va passavarh va khelam va karissam1” ti
sikkha karantya.

Tidak sedang sakit, saya tidak akan buang air besar, buang air kecil
atau meludah pada tanaman hidup, pelatihan untuk dilaksanakan.

Udake-uccara Sikkhapada
“Na udake agilano uccararm va passavar va khelarh va karissam1” ti
sikkha karantya.

Tidak sedang sakit, saya tidak akan buang air besar, buang air kecil
atau meludah di dalam air, pelatihan untuk dilaksanakan.

Padukavaggo sattamo
Bagian-alas kaki bukan kulit yang ketujuh
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Yang Berhubungan dengan Latihan
Uddittha kho ayasmanto sekhiya dhamma.

Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah
selesai pengulangannya.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayamr’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Sekhiya nitthita, Peraturan yang berhubungan dengan latihan selesai)
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Tindakan Penyelesaian yang Sah

Ime kho pan’ayasmanto satta adhikarana-samatha dhamma
uddesarh agacchanti.

Kini yang mulia fujuh peraturan tindakan penyelesaian yang
sah tiba untuk pengulangan.

Uppannuppannanar adhikarananarh samathaya viipasamaya:

Untuk menyelesaikan, untuk menenangkan persoalan-persoalan
yang muncul (adalah):

1. Sammukha-vinayo databbo.

Sebuah putusan “dalam kehadiran dari” dapat diberikan.
2. Sati-vinayo databbo.

Sebuah putusan berdasar kewaspadaan dapat diberikan.
3. Amiilha vinayo databbo.

Sebuah putusan dari ketidak-warasan di waktu lalu dapat diberikan.
4. Patififaya-karetabbar.

Bertindak dalam menurut dengan apa yang diakui.
5. Yebhuyyasika.

Bertidak dalam menurut dengan suara terbanyak.
6. Tassa-papiyasika.

Bertindak untuknya (tertuduh) hukuman lebih lanjut.
7. Tina-vattharako’ti.
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Adhikarana-samatha
Menutupinya dengan rumput.
Uddittha kho ayasmanto satta adhikarana-samatha dhamma.

Yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang sah telah
selesai pengulangannya.

Tatth’ayasmante pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia

murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayasmanto, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Adhikarana-samatha nitthita, Tindakan penyelesaian yang sah
selesai)

Uddittharh kho ayasmanto nidanar.

Yang mulia pembukaan telah diulang.

Uddittha cattaro parajika dhamma.

Yang mulia empat peraturan terkalahkan telah diulang.

Uddittha terasa sanghadisesa dhamma.
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Tindakan Penyelesaian yang Sah

Yang mulia tiga belas peraturan sidang Sangha pada awal dan
akhirnya telah diulang.

Uddittha dve aniyata dhamma
Yang mulia dua peraturan yang tak menentu telah diulang.
Uddittha tirmsa nissaggiya pacittiya dhamma.

Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan
pengakuan telah diulang.

Uddittha dve navuti pacittiya dhamma.

Yang mulia sembilan puluh dua peraturan pengakuan telah
diulang.

Uddittha cattaro patidesaniya dhamma.
Yang mulia empat peraturan pemberitahuan telah diulang.
Uddittha sekhiya dhamma.

Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah
diulang.

Uddittha satta adhikarana-samatha dhamma.

Yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang sah telah
diulang.

Ettakarn’tassa  bhagavato  sutt’agatarn  sutta-pariyapannam
anvaddha-masarh uddesarh agacchati.
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Adhikarana-samatha

Semua ini tertulis dalam Patimokkha dari Yang Terberkahi,
termasuk dalam Patimokkha Yang Terbekahi yang diulang setiap setengah
bulan.

Tattha sabbeh’eva samaggehi sammodamanehi avivadamanehi
sikkhitabban’ti.

Untuk itulah kita semua harus berlatih dengan rukun, dengan
selaras tanpa perselisihan.

Vittharuddeso paficamo
Pengulangan secara rinci yang kelima

(Bhikkhu-patimokkham nitthitam, Patimokkha bhikkhu selesai)

Sadhu Sadhu Sadhu
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Patimokkha Bhikkhuni







Pubbakaranadi Vidhi

Namo tassa bhagavato arahato samma-sambuddhassa (tikkhattuni)
Terpujilah Sang Bhagava, Arahatta, yang telah mencapai Penerangan
Sempurna dengan usahanya sendiri.

(tiga kali)

Cattaro pubbakarana

Empat persiapan awal

Sammajjani padipo ca, udakarh asanena ca; Uposathassa etani,
“pubbakaranan” ti vuccati.

Menyapu, menyalakan lampu, menyiapkan tempat duduk dan air,
inilah persiapan awal dihari uposatha.

Paiica pubbakicca
Lima kewajiban awal

Chanda, parisuddhi, utukkhanar, bhikkhuniganana ca ovado;
Uposathassa etani, “pubbakiccan” ti vuccati.

Menyampaikan persetujuan (bagi kepentingan bhikkhuni yang
sakit), menyatakan kemurnian, mengumumkan musimnya, menghitung
Jumlah bhikkhuni, dan memohon nasihat dari bhikkhu. Itulah kewajiban
awal di hari uposatha.

Cattaro pattakalla-anga

Empat waktu pelaksanaan yang sesuai

Uposatho, yavatika ca bhikkhunt kammappatta; Sabhagapattiyo ca
na vijjanti; Vajjaniya ca puggala tasmirh na honti, pattakallan” ti vuccati.
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Persiapan dan Kewajiban Awal

Pada uposatha ini sejumlah bhikkhuni (vang dianjurkan) telah
berkumpul (untuk melakukan tindakan resmi) dan tidak ada satupun
bhikkhuni yang melakukan pelanggaran yang sama, dan tidak ada satupun
individu yang harus dihindari. Ini semua disebut waktu yang sesuai.

Pubbakarana-pubbakiccani samapetva desitapattikassa samaggassa
bhikkhuni-sanghassa anumatiya patimokkharh uddisiturh aradhanarh
karoma.

Setelah menyelesaikan semua persiapan dan kewajiban awal dan

mengakui pelanggaran yang telah dilakukan maka dengan izin dari

kesatuan Sangha bhikkhuni, kami membuat undangan untuk mengulang
Patimokkha.

Sadhu...Sadhu...Sadhu
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Nidana

Sunatu me ayye sangho. Ajj’uposatho pannaraso [ catuddasa ].
Yadi sanghassa pattakallarh, sangho uposatharn kareyya, patimokkharn
uddiseyya.

Ayya sudilah Sangha mendengarkan Saya. Hari ini adalah
uposatha hari ke-lima belas (ke-empat belas). Jika Sangha telah siap,
marilah Sangha melaksanakan uposatha, sudilah mengulang kembali
Patimokkha.

Kirm sanghassa pubba-kiccarh? Parisuddhirh ayyayo arocetha.
Patimokkharm uddisissami. Tam sabbava santa sadhukam sunoma
manasikaroma. Yassa siya apatti, sa avikareyya. Asantiya apattiya tunhi
bhavitabbarh. Tunhi-bhavena kho pan’ayyayo parisuddha’ti vedissami.

Apakah kewajiban awal untuk Sangha? Sudilah yang mulia
mengumumkan kemurniannya (vang membutuhkan untuk diumumkan) Saya
akan mengulang pembacaan Patimokkha. Semoga semua yang hadir
mendengarkan dan memberikan perhatiannya. Jika seorang bhikkhunt
masih memiliki pelanggaran, biarlah ia menyatakannya. Mereka yang
tidak memiliki pelanggaran biarlah berdiam diri, dengan berdiam diri
Saya akan mengetahui yang mulia murni adanya.

Yatha kho pana pacceka-putthassa veyyakaranarh hoti. Evameva
evarlipaya parisaya yava-tatiyarn anusavitarh hoti. Ya pana bhikkhunt yava-
tatiyarh anusaviyamane saramana santirh apattirn n’avikareyya, sampajana-
musavad’assa hoti. Sampajana-musavado kho pan’ayyayo antarayiko
dhammo vutto bhagavata. Tasma saramanaya bhikkhuniya apannaya
visuddh’apekkhaya sant apatti avikatabba. Avikata hi’ssa phasu hoti.

Bagaikan seseorang yang ditanya secara pribadi ia harus
menjawabnya. Demikian juga dalam pertemuan ini setelah dinyatakan
sebanyak tiga kali (pada setiap akhir sesi) mengingat dirinya masih
memiliki pelanggaran tetapi belum menyatakannya maka, ia melakukan
suatu dusta dengan penuh sadar. Dan Yang Terberkahi telah menyatakan
suatu dusta akan menjadi penghalang. Oleh karena itu bhikkhuni yang
memiliki pelanggaran, ketika mengingatnya dan bermaksud untuk
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Persiapan dan Kewajiban Awal

memurnikannya, haruslah menyatakan pelanggarannya itu. Karena
pernyataannya itu adalah untuk kebaikannya.

Uddittharh kho ayyayo nidanarh.

Yang mulia pembukaan telah selesai.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia

murni dalam hal ini?
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni

dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Nidanam nitthitam, Pembukaan selesar)
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Parajika
Tatr’ime aftha parajika dhammauddesar agacchanti.
Inilah delapan peraturan terkalahkan tiba untuk pengulangan.

Methunadhammasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni chandaso methunam dhammar patiseveyya
antamaso tiracchanagatenapi, parajika hoti asarhvasa.

Bhikkhunt manapun yang dengan sepenuh hati terlibat dalam
hubungan seksual, bahkan dengan hewan jantan sekalipun, ia
terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan.

Adinnadanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni gama va arafifia va adinnarh theyya-sankhatarm
adiyeyya, yathartipe adinnadane rajano coram gahetva, haneyyur va
bandheyyurn va pabbajeyyurn va, “Cora’si bala’si mulha’si
thena’st’ti. Tathariiparh bhikkhuni adinnarh adiyamana: ayam-pi
parajika hoti asarmvasa.

Bhikkhunt manapun, dalam apa yang diperhitungkan sebagai sebuah
pencurian, mengambil apa yang tidak diberikan dari sebuah daerah
berpenduduk atau dari hutan belantara. Sama halnya ketika,
mengambil apa yang tidak diberikan, para raja akan menahan,
mencambuk, memenjarakan, atau membuangnya, berkata: "Engkau
seorang perampok, engkau bodoh, engkau perampas, engkau
seorang pencuri.' Dalam jalan yang sama seorang bhikkhunt yang
mengambil apa yang tidak diberikan juga terkalahkan dan tidak
berada lagi dalam keanggotaan.

Manussaviggahasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni saficicca manussa-viggaham jivitd voropeyya,
satthaharakam vassa pariyeseyya, marana-vannarm va samvanneyya,
maranaya va samadapeyya, “Ambho purisa kim tuyh’imina papakena
dujjivitena? Matarh-te jivita seyyo” ti. Iti cittamana citta-sankappa
aneka-pariyayena marana-vannam va samvanneyya, maranaya va
samadapeyya: ayam-pi parajika hoti asarmvasa.
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Terkalahkan

Bhikkhunt manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan
seorang manusia atau mencarikan seorang pembunuh untuknya atau
mengagung-agungkan keuntungan dari kematian atau menghasutnya
untuk mati (berkata): 'Oh orang baik, apalah gunanya kemalangan
ini, kehidupan yang menyedihkan bagimu? Mati akanlah lebih baik
bagimu daripada hidup," atau dengan ide semacam ini dalam
pikirannya, dengan niat semacam ini dalam pikirannya, dalam
berbagai cara mengagung-agungkan keuntungan dari kematian atau
menghasutnya untuk mati, maka ia juga terkalahkan dan tidak
berada lagi dalam keanggotaan.

Uttarimanussadhammasikkhapadarn

Ya pana bhikkhuni anabhijanarh  uttari-manussa-dhammar
attupanayikarn  alam-ariya-nana-dassanarm samudacareyya: “Iti
janami, iti passami’ti. Tato aparena samayena samanuggahiyamana
va asamanuggahiyamana va  apanna visuddh’apekkha evam
vadeyya, “Ajanam-evarh ayye avacarh, ‘janami,” apassam, ‘passami.’
Tuccharh musa vilapinti. afifiatra adhimana: ayam-pi parajika hoti
asamvasa.

Bhikkhunt manapun yang tanpa pengetahuan langsung, menegaskan
sebuah tingkatan manusia adiduniawi, sebuah kesungguhan
pengetahuan kesucian dan penglihatan, seakan berada dalam
dirinya, berkata, "Demikianlah yang Kuketahui, demikianlah yang
telah Kulihat," pada kesempatan berikutnya tanpa menghiraukan
apakah ia melalui proses-pemeriksaan atau tidak, ia — menjadi
menyesal dan berkeinginan untuk memurnikannya — mungkin
berkata, "Teman, tidak mengetahui, Saya berkata mengetahui; tidak
melihat, Saya berkata melihat dengan sia-sia, dengan licik,
dengan kepalsuan," kecuali itu dari kelebihan-penilaian, ia juga
terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan.

Ubbhajanumandalikasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni avassutd avassutassa purisa-puggalassa
adhakkhakam ubbhajanumandalarh amasanam va paramasanam va
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gahanarh va chupanarh va patipilanah va sadiyeyya, ayam-pi
parajika hoti asarmvasa ubbhajanumadalika.

Bhikkhunt manapun yang bergairah, menyetujui sentuhan, belaian,
pegangan, cumbuan, atau pelukan terhadap tubuhnya di bawah
tulang selangka dan di atas lutut dari seorang pria yang bergairah,
ia juga terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan
karena menjadi “Seorang yang melebihi lututnya.” [Lihat
sanghadisesa 2 bhikkhu]¥

Vajjappaticchadikasikkhapadarn

Ya pana bhikkhuni janam parajikamm dhammarh ajjhapannarm
bhikkhunimh n’evattana paticodeyya, na gan’assa aroceyya, yada ca
sa thita va assa cuta va nasita va avassata va, sa paccha evarh
vadeyya “Pubb’evaharh, ayye, afinasirh etarm bhikkhunirm ‘evariipa
ca evarlipa ca sa bhagint’ ti. No ca kho attana paticodessarn, na
gan’assa  arocessan’ti, ayam-pi  parajika hoti  asarhvasa.
Vajjappaticchadika.

Bhikkhunt manapun yang mengetahui kalau seorang bhikkhunit
(lainnya) telah terjatuh ke dalam sebuah tindakan yang (melibatkan)
keterkalahan, tidak menuduhnya sendiri ataupun melaporkannya
pada kelompok, dan kemudian — apakah ia (bhikkhunt lainnya) itu
masih hidup atau telah meninggal, telah diusir atau telah pindah ke
sekte lainnya — ia (bhikkhunt ini) berkata, “Bahkan sebelum ini,
saudari, Saya tahu tentang bhikkhunit ini kalau ‘Saudari seperti ini
dan itu,’ dan karena ia tidak menuduhnya sendiri ataupun
melaporkannya pada kelompok,” maka ia juga terkalahkan dan
sudah tidak berada lagi dalam keanggotaan karena menjadi
“Seorang yang menyembunyikan sebuah kesalahan.” [Lihat
pacittiya 64 bhikkhu]¥

Ukkhittanuvattikasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni samaggena sanghena ukkhittarh bhikkhurm
dhammena vinayena satthusasanena anadararh appatikararm akata-
sahayar ta-manuvatteyya, sa bhikkhuni bhikkhunihi evam’assa
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vacaniya “Eso kho, ayye, bhikkhu samaggena sanghena ukkhitto,
dhammena vinayena satthusasanena anadaro appatikaro akata-
sahayo, m’ayye, etarn bhikkhurm anuvatti’ ti. Evaii-ca sa bhikkhuni
bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyya, sa bhikkhuni
bhikkhunthi yava-tatiyarh samanubhasitabba tassa patinissaggaya.
Yava-tatiyam-ce samanubhasiyamana tarh patinissajjeyya, icc’etam
kusalarh. No ce patinissajjeyya, ayam-pi parajika hoti asarhvasa
ukkhitt’anuvattika.

Bhikkhunt manapun yang mengikuti seorang bhikkhu yang telah
diskors oleh sebuah kesatuan Komunitas (para bhikkhu) yang sejalur
dengan Dhamma, sejalur dengan Vinaya, sejalur dengan instruksi
guru, dan yang tidak memiliki rasa hormat, yang belum membuat
penebusan, yang telah menghancurkan persahabatannya (dengan
para bhikkhu), maka para bhikkhunt harus menegurnya demikian;
"Saudari, bhikkhu itu telah diskors oleh sebuah kesatuan Komunitas
(para bhikkhu) yang sejalur dengan Dhamma, sejalur dengan
Vinaya, sejalur dengan instruksi guru. la tidak memiliki rasa hormat,
ia belum membuat penebusan, ia telah menghancurkan
persahabatannya. Jangan mengikutinya, saudari."

Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka ia
juga terkalahkan dan tidak berada lagi dalam keanggotaan karena
menjadi “Seorang pengikut dari seorang (bhikkhu) yang diskors). ¥

Atthavatthukasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni avassuta avassutassa purisa-puggalassa
hatthaggahanarh va sadiyeyya, sangha-tikann’aggahanarh va
sadiyeyya, santittheyya va salla-peyya va sanketarh va gaccheyya,
purisassa va abbhagamanam sadiyeyya, channarh va anupaviseyya,
kayam va tadatthaya upasammhareyya etassa asaddhammassa
patisevanatthaya, ayam-pi parajika hoti asarmvasa. Atthavatthuka.
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Bhikkhunt manapun yang bernafsu, menyetujui seorang pria yang
juga bernafsu memegang tangannya atau menyentuh ujung jubah
luarnya, atau ia berdiri bersamanya atau berbincang-bincang
dengannya atau pergi melakukan pertemuan dengannya, atau
menyetujui ketika ia dihampiri olehnya, atau ia memasuki sebuah
tempat yang terpencil dengannya, atau ia memberikan tubuhnya
padanya — (salah satu ini) hanya untuk kelakuan yang tidak
senonoh (Kom, kontak fisik) — maka ia juga terkalahkan dan tidak
berada lagi dalam keanggotaan karena “(satu dari) delapan dasar
tersebut. ¥

Uddittha kho, ayyayo, attha parajika dhamma. Yesarn bhikkhuni
afifiatararn va afifatararh va apajjitva na labhati bhikkhunihi saddhim
sarmvasarh, yatha pure tatha paccha, parajika hoti asarhvasa.

Yang mulia delapan peraturan terkalahkan telah selesai
pengulangannya. Bhikkhuni manapun yang melakukan satu dari
pelanggaran-pelanggaran ini sudah tidak menyandang gelar bhikkhuni
dan tinggal dalam keanggotaan para bhikkhuni. Sebagaimana ia (sebagai
umat awam wanita) sebelum menjadi seorang bhikkhuni demikian pula ia
menjadi (umat awam wanita kembali) setelah melakukan sebuah
pelanggaran ini dan sudah tidak lagi berada dalam keanggotaan.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.
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Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Pardjikam nitthitam, Terkalahkan selesai)
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Ime kho pan’ayyayo saftarasa sanghadisesa dhamma uddesam
agacchanti.

Kini yang mulia fujuh belas peraturan sidang Sangha pada
awal dan akhirnya tiba untuk pengulangan.

Ussayavadikasikkhapadam
1. Ya pana bhikkhuni ussayavadika vihareyya gahapatina va
gahapatiputtena va dasena va kammakarena va antamaso
samanaparibbajakenapi, ayampi bhikkhuni pathamapattikarh
dhammar apanna nissarantyarm sanghadisesarh.

Bhikkhunt manapun yang memulai proses pengadilan berlawanan
dengan seorang perumah-tangga, seorang putra perumah tangga,
seorang budak, atau seorang pekerja, atau bahkan dengan seorang
petapa pengembara: bhikkhuni ini, segera setelah ia terjatuh ke
dalam tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara),
dan itu memerlukan sidang Sangha pada awal dan akhirnya. ¥

Corivutthapikasikkhapadarn
2. Ya pana bhikkhuni janarh corim vajjhamh viditarh anapaloketva
rajanarm va sangham va ganarh va piligarn va senirh va, afifatra kappa
vutthapeyya, ayampi bhikkhuni pathamapattikarn dhammarh apanna
nissaraniyarn sanghadisesarh.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar memberikan pentahbisan
(upasampada) kepada seorang pencuri wanita yang telah dijatuhkan
hukuman mati, tanpa mendapatkan izin dari raja atau Komunitas
atau dewan (pemerintahan) atau komite (pemerintahan) atau pekerja
(pemerintahan) — kecuali kalau wanita tersebut diperbolehkan
(contoh: sudah ditahbiskan dalam sekte lainnya atau oleh bhikkhunit
lainnya) — bhikkhuni ini, juga, segera setelah ia terjatuh ke dalam
tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu
memerlukan sidang Sangha pada awal dan akhirnya. [Lihat
Mv.I143.1]¥
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Ekagamantaragamanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni eka va gam’antarah gaccheyya, eka va
nadiparam gaccheyya, eka va rattim vippavaseyya, eka va ganamha
ohiyeyya, ayampi bhikkhuni pathamapattikarh dhammarh apanna
nissaraniyarn sanghadisesar.

Bhikkhunt manapun yang pergi diantara desa-desa sendiri atau
pergi ke tepi seberang sebuah sungai sendiri atau tinggal jauh
selama semalam sendiri atau tertinggal sendiri dibelakang
kumpulannya: bhikkhunt ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam
tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu
memerlukan sidang Sangha pada awal dan akhirnya. ¥

Ukkhittaka-osarasasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni samaggena sanghena ukkhittarh bhikkhunim
dhammena vinayena satthusasanena anapaloketva karakasanghar,
an’afifiaya gan’assa chandarh osareyya, ayampi bhikkhuni
pathamapattikarh dhammarh apanna nissaraniyarn sanghadisesar.

Bhikkhunt manapun — tanpa mendapatkan izin dari Komunitas yang
melakukan tindakan itu, tanpa mengetahui apa yang diinginkan oleh
kelompok — mengembalikan seorang bhikkhuni di mana sebuah
Komunitas bertindak selaras sejalur dengan Dhamma, sejalur
dengan Vinaya, sejalur dengan instruksi guru: bhikkhunt ini, juga,
segera setelah terjatuh ke dalam tindakan pertama pelanggaran itu,
harus diusir (sementara), dan itu memerlukan sidang Sangha pada
awal dan akhirnya. [Lihat Cv.1.28-29]¥

Bhojanapatiggahanapathamasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni avassuta avassutassa purisa-puggalassa hatthato
khadantyarh va bhojaniyarh va sahattha patiggahetva khadeyya va
bhufjeyya va, ayampi bhikkhunt pathamapattikarh dhammarh apanna
nissaraniyarn sanghadisesar.

Bhikkhunt manapun yang bernafsu, setelah menerima makanan
pokok atau bukan pokok dari tangan seorang pria yang bernafsu,
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menkonsumsi atau mengunyahnya: bhikkhuni ini, juga, segera
setelah terjatuh ke dalam tindakan pertama pelanggaran itu, harus
diusir (sementara), dan itu memerlukan sidang Sangha pada awal
dan akhirnya ¥

Bhojanapatiggahanadutiyasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt evarm vadeyya “kirh te, ayye, eso purisa-puggalo
karissati avassuto va anavassuto va, yato tvarh anavassuta, ingha
ayye, yam te eso purisa-puggalo deti khadantyarh va bhojantyarh va,
tah tvarh sahattha patiggahetva khada va bhufijja va’ ti, ayampi
bhikkhuni pathamapattikarh dhammarh apanna nissarantyarm
sanghadisesarn.

Bhikkhunt manapun yang berkata, "Apa urusannya denganmu
apakah pria ini bernafsu atau tidak, bilamana kau tidak bernafsu?
Tolong, saudari, terimalah apa yang pria itu berikan — makanan
pokok dan bukan pokok — dengan tanganmu sendiri dan konsumsi
atau kunyah itu”: bhikkhuni ini, juga, segera setelah terjatuh ke
dalam tindakan pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara),
dan itu memerlukan sidang Sangha pada awal dan akhirnya. ¥

Saficarittadisikkhapadam
Ya pana bhikkhuni saficarittarh samapajjeyya, itthiya va purisa-
matirh, purisassa va itthi-matim, jayattane va jarattane va antamaso
tan-khanikaya-pi, ayampi bhikkhuni pathamapattikarh dhammar
apanna nissarantyarn sanghadisesarm.

Bhikkhunt manapun yang terlibat dalam menyampaikan keinginan
seorang pria pada seorang wanita atau keinginan seorang wanita
pada seorang pria, mengusulkan pernikahan atau wanita/pria
penghibur meski itu hanya untuk sebuah hubungan sementara:
bhikkhuni ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan
pertama pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu
memerlukan sidang Sangha pada awal dan akhirnya.
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Dutthadosasikkhapadarm

Ya pana bhikkhuni bhikkhunim duttha dosa appatita amilakena
parajikena dhammena anuddharhseyya, “App’eva nama narh imamha
brahma-cariya  caveyyan™ti.  Tato  aparena samayena
samanuggahiyamana va asamanuggahiyamana va, amilakafi-c’eva
tam adhikaranarm hoti, bhikkhuni ca dosarh patitthati, ayampi
bhikkhuni pathamapattikarh dhammarh apanna nissarantyarm
sanghadisesar.

Bhikkhunt manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas —
menuduh seorang bhikkhunt dengan kasus tak berdasar yang
melibatkan  keterkalahan, (berpikir), "Mungkin Aku dapat
membuatnya jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian pada
kesempatan berikutnya tanpa menghiraukan apakah ia melalui
proses-pemeriksaan atau tidak, jika persoalan tersebut tak berdasar
dan bhikkhuni itu mengakui kemarahannya; bhikkhuni ini, juga,
segera setelah terjatuh ke dalam tindakan pertama pelanggaran itu,
harus diusir (sementara), dan itu memerlukan sidang Sangha pada
awal dan akhirnya.

Anfiabhagiyasikkhapadarn

Y2 pana bhikkhunt bhikkhunim duttha dosa appatita afina-bhagiyassa
adhikaranassa kifici desam lesa-mattarn upadaya parajikena
dhammena anuddhamseyya, “App’eva nama narh imamha brahma-
cariya caveyyan’ti. Tato aparena samayena samanuggahiyamana va
asamanuggahiyamana va, afifia-bhagiyafi-c’eva tarh adhikaranarn
hoti, koci deso lesa-matto upadinno, bhikkhunt ca dosam patitthati,
ayampi bhikkhuni pathamapattikarn dhammar apanna nissarantyarn
sanghadisesarn.

Bhikkhunt manapun yang — dirugikan, mendendam, tidak puas —
menggunakan alasan belaka sebuah aspek persoalan yang
menyinggung kebalikannya, menuduh seorang bhikkhunt dengan
sebuah kasus yang melibatkan keterkalahan, (berpikir), "Mungkin
Aku dapat membuatnya jatuh dari kehidupan selibat ini," kemudian
pada kesempatan berikutnya tanpa menghiraukan apakah ia melalui
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proses-pemeriksaan atau tidak, jika persoalan tersebut menyinggung
kebalikannya, sebuah aspek yang digunakan sebagai sebuah alasan
belaka, dan bhikkhuni itu mengakui kemarahannya; bhikkhuni ini,
juga, segera setelah fterjatuh ke dalam tindakan pertama
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan
sidang Sangha pada awal dan akhirnya.

Sikkharmpaccacikkhanasikkhapadam

Ya pana bhikkhuni kupita anattamana evarh vadeyya: “Buddham
paccacikkhami, Dhammarn paccacikkhami, Sangham
paccacikkhami, sikkharm paccacikkhami, kinnumava samaniyo ya
samaniyo sakyadhitaro, santafifa-pi samaniyo lajjiniyo kukkuccika
sikkhakama, tasaharh santike brahmacariyarh carissami” ti. Sa
bhikkhunt bhikkhunthi evam’assa vacanlya ‘“m’ayye kupita
anattamana evarm avaca: ‘“Buddharh paccacikkhami, Dhammarh
paccacikkhami, Sangham paccacikkhami, sikkham paccacikkhami,
kinnumava samaniyo ya samaniyo sakyadhitaro, santafifia-pi
samaniyo lajjiniyo kukkuccika sikkhakama, tasaham santike
brahmacariyarh carissami” ti. Abhiram’ayye, svakkhato dhammo,
cara brahmacariyamh samma dukkhassa antakiriyaya’ ti. Evafi-ca sa
bhikkhunt bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyya, sa
bhikkhunt bhikkhunihi yava-tatiyamm samanubhasitabba tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamana tarh
patinissajjeyya, icc’etarn kusalarh. No ce patinissajjeyya, ayampi
bhikkhuni yavatatiyakarh ~ dhammarh  apanna nissarantyam
sanghadisesar.

Bhikkhunt manapun yang marah dan tidak senang, berkata, “Aku
tidak mengakui Buddha, Aku tidak mengakui Dhamma, Aku tidak
mengakui Sangha, Aku menanggalkan Latihan. Karena bukan
petapa putri-putri Sakya saja yang para petapa? Masih ada petapa
lainnya yang bersungguh-sungguh, teliti, dan berkeinginan berlatih.
Aku akan berlatih kehidupan suci di dalam keanggotaan mereka,”
para bhikkhunt harus menasihatinya demikian: “Saudari, jangan —
marah dan tidak senang — berkata, ‘Aku tidak mengakui Buddha,
Aku tidak mengakui Dhamma, Aku tidak mengakui Sangha, Aku
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menanggalkan Latihan. Karena bukan petapa putri-putri Sakya saja
yang para petapa? Masih ada petapa lainnya yang bersungguh-
sungguh, teliti, dan berkeinginan berlatih. Aku akan berlatih
kehidupan suci di dalam keanggotaan mereka.’ Berbahagialah,
saudari. Dhamma telah dibabarkan dengan jelas. "Jalankanlah
kehidupan suci agar sungguh-sungguh mengakhiri penderitaan.”
Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka
bhikkhuni ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan
sidang Sangha pada awal dan akhirnya. ¥

Adhikaranakupitasikkhapadarm

Ya pana bhikkhuni kismificideva adhikarane paccakata kupita
anattamana evarn vadeyya: “Chandagaminiyo ca bhikkhuniyo,
dosagaminiyo ca bhikkhuniyo, mohagaminiyo ca bhikkhuniyo,
bhayagaminiyo ca bhikkhuniyo” ti. Sa bhikkhuni bhikkhunthi
evam’assa vacaniya: “M’ayye, kismificideva adhikarane paccakata
kupita anattamana evam avaca: “Chandagaminiyo ca bhikkhuniyo,
dosagaminiyo ca bhikkhuniyo, mohagaminiyo ca bhikkhuniyo,
bhayagaminiyo ca bhikkhuniyo” ti. Ayya kho: “Chandapi gaccheyya,
dosapi gaccheyya, mohapi gaccheyya, bhayapi gaccheyya” ti. Evai-
ca sa bhikkhuni bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyya, sa
bhikkhunt bhikkhunihi yava-tatiyamm samanubhasitabba tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamana tarh
patinissajjeyya, icc’etarn kusalarh. No ce patinissajjeyya, ayampi
bhikkhunt  yavatatiyakah ~ dhammarnh  apanna  nissaraniyam
sanghadisesarn.

Bhikkhunt manapun yang menggulingkan penenangan sebuah
persoalan yang sepele, marah dan tidak senang, berkata, “Para
bhikkhunt dikuasai oleh keinginan, dikuasai oleh kebencian, dikuasai
oleh kegelapan batin, dikuasai oleh rasa takut,” para bhikkhuni
harus menasihatinya demikian: “Saudari, jangan — menggulingkan
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penenangan sebuah persoalan yang sepele, marah dan tidak senang
— berkata, ‘Para bhikkhuni dikuasai oleh keinginan, dikuasai oleh
kebencian, dikuasai oleh kegelapan batin, dikuasai oleh rasa takut.
Itu mungkin engkau sendiri, saudari, yang dikuasai oleh keinginan,
dikuasai oleh kebencian, dikuasai oleh kegelapan batin, dikuasai
oleh rasa takut.”

Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka
bhikkhuni ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan
sidang Sangha pada awal dan akhirnya. ¥

Papasamacarapathamasikkhapadarn

Bhikkhuniyo pan’eva sarhsattha viharanti papacara papasadda
papasiloka bhikkhuni-sanghassa vihesika affiamaffissa
vajjappaticchadika, ta bhikkhuniyo bhikkhunthi evam’assu vacaniya:
“Bhaginiyo kho sarhsattha viharanti papacara papasadda papasiloka
bhikkhuni-sanghassa vihesika afiflamaffiissa vajjappaticchadika,
viviccath’ayye, vivek’affie-va bhagininarm sangho vanneti” ti. Evaii-
ca ta bhikkhuniyo bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyyur,
ta bhikkhuniyo bhikkhunthi yava-tatiyarh samanubhasitabba tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamana tarh
patinissajjeyyurn, icc’etarn kusalam. No ce patinissajjeyyurh, imapi
bhikkhuniyo yavatatiyakarh dhammarh apanna nissaraniyam
sanghadisesarn.

Ada kemungkinan para bhikkhuni tinggal dalam hubungan yang
tingkah lakunya memburuk, reputasinya memburuk,
kemasyhurannya memburuk (jalan penghidupannya memburuk),
yang menjengkelkan Komunitas Bhikkhuni, menyembunyikan
kesalahan satu sama lainnya, para bhikkhuni harus menasihati
mereka demikian: “Saudari sekalian tinggal dalam hubungan yang
tingkah lakunya memburuk, reputasi kalian memburuk, kemasyhuran
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kalian memburuk. Pisahkan (kelompok kalian), saudari. Komunitas
menganjurkan pengasingan yang ketat untuk saudari sekalian.”

Dan apabila para bhikkhuni itu, setelah dinasihati demikian oleh
para bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para
bhikkhunt itu harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila
setelah ditegur hingga tiga kali mereka berhenti, itu baik. Jika
mereka tidak berhenti, maka para bhikkhuni ini, juga, segera setelah
mereka terjatuh dalam tindakan ketiga pelanggaran itu, harus diusir
(sementara) dan itu memerlukan sidang Sangha pada awal dan
akhirnya. ¥

Papasamacaradutiyasikkhapadarm

Ya pana bhikkhuni evam vadeyya: “samsatthava, ayye, tumhe
viharatha, ma tumhe nana viharittha, santi sanghe afifia-pi
bhikkhuniyo eva-cara evam-sadda evam-siloka bhikkhuni-sanghassa
vihesika afifa-mafifissa vajjappaticchadika, ta sangho na kifici aha
tumhafifie’va sangho ufinaya paribhavena akkhantiya vebhassiya
dubbalya evam’aha “Bhaginiyo kho sarhsattha viharanti papacara
papasadda papasiloka bhikkhuni-sanghassa vihesika afinamafissa
vajjappaticchadika, viviccath’ayye, vivek’afifie-va bhagininam
sangho vannet?” ti. Sa bhikkhuni bhikkhunthi evam’assa vacaniya:
“M’ayye, evarn avaca: ‘“‘samsatthava, ayye, tumhe viharatha, ma
tumhe nana viharittha, santi sanghe afifia-pi bhikkhuniyo eva-cara
evamm-sadda evarh-siloka bhikkhuni-sanghassa vihesika afifa-
maififiissa vajjappaticchadika, ta sangho na kifici aha tumha-iifie’va
sangho wunfiaya paribhavena akkhantiya vebhassiya dubbalya
evam’aha “Bhaginiyo kho sarhsattha viharanti papacara papasadda
papasiloka bhikkhuni-sanghassa vihesika anfiamaffissa
vajjappaticchadika, viviccath’ayye, vivek’afifie-va bhagininam
sangho vanneti” ti. Evai-ca sa bhikkhuni bhikkhunihi vuccamana
tath’eva pagganheyya, sa bhikkhuni bhikkhunihi yava-tatiyam
samanubhasitabba tassa patinissaggaya. Yava-tatiyafi-ce
samanubhasiyamana tam patinissajjeyya, icc’etarh kusalarh. No ce
patinissajjeyya, ayampi bhikkhuni yavatatiyakarh dhammarh apanna
nissaraniyarn sanghadisesar.
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Bhikkhunt manapun yang berkata (kepada para bhikkhuni untuk
mengkritik dalam kasus sebelumnya), “Tinggal bergabunglah,
saudari. Jangan tinggal terpisah. Masih ada bhikkhuni lainnya
dalam Komunitas dengan kelakuan yang sama, yang reputasinya
sama, yang keburukannya sama, yang menjengkelkan Komunitas
bhikkhuni, yang menyembunyikan kesalahan satu sama lainnya,
tetapi Komunitas tidak mengatakan apapun terhadap mereka. Itu
sekedar karena kelemahan kalian (kekurangan pendukung) maka
Komunitas — dengan jijik, mencemooh, bersikap tidak adil, dan
mengancam — berkata, ‘Saudari sekalian tinggal dalam hubungan
yvang tingkah lakunya buruk, reputasinya buruk, kemasyhurannya
buruk.  Pisahkan  (kelompok  kalian), saudari.  Komunitas
menganjurkan pengasingan yang ketat untuk saudari sekalian,'
para bhikkhuni harus menasihatinya demikian: "Saudari, jangan
berkata, saudari sekalian ' Tinggal bergabunglah, saudari. Jangan
hidup terpisah. "Masih ada bhikkhunt lainnya dalam Komunitas
dengan kelakuan yang sama, yang reputasinya sama, yang
keburukannya sama, yang menjengkelkan Komunitas bhikkhuni,
yang menyembunyikan kesalahan satu sama lainnya, tetapi
Komunitas tidak mengatakan apapun terhadap mereka. Itu sekedar
karena kelemahan kalian (kekurangan pendukung) maka Komunitas
— dengan jijik, mencemooh, bersikap tidak adil, dan mengancam —
berkata, ‘Saudari sekalian tinggal dalam hubungan yang tingkah
lakunya buruk, reputasinya buruk, kemasyhurannya buruk. Pisahkan
(kelompok kalian), saudari. Komunitas menganjurkan pengasingan
yang ketat untuk saudari sekalian,"”

Dan apabila para bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh
para bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para
bhikkhunt itu harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila
setelah ditegur hingga tiga kali mereka berhenti, itu baik. Jika
mereka tidak berhenti, maka para bhikkhuni ini, juga, segera setelah
mereka terjatuh dalam tindakan ketiga pelanggaran itu, harus diusir
(sementara) dan itu memerlukan sidang Sangha pada awal dan
akhirnya. ¥
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Sanghabhedakadisikkhapadarm

Ya pana bhikkhuni samaggassa sanghassa bhedaya parakkameyya,
bhedana-sarvattanikarh va adhikaranarn samadaya paggayha
tittheyya, sa bhikkhuni bhikkhunthi evam-assa vacaniya, “M’ayya
samaggassa sanghassa bhedaya parakkami. Bhedana-samvattanikarn
va adhikaranam samadaya paggayha atthasi. Samet’ayya sanghena,
samaggo hi sangho sammodamano avivadamano ek’uddeso phasu
viharat” ti. Evaf-ca sa bhikkhuni bhikkhunihi vuccamana tath’eva
pagganheyya, sa bhikkhunt  bhikkhunthi yava-tatiyam
samanubhasitabba tassa patinissaggaya. Yava-tatiyafi-ce
samanubhasiyamana tam patinissajjeyya, icc’etarn kusalarh. No ce
patinissajjeyya, ayampi bhikkhuni yavatatiyakarh dhammarh apanna
nissaraniyarh sanghadisesar.

Bhikkhunt manapun yang menggerakkan sebuah perpecahan dalam
sebuah kesatuan Komunitas, atau ia tetap mengangkat sebuah
persoalan yang kondusif pada perpecahan, para bhikkhunt harus
menasihatinya demikian: “Jangan, yang mulia, menggerakkan
sebuah perpecahan dalam sebuah kesatuan Komunitas atau tetap
mengangkat sebuah persoalan yang kondusif pada perpecahan.
Harap yang mulia berdamai dengan Komunitas, untuk sebuah
kesatuan Komunitas, dalam kesopanan, tanpa perselisihan, dengan
pengulangan (Patimokkha) bersama, dan berdiam dalam damai.”
Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka
bhikkhunt ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan
sidang Sangha pada awal dan akhirnya.

Bhedanuvattakasikkhapadar
Tassa’yeva kho pana bhikkhuniya bhikkhuniyo honti anuvattika
vagga-vadika, eka va dve va tisso va, ta evarn vadeyyur, “M’ayyayo
etarh bhikkhunim kifici avacuttha. Dhamma-vadini ¢’esa bhikkhuni,
vinaya-vadini c’esa bhikkhuni, amhakafice sa bhikkhuni chandafi-ca
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rucifi-ca adaya voharati. Janati no bhasati, amhakam-p’etarm
khamat?” ti. Ta bhikkhuniyo bhikkhunthi evam-assu vacaniya,
“M’ayyayo, evarh avacuttha. Na c’esa bhikkhuni dhammavadini, na
c’esa bhikkhuni vinayavadini. Mayyanam-pi sangha-bhedo ruccittha.
Samet’ayyanam sanghena, samaggo hi sangho sammodamano
avivadamano ek’uddeso phasu viharati” ti. Evafi-ca ta bhikkhuniyo
bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyyurh, ta bhikkhuniyo
bhikkhunthi yava-tatiyarh samanubhasitabba tassa patinissaggaya.
Yava-tatiyafi-ce  samanubhasiyamana tarh  patinissajjeyyum,
icc’etarn  kusalarh. No ce patinissajjeyyurn, imapi bhikkhuniyo
yavatatiyakarh dhammarh apanna nissaraniyarh sanghadisesar.

Kemungkinan ada — satu, dua atau tiga bhikkhuni — yang
merupakan pengikut dan pendukung bhikkhuni itu, berkata,
“Jangan, para mulia, menasihati bhikkhuni itu dalam cara apapun.
Dia itu seorang pembicara Dhamma, dia itu seorang pembicara
Vinaya. Dia bertindak atas persetujuan dan izin kami. Dia
mengetahuinya, dia berbicara untuk kami, dan itu menyenangkan
kami," para bhikkhuni harus menasihati mereka demikian: “Jangan
berkata semacam itu, para mulia. Bhikkhuni itu bukan seorang
pembicara Dhamma, bukan seorang pembicara Vinaya. Janganlah,
para mulia, menyetujui sebuah perpecahan di dalam Komunitas.
Harap para mulia (berpikir) untuk berdamai dengan Komunitas,
untuk sebuah kesatuan Komunitas, dalam kesopanan, tanpa
perselisihan, dengan pengulangan (Patimokkha) bersama, dan
berdiam dalam damai.”

Dan apabila para bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh
para bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para
bhikkhunt itu harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila
setelah ditegur hingga tiga kali mereka berhenti, itu baik. Jika
mereka tidak berhenti, maka para bhikkhunt ini, juga, segera setelah
mereka terjatuh dalam tindakan ketiga pelanggaran itu, harus diusir
(sementara) dan itu memerlukan sidang Sangha pada awal dan
akhirnya.
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Dubbacasikkhapadam

Bhikkhuni pan’eva dubbaca-jatika hoti, uddesa-pariyapannesu
sikkhapadesu bhikkhunthi sahadhammikarh vuccamana attanarn
avacaniyam karoti, “Ma mar ayyayo kifici avacuttha kalyanarm va
papakam va. Aham-p’ayyayo na kifici vakkhami kalyanam va
papakamm va. Viramath’ayyayo mama vacanaya” ti. Sa bhikkhuni
bhikkhunthi evam-assa vacaniya, “M’ayya attanarh avacanilyam
akasi. Vacanlyam-eva ayya attanarn karotu. Ayya-pi bhikkhuniyo
vadatu saha-dhammena, bhikkhuniyo-pi ayyarh vakkhanti saha-
dhammena. Evarh sammvaddha hi tassa bhagavato parisa, yad’idarn
afiflam-afifia-vacanena afiflam-afina-vutthapanena” ti. Evafi-ca sa
bhikkhunt bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyya, sa
bhikkhunt bhikkhunihi yava-tatiyammh samanubhasitabba tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamana tarh
patinissajjeyya, icc’etarn kusalarh. No ce patinissajjeyya, ayampi
bhikkhunt  yavatatiyakamm  dhammarh apanna nissaraniyam
sanghadisesar.

Sekiranya seorang bhikkhuni yang alami sulit untuk dinasihati —
ketika dengan sah sedang dinasihati oleh para bhikkhuni dengan
berpedoman pada peraturan-peraturan latihan yang termasuk dalam
pengulangan (Patimokkha), membuat dirinya tak dapat dinasihati,
(berkata,) "Jangan, para mulia, berkata apapun padaku, baik atau
buruk; dan Aku tidak akan berkata apapun pada para mulia, baik
atau buruk. Hindarilah, para mulia, dari menasihatiku” — para
bhikkhuni harus menasihatinya demikian: "Sebaiknya yang mulia
jangan membuat dirinya sendiri tak dapat dinasihati. Sebaiknya
yang mulia membuat dirinya sendiri dapat dinasihati. Biarlah yang
mulia menasihati para bhikkhuni yang sesuai dengan apa yang
benar, dan para bhikkhuni akan menasihati yang mulia sesuai
dengan apa yang benar; untuk itulah Yang Terberkahi mengikuti
pemeliharaan ini: melalui saling menasihati, melalui saling
memperbaiki."

Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
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hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka
bhikkhuni ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan
sidang Sangha pada awal dan akhirnya.

Kuladuisakasikkhapadarn

Bhikkhuni pan’eva affiatararh gamarn va nigamarh va upanissaya
viharati kula-diisika papa-samacara. Tassa kho papaka samacara
dissanti c’eva suyyanti ca, kulani ca taya dutthani dissanti c’eva
suyyanti ca. Sa bhikkhuni bhikkhunihi evam-assa vacaniya, “Ayya
kho kula-diisika papa-samacara. Ayyaya kho papaka samacara
dissanti c’eva suyyanti ca, kulani c’ayyaya dutthani dissanti c’eva
suyyanti ca. Pakkamat’ayya imamha avasa, alamm-te idha vasena” ti.
Evafi-ca sa bhikkhuni bhikkhunihi vuccamana ta bhikkhuniyo evarh
vadeyya, “Chandagaminiyo ca bhikkhuniyo, dosagaminiyo ca
bhikkhuniyo, mohagaminiyo ca bhikkhuniyo, bhayagaminiyo ca
bhikkhuniyo”, tadisikaya apattiya ekaccarh pabbajenti, ekaccam na
pabbajentt” ti. Sa bhikkhuni bhikkhunihi evam-assa vacaniya,
“M’ayya evarh avaca. Na ca bhikkhuniyo chanda-gaminiyo, na ca
bhikkhuniyo dosa-gaminiyo, na ca bhikkhuniyo moha-gaminiyo, na
ca bhikkhuniyo bhaya-gaminiyo. “Ayya kho kula-dusika papa-
samacara. Ayyaya kho papaka samacara dissanti c’eva suyyanti ca,
kulani c’ayyaya dutthani dissanti c’eva suyyanti ca. Pakkamat’ayya
imamha avasa, alam-te idha vasena” ti. Evafi-ca sa bhikkhuni
bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyya, sa bhikkhuni
bhikkhunthi yava-tatiyarh samanubhasitabba tassa patinissaggaya.
Yava-tatiyafi-ce samanubhasiyamana tarh patinissajjeyya, icc’etarn
kusalarh. No ce patinissajjeyya, ayampi bhikkhuni yavatatiyakam
dhammarh apanna nissarantyam sanghadisesar.

Sekiranya seorang bhikkhunt hidup bergantung pada suatu desa atau
kota adalah seorang koruptor keluarga-keluarga, seorang wanita
yang tingkah lakunya memburuk — yang tingkah laku buruknya itu
terlihat dan terdengar, dan keluarga-keluarga yang dikorupsinya
pun sudah terlihat dan terdengar — para bhikkhuni harus
menasihatinya demikian: “Yang mulia, kau adalah pengkorupsi
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keluarga-keluarga, seorang wanita yang tingkah lakunya buruk.
Tingkah lakumu sudah terlihat dan terdengar, dan keluarga-
keluarga yang telah kau korupsipun sudah terlihat dan terdengar.
Tinggalkan vihara ini, yang mulia. Cukup sudah kau tinggal di sini.”
Dan apabila bhikkhunt itu, setelah demikian dinasihati oleh para
bhikkhuni, berkata tentang para bhikkhuni, “Para bhikkhuni
dikuasai oleh keinginan, dikuasai oleh kebencian, dikuasai oleh
kegelapan batin, dikuasai oleh rasa takut, berdasarkan pelanggaran
yang sama mereka mengusir seseorang dan tidak mengusir yang
lainnya," para bhikkhuni harus menasihatinya demikian: “Jangan
berkata demikian, yang mulia. Para bhikkhuni tidak dikuasai
keinginan, tidak dikuasai kebencian, tidak dikuasai kegelapan batin,
tidak dikuasai rasa takut. Saudari, kau adalah pengkorupsi
keluarga-keluarga, seorang wanita yang tingkah lakunya buruk.
Tingkah laku burukmu sudah terlihat dan terdengar, dan keluarga-
keluarga yang telah kau korupsipun sudah terlihat dan terdengar.
Tinggalkan vihara ini, yang mulia. Cukup sudah kau tinggal di sini.”
Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, maka
bhikkhuni ini, juga, segera setelah terjatuh ke dalam tindakan ketiga
pelanggaran itu, harus diusir (sementara), dan itu memerlukan
sidang Sangha pada awal dan akhirnya.

Uddittha kho ayyayo, sattarasa sanghadisesa dhamma nava
pathama-pattika, attha yava-tatiyaka, yesarn bhikkhuni afifatararh va
afifiatararh va apajjati, tdya bhikkhuniya ubhato-sanghe pakkhamanattar
caritabbarh. Cinnamanatta bhikkhuni, yattha siya visati-gano bhikkhuni-
sangho, tattha sa bhikkhuni abbhetabba. Ekaya-pi ce tino visati gano
bhikkhuni-sangho tarh bhikkhunirh abbheyya, sa ca bhikkhuni anabbhita, ta
ca bhikkhuniyo garayha. Ayam tattha samici.

Inilah yang mulia ketujuh belas peraturan yang melibatkan sidang
Sangha pada awal dan akhirnya telah selesai pengulangannya. Sembilan
darinya langsung ditegakkan ketika seorang bhikkhuni melanggarnya dan
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delapan darinya diperingatkan hingga tiga kali (pembantahan). Bhikkhuni
manapun yang melanggar salah satu dari ketujuh belas peraturan ini
maka, ia harus menjalankan penebusan selama setengah bulan dari kedua
Sangha bhikkhu dan bhikkhuni. Ketika ia telah menyelesaikan penebusan
maka statusnya sebagai bhikkhuni biasa harus dikembalikan di mana
terdapat Sangha bhikkhunt sebanyak dua puluh orang. Apabila Sangha
bhikkhuni yang terdiri dari dua puluh bhikkhuni ini kurang meskipun satu.
Apabila pengembalian statusnya masih dilanjutkan maka bhikkhuni
tersebut masih belum terkembalikan statusnya. Dan para bhikkhuni yang
meneruskan pengembaliannya tercela. Inilah cara yang sesuai.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Sanghadiseso nitthito, Sidang Sangha selesai)
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Nissaggiya Pacittiya

Ime kho pan’ayyayo ¢inisa nissaggiva pacittiya dhamma

uddesarh agacchanti.

Kini yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan

pengakuan tiba untuk pengulangan.
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Pattasannicayasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni pattasannicayam kareyya, nissaggiyam
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang membuat sebuah tumpukan mangkuk
(memiliki lebih daripada satu mangkuk dalam kepemilikannya), itu
harus diserahkan dan diakui. [Lihat nissaggiya pacittiya 21 bhikkhu]

Akalacivarasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni akalacivaramm “kalacivaran” ti adhitthahitva
bhajapeyya, nissaggiyam pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, setelah menentukan sebuah kain di Iluar
musimnya  menjadi  sebuah  kain dalam  musimnya dan
membagikannya, itu harus diserahkan dan diakui. ¥

Civaraparivattanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni bhikkhuniya saddhim civararh parivattetva sa
paccha evam vadeyya ‘“hand’ayye, tuyharh civararm, ahara metam
clvararh, yam  tuyharh  tuyham’evetarh, yam  mayham
mayham’evetarh, ahara metarh civararh, sakarmm paccahara” ti.
Acchindeyya va acchindapeyya va, nissaggiyar pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, setelah bertukar kain-jubah dengan bhikkhunt
lainnya, belakangan berkata padanya, “Kemari, yang mulia. Ini
kain-jubahmu. Berikan kain-jubah milikku itu. Apa yang milikmu
tetap milikmu. Apa yang milikku tetap milikku. Kembalikan milikku
itu. Ambil kembali milikmu,” dan kemudian ia merampasnya kembali
atau membuatnya terampas, itu harus diserahkan dan diakui. ¥
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Anfiavifinapanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni afifiarh vififapetva afifiath vififapeyya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun, setelah meminta sesuatu, (kemudian
mengembalikannya dan) meminta barang lainnya, itu harus
diserahkan dan diakui. ¥

Anfacetapanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt afifiarh cetapetva afifarm cetapeyya, nissaggiyam
pacittiyarh.

Bhikkhunt  manapun, setelah ~membelanjakan sesuatu  (lalu
mengembalikannya dan) membelanjakannya dengan barang lainnya,
itu harus diserahkan dan diakui. ¥

Pathamasanghikacetapanasikkhapadar
Ya pana bhikkhuni afifia-datthikena parikkharena afifiud-disikena
sanghikena afifiarh cetapeyya, nissaggiyam pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang menggunakan dana yang diperuntukkan
dan  dipersembahkan  untuk  satu  keperluan  Komunitas,

membelanjakannya dengan sesuatu yang lain, itu harus diserahkan
dan diakui. ¥

Dutiyasanghikacetapanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni afifia-datthikena parikkharena anfiud-disikena
sanghikena safifiacikena afiflam cetapeyya, nissaggiyarn pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, setelah dirinya sendiri meminta dana yang
diperuntukkan dan  dipersembahkan untuk satu  keperluan
Komunitas, menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang
lain, itu harus diserahkan dan diakui. ¥
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Pathamaganikacetapanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni afifia-datthikena parikkharena afifiud-disikena
mahajanikena afifiarh cetapeyya, nissaggiyar pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, yang menggunakan dana yang diperuntukkan
dan  dipersembahkan  untuk  satu  keperluan  kelompok,
menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang lain, itu harus
diserahkan dan diakui. ¥

Dutiyaganikacetapanasikkhapadar
Ya pana bhikkhuni afifia-datthikena parikkharena anfiud-disikena
mahajanikena  safifidcikena afifilamh  cetdpeyya, nissaggiyarh
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun, setelah dirinya sendiri meminta dana yang
diperuntukkan dan dipersembahkan untuk satu keperluan kelompok,
menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang lain, itu harus
diserahkan dan diakui. ¥

Puggalikacetapanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni afifia-datthikena parikkharena anfiud-disikena
puggalikena safifiacikena afifiarh cetapeyya, nissaggiyarn pacittiyam.

Bhikkhunt manapun, setelah dirinya sendiri meminta dana yang
diperuntukkan dan dipersembahkan untuk satu keperluan seorang
individu, menggunakannya untuk membelanjakan sesuatu yang lain,
itu harus diserahkan dan diakui. ¥

Pattavaggo pathamo
Bagian-mangkuk yang pertama

Garupavuranasikkhapadam
Garupavuranarh pana bhikkhuniya cetapentiya catukkar-saparamarn
cetapetabbarh. Tato ce uttari cetapeyya, nissaggiyarh pacittiyarm.
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Ketika seorang bhikkhuni meminta sebuah kain yang tebal, paling
banyak senilai empat “perunggu” dapat dimintanya. Jika ia
meminta lebih daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui. ¥

Lahupavuranasikkhapadarn
Lahupavuranamm pana bhikkhuniya cetapentiya addhateyyakam-
saparamarn cetapetabbarn. Tato ce uttari cetapeyya, nissaggiyarn
pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhuni meminta sebuah kain yang tipis, paling
banyak senilai dua setengah “perunggu” dapat dimintanya. Jika ia
meminta lebih daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui. ¥

Kathinasikkhapadarm
Nitthita-civarasmim bhikkhuniya ubbhatasmim kathine, dasaha-
paramarh  atireka-civararh  dharetabbarh. Tarh  atikkamentiya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhunt telah menyelesaikan jubahnya dan
bingkainya telah dihancurkan (hak-hak istimewa kathinanya sudah
berakhir), paling lama ia dapat menyimpan kain-jubah berlebihnya
sepuluh hari. Melampaui itu, itu harus diserahkan dan diakui.

Udositasikkhapadarm
Nitthita-civarasmim bhikkhuniya ubbhatasmimm kathine, eka-rattam-
pi ce bhikkhuni ti-civarena vippavaseyya, afifatra bhikkhuni-
sammutiya, nissaggiyarh pacittiyarm.

Ketika seorang bhikkhunt telah menyelesaikan jubahnya dan
bingkainya telah dihancurkan (hak-hak istimewa kathinanya sudah
berakhir): Jika ia tinggal terpisah dari (satu) tiga jubahnya meski
hanya semalam — kecuali kalau diberi kuasa oleh para bhikkhuni —
itu harus diserahkan dan diakui.
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Akalacivarasikkhapadarh
Nitthita-civarasmirm bhikkhuniya ubbhatasmirh kathine, bhikkhuniya
pan’eva akala-civarah uppajjeyya, akankhamanaya bhikkhuniya
patiggahetabbarh. Patiggahetva khippam’eva karetabbarh. No c’assa
paripiri,  masa-paramarn’taya  bhikkhuniya tarh  cIvaram

nikkhipeyya satiya-pi paccasaya, nissaggiyarm pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhunt telah menyelesaikan jubahnya dan
bingkainya telah dihancurkan (hak-hak istimewa kathinanya sudah
berakhir):  Apabila  kain-jubah di Iluar musimnya datang
ditambahkan  kepadanya, ia dapat menerimanya jika ia
menginginkannya.  Setelah  menerimanya, ia harus segera
membuatnya (menjadi sebuah kain keperluan). Tetapi jika itu tidak
mencukupi, paling lama ia dapat mengesampingkannya selama
sebulan  ketika ia masih  mengharapkan untuk  mengisi
kekurangannya. Jika ia menyimpannya melampaui itu, meski jika ia
masih mengharapkan (untuk kain berikutnya), itu harus diserahkan
dan diakui.

Anfatakaviffiattisikkhapadarm
Y2 pana bhikkhunt afifatakarm gahapatim va gahapatanim va civaram
vififiapeyya afifiatra samaya, nissaggiyam pacittiyarm. Tatth’ayam
samayo: Acchinna-civara va hoti bhikkhunt nattha-civara va. Ayarh
tattha samayo.

Bhikkhunt manapun yang meminta kain-jubah dari seorang pria atau
seorang wanita perumah-tangga yang tidak berkerabat dengannya,
kecuali pada saat yang sesuai, itu harus diserahkan dan diakui.
Inilah saat yang sesuai: Jubah bhikkhu tersebut telah dirampas atau
dihancurkan. Inilah saat yang sesuai.

Tatuttarisikkhapadarh
Tafi-ce anfiatako gahapati va gahapatani1 va bahiihi civarehi
abhihatthurh-pavareyya, santar’uttara-paramar-taya bhikkhuniya
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tato civararh saditabbarn. Tato ce uttari sadiyeyya, nissaggiyam
pacittiyar.

Jika seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga yang tidak
berkerabat itu mempersembahkan bhikkhuni tersebut dengan banyak
Jjubah (helaian kain-jubah), paling banyak ia dapat menerimanya
(cukup untuk) sebuah jubah atas dan bawah. Jika ia menerima lebih
daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui.

Pathama-upakkhatasikkhapadarn

Bhikkhunirh  pan’eva uddissa afifiatakassa gahapatissa va
gahapataniya va civara-cetapannarh upakkhatarh hoti, “Imina civara-
cetapannena civararmm cetapetva itthannamarn bhikkhunim civarena
acchadessami” ti. Tatra ce sa bhikkhuni pubbe appavarita
upasankamitva civare vikappam apajjeyya, “Sadhu vata marh ayasma
imina civara-cetapannena, evariiparn va evarliparm va clvaram
cetapetva acchadehi” ti, kalyana-kamyatarh upadaya, nissaggiyarn
pacittiyar.

Sekiranya ada seorang pria atau seorang wanita perumah-tangga
yang tidak berkerabat (dengan bhikkhuni itu) menyiapkan dana
sebuah jubah untuk kepentingan seorang bhikkhuni, berpikir.
“Setelah membelanjakan sebuah jubah dengan dana jubah ini, Saya
akan menyandangkan bhikkhuni bernama ini atau itu dengan sebuah
Jubah”: Jika bhikkhunt itu, yang sebelumnya tidak diundang,
menghampiri (perumah-tangga itu) membuat sebuah ketentuan
berkenaan dengan jubah itu, berkata: "Akanlah sungguh-sungguh
baik, tuan, jika anda menyandangkan Saya (dengan sebuah jubah),
setelah membelanjakan sebuah jubah semacam ini atau itu dengan
dana jubah ini" — selain hasrat untuk sesuatu yang baik — itu harus
diserahkan dan diakui.

Dutiya-upakkhatasikkhapadarm
Bhikkhunirh pan’eva uddissa ubhinnarh affitakanarh gahapatinarh va
gahapataninarh va pacceka-civara-cetapannani upakkhatani honti,
“Imehi mayarm pacceka-civara-cetapannehi pacceka-civarani-
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cetapetva itthannamarh bhikkhunimh civarehi acchadessama” ti. Tatra
ce sa bhikkhuinT pubbe appavaritad upasankamitva civare vikapparn
apajjeyya, “Sadhu vata mam ayasmanto imehi pacceka-civara-
cetapannehi, evariipath va evarlparh va civaram cetapetva
acchadetha ubho’va santa ekena ” ti, kalyana-kamyatarh upadaya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Sekiranya ada dua perumah-tangga — pria atau wanita — yang
tidak berkerabat (dengan bhikkhunt itu) menyiapkan dana jubah
terpisah untuk kepentingan seorang bhikkhuni, berpikir, “Setelah
membelanjakan jubah-jubah terpisah dengan dana jubah terpisah
kami ini, kami akan menyandangkan bhikkhunt bernama ini atau itu
dengan jubah’: Jika seorang bhikkhuni, yang sebelumnya tidak
diundang, menghampiri (mereka) membuat sebuah ketentuan
berkenaan dengan jubah itu, berkata, "Akanlah sungguh-sungguh
baik, tuan-tuan, jika anda menyandangkan Saya (dengan sebuah
Jjubah), setelah membelanjakan sebuah jubah semacam ini atau itu
dengan dana terpisah ini", kedua (dana) digabungkan menjadi satu
(jubah)” — selain hasrat untuk sesuatu yang baik — itu harus
diserahkan dan diakui.

Rajasikkhapadarn
Bhikkhunirh pan’eva uddissa raja va rajabhoggo va brahmano va
gahapatiko va dutena civara-cetapannarh pahineyya, “Imina civara-
cetapannena clvaram cetapetva itthannamarn bhikkhunim civarena
acchadehi” ti.
So ce diito tarh bhikkhunirh upasankamitva evarm vadeyya, “Idarh
kho ayye ayyarh uddissa  civara-cetapannarh  abhatar.
Patigganhatayya civara-cetapannan” ti. Taya bhikkhuniya so dito
evam-assa vacaniyo, ‘“Na kho mayarh avuso civara-cetapannari
patigganhama, civarai-ca kho mayarm patigganhama kalena
kappiyan” ti.
So ce duto tarh bhikkhunirh evarh vadeyya, “Atthi pan’ayyaya koci
veyyavaccakaro” ti. Civar’atthikaya bhikkhave bhikkhuniya
veyyavaccakaro niddisitabbo, aramiko va upasako va, “Eso kho
avuso bhikkhuninarh veyyavaccakaro” ti.
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So ce diito tarh veyyavaccakararh safifiapetva tarh bhikkhunirh
upasankamitva evam  vadeyya, “Yam kho ayye ayya
veyyavaccakararh niddisi, safifiatto so maya. Upasankamat’ayya
kalena civarena tarh acchadessat?” ti. Civar’atthikaya bhikkhave
bhikkhuniya  veyyavaccakaro upasankamitva  dvattikkhatturh
codetabbo saretabbo, “Attho me avuso civarena” ti. Dvattikkhatturh
codayamana sarayamana tarmm civararn abhinipphadeyya, icc’etarn
kusalarh. No ce abhinipphadeyya, catukkhattuh paficakkhatturm
chakkhattu-paramarn tunhi-bhitaya uddissa thatabbar.
catukkhatturn  paficakkhatturh  chakkhattu-paramarh  tunhi-bhiita
uddissa titthamana tarh civararh abhinipphadeyya, icc’etarn kusalar.
Tato ce uttari vayamamana tarnh civaram abhinipphadeyya,
nissaggiyarn pacittiyar.

No ce abhinipphadeyya, yat’assa civara-cetapannar abhatarh, tattha
samam va gantabbarm, dito va pahetabbo, “Yam kho tumhe
ayasmanto bhikkhunirh uddissa civara-cetapannam pahinittha. Na
tarm-tassa bhikkhuniya kifici attharh anubhoti. yufijant’ayasmanto
sakarm. Ma vo sakarh vinassa” ti. Ayar) tattha samici.

Sekiranya ada seorang raja, pejabat kerajaan, brahmana, atau
perumah-tangga mengirimkan sebuah dana jubah untuk kepentingan
seorang bhikkhuni melalui seorang utusan, (berkata,) ‘‘Setelah
membelanjakan sebuah jubah dengan dana jubah ini, sandangkanlah
bhikkhuni bernama ini dan itu dengan sebuah jubah’: Jika utusan
itu, menghampiri seorang bhikkhuni, berkata, 'Ini adalah dana jubah
yang dikivimkan untuk kepentingan ayya. Tolong ayya terima dana
Jjubah ini,” maka bhikkhunt itu harus memberitahu utusan tersebut.
“Kami tidak menerima dana jubah, sahabat. Kami menerima jubah
(kain-jubah) yang sesuai menurut musimnya.”

Jika utusan itu berkata pada bhikkhunt itu, “Apakah ayya memiliki
seorang kappiya?” para bhikkhuni, jika bhikkhunt itu menginginkan
sebuah jubah, ia dapat menunjuk seorang kappiya — bisa seorang
pelayan vihara atau seorang umat awam — (berkata,) “ltu,
sahabatku, adalah kappiya para bhikkhuni.”

Jika utusan tersebut, setelah memerintahkan kappiya itu dan pergi ke
bhikkhunt itu, berkata, “Saya telah memerintahkan kappiya yang
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ayya tunjukkan. Silahkan ayya pergi (kepadanya) dan ia akan
menyandangkan ayya dengan jubah dalam musimnya,” maka
bhikkhuni, yang menginginkan sebuah jubah lalu mendatangi
kappiya itu, dapat mendesak dan mengingatkannya dua atau tiga
kali, “Saya membutuhkan sebuah jubah.” Jika (kappiya itu)
memberikan jubah setelah didesak dan diingatkan dua atau tiga kali,
itu baik.

Jika ia masih belum memberikan jubah itu, (bhikkhunt itu) harus
berdiri diam untuk maksud itu paling banyak empat, lima, enam kali.
Jika (kappiya itu) memberikan jubah itu setelah (bhikkhu itu) berdiri
diam untuk maksud itu paling banyak empat, lima, atau enam kali,
itu baik.

Jika ia masih belum memberikan jubah (hingga poin itu), maka
apabila ia memberikan jubah setelah (bhikkhuni itu) berusaha lebih
lanjut daripada itu, itu harus diserahkan dan diakui.

Jika ia masih belum mendapatkan (jubah itu), maka bhikkhunt itu
sendiri harus pergi ke tempat dari mana dana jubah itu dibawa, atau
seorang utusan harus dikirimkan (untuk berkata), “Dana jubah yang
anda kirimkan untuk kepentingan bhikkhuni, tidak memberikan
manfaat bagi bhikkhunt itu sama sekali. Semoga anda mendapatkan
kembali apa yang menjadi milik anda. Semoga apa yang menjadi
milik anda tidak hilang.” Inilah jalan yang sesuai.

Civara-vaggo dutiyo
Bagian-jubah yang kedua

Riipiyasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt jatariipa-rajatarh ugganheyya va ugganhapeyya
va upanikkhittarh va sadiyeyya, nissaggiyarm pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang menerima emas dan perak (uang), atau
membuatnya diterima atau menyetujui  ketika itu disimpan
(didekatnya), itu harus diserahkan dan diakui.
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Riipiyasarhvoharasikkhapadar
Ya pana bhikkhuni nanappakarakam  riipiya-samvoharam
samapajjeyya, nissaggiyar pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang terlibat dalam berbagai jenis pertukaran
keuangan, itu (pendapatannya) harus diserahkan dan diakui.

Kayavikkayasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni nanappakarakam kaya-vikkayarm samapajjeyya,
nissaggiyarn pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun  yang  terlibat dalam berbagai jenis
perdagangan, itu (barang yang di dapatkan) harus diserahkan dan
diakui.

Unapaficabandhanasikkhapadar
Ya pana bhikkhuni iinapafica-bandhanena pattena afifiarh navarh
pattarm cetapeyya, nissaggiyarm pacittiyarh. Taya bhikkhuniya so
patto bhikkhuni-parisaya nissajjitabbo. Yo ca tassa bhikkhuni-
parisaya patta-pariyanto, so tassa bhikkhuniya padatabbo, “Ayam-te
bhikkhuni patto yava bhedanaya dharetabbo” ti. Ayarh tattha samici.

Bhikkhunt manapun yang dengan sebuah mangkuk derma yang
memiliki tambalan kurang daripada lima, meminta mangkuk lainnya,
itu harus diserahkan dan diakui. Mangkuk tersebut harus diserahkan
oleh bhikkhunt itu kepada Komunitas para bhikkhuni. Mangkuk
terakhir Komunitas bhikkhuni, harus diberikan pada bhikkhunt itu,
(berkata,) "Ini, bhikkhuni, mangkukmu. Itu harus disimpan hingga
rusak.” Inilah cara yang sesuai.

Bhesajjasikkhapadarn
Yani kho pana tani gilananarh bhikkhunmar patisayaniyani
bhesajjani, seyyathidar: sappi navanitarn telarn madhu phanitarm;
tani  patiggahetva  sattaha  paramarm  sannidhi  karakam
paribhufjitabbani. Tarh atikkamentiya, nissaggiyarm pacittiyarm.
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Ada obat-obat ini, yang dapat digunakan oleh para bhikkhunit yang
sakit: ghee, mentega segar, minyak, madu, gula atau sirup. Setelah
diterima, mereka harus digunakan setelah disimpan paling lama
tujuh hari. Melampaui itu, mereka harus diserahkan dan diakui.

Civara-acchindanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni bhikkhuniya samam civararh datva kupita
anattamana acchindeyya va acchindapeyya va, nissaggiyarn
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun — setelah dirinya sendiri memberikan kain-
jubah kepada bhikkhuni (lain) dan kemudian karena marah dan
tidak senang — merampasnya kembali atau membuatnya terampas,
itu harus diserahkan dan diakui.

Suttavififiattisikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni samar suttarn vinfiapetva tantavayehi civararm
vayapeyya, nissaggiyar pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, setelah meminta benang, memiliki kain-jubah
yang ditenunkan oleh penenun, maka itu harus diserahkan dan
diakui.

Mahapesakarasikkhapadarn

Bhikkhunim pan’eva uddissa afifiatako gahapati va gahapatani va
tantavayehi civaram vayapeyya. Tatra ce sa bhikkhuni pubbe
appavarita tantavaye upasankamitva civare vikappam apajjeyya,
“Idarh kho avuso civararh marh uddissa viyyati. Ayatafi-ca karotha
vitthatafi-ca appitafi-ca suvitafi-ca suppavayitaii-ca suvilekhitafi-ca
suvitacchitafi-ca karotha; app’eva nama mayam-pi ayasmantanarn
kifici-mattarh anupadajjeyyama” ti. Evafi-ca sa bhikkhuni vatva
kifici-mattarh  anupadajjeyya, antamaso pindapata-mattam-pi,
nissaggiyarn pacittiyar.

Sekiranya seorang pria atau wanita perumah tangga yang tidak
berkerabat (dengan bhikkhuni itu) memiliki kain-jubah yang
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ditenunkan oleh penenun untuk kepentingan seorang bhikkhuni, dan
Jika bhikkhunt itu, yang sebelumnya tidak diundang (oleh perumah-
tangga itu), setelah menghampiri si penenun, membuat ketentuan
berkenaan dengan kain tersebut, berkata, "Sahabat, kain ini, ditenun
untuk kepentinganku. Buatlah panjang, buatlah lebar, tertenun
rapat, tertenun rapi, terbentang rapi, terkikis rapi, terhaluskan
dengan baik, dan mungkin aku akan menghadiahkanmu dengan
sesuatu"; dan apabila bhikkhu tersebut, telah berkata demikian,
menghadiahkan mereka dengan sesuatu, bahkan sebanyak makanan
hasil pindapata, itu (kain tersebut) harus diserahkan dan diakui.

Accekacivarasikkhapadam
Dasahanagatarn kattika-temasika-punnamarh, bhikkhuniya pan’eva
acceka-civararh uppajjeyya. Accekah mafinamanaya bhikkhuniya
patiggahetabbarh.  Patiggahetva  yava  civara-kala-samayarm
nikkhipitabbarh. Tato ce uttari nikkhipeyya, nissaggiyam pacittiyarm.

Sepuluh hari sebelum bulan-ketiga di bulan purnama Kattika,
apabila kain-jubah diberikan dalam ketergesaan kepada seorang
bhikkhuni, ia harus menerimanya jika ia beranggapan itu sebagai
yvang diberikan dalam ketergesaan. Sekali ia telah menerimanya, ia
dapat menyimpannya sepanjang musim jubah. Melampauinya, itu
harus diserahkan dan diakus.

Parinatasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni janarh sanghikarh labham parinatarh attano
parinameyya, nissaggiyarh pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar mengalihkan pada dirinya
pendapatan yang dialokasikan untuk sebuah Komunitas, mereka

harus diserahkan dan diakui.

Jatartipavaggo tatiyo
Bagian-emas dan perak yang ketiga
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Nissaggiya Pacittiya
Uddittha kho ayyayo tirhsa nissaggiya pacittiya dhamma.

Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan
pengakuan telah selesai pengulangannya.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?
Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?
Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Nissaggiyapdcittiya nitthita, Penyerahan dan pengakuan selesai)
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Pacittiya

Ime kho pan’ayyayo chasatthisata pacittiva dhamma uddesarn

agacchanti.

Kini yang mulia seratus enam puluh enam peraturan

pengakuan tiba untuk pengulangan.

1.

Lasunasikkhapadarn
Y2 pana bhikkhunt lasunarh khadeyya pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang memakan bawang putih, itu harus diakui.
[Cv.V.34.1]¥

Sambadhalomasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt sambadhe lomarh sarhharapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang menyingkirkan bulu badan “di tempat
batasan tertentu” (ketiak dan sekitar daerah kemaluan), itu harus
diakui. ¥ [Cv.V.27.4]

Talaghatakasikkhapadarn
Talaghatake pacittiyarm.

Menepuk (kemaluan) (bahkan setingkat dengan sebuah pukulan
daun teratai) harus diakui. ¥ [Lihat sanghddisesa 1 bhikkhu]

Jatumatthakasikkhapadam
Jatumatthake pacittiyar.

(Memasukkan) dildo” (ke kemaluan) harus diakui¥ [Lihat
sanghddisesa 1 bhikkhu]

Udakasuddhikasikkhapadarm
Udaka-suddhikarh pana bhikkhuniya adiyamanaya dv’angula pabba-
paramarh adatabbarn. Tar atikkamentiya, pacittiyar.

" Sesuatu yang terbungkus dengan lak (sejenis getah pohon)/alat bantu seks
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Pengakuan

Ketika seorang  bhikkhuni sedang melakukan pembersihan
(kemaluannya), hanya dapat dilakukan sedalam dua sendi jari (dan
tidak menggunakan lebih daripada dua jari). Melampaui itu, itu
harus diakui. ¥ [Lihat sanghddisesa 1 bhikkhu]

Upatitthanasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt bhikkhu’ssa bhuifijantassa paniyena va
vidhiipanena va upatittheyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, ketika seorang bhikkhu sedang makan,
melayaninya dengan air atau sebuah kipas angin, itu harus diakui. ¥

Amakadhafifiasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni amakadhafifiarh vififatva va vififiapetva va
bhajjitva va bhajjapetva va kottetva va kottapetva va pacitva va
pacapetva va bhufijeyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun, setelah meminta beras mentah atau membuat
permintaan  untuk itu, memanggangnya atau membuatnya
dipanggang,  menumbuknya  atau  membuatnya  ditumbuk,
memasaknya atau membuatnya dimasak, kemudian memakannya. Itu
harus diakui. ¥

Pathama-uccarachaddanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt uccaram va passavarh va sankararm va vighasam
va tirokutte va tiropakare va chaddeyya va chaddapeyya va,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang melemparkan atau menyuruh orang
lainnya untuk melemparkan kotoran (tahi) atau air kencing atau
sampah atau barang sisa melampaui sebuah dinding atau sebuah
pagar, itu harus diakui.

Dutiya-uccarachaddanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt uccaram va passavarn va sankararm va vighasam
va harite chaddeyya va chaddapeyya va, pacittiyarm.
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11.

12.

13.

Pacittiya

Bhikkhunt manapun yang melemparkan atau menyuruh orang
lainnya untuk melemparkan kotoran (tahi) atau air kencing atau
sampah atau barang sisa di atas tanaman hidup, itu harus diakusi.

Naccagitasikkhapadar
Ya pana bhikkhuni naccarm va gitarn va vaditarh va dassanaya
gaccheyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang pergi melihat tari-tarian atau nyanyian
atau permainan alat musik, itu harus diakui. ¥ [Cv.V.2.6]

Lasunavaggo pathamo
Bagian-bawang putih yang pertama

Rattandhakarasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni rattandhakare appadipe purisena saddhim
ekeneka santittheyya va sallapeyya va, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang berdiri atau bercakap-cakap dengan
seorang pria, berduaan, dikegelapan malam tanpa penerangan, itu
harus diakui. ¥

Paticchannokasasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni paticchanne okase purisena saddhim ekeneka
santittheyya va sallapeyya va, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang berdiri atau bercakap-cakap dengan
seorang pria, berduaan, di tempat tersembunyi, itu harus diakui.¥

Ajjhokasasallapanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt ajjhokase purisena saddhirh ekeneka santittheyya
va sallapeyya va, pacittiyam.
Bhikkhunt manapun yang berdiri atau bercakap-cakap dengan

seorang pria, berduaan, di tempat terbuka, itu harus diakui.¥
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Pengakuan

Dutiyika-uyyojanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni rathikaya va bythe va singhatake va purisena
saddhim ekeneka santittheyya va sallapeyya va nikannikah va
jappeyya dutiyikarh va bhikkhunim uyyojeyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun — di sepanjang jalan, di jalan buntu, atau di
persimpangan — berdiri atau bercakap-cakap dengan seorang pria,
berduaan atau membisikkan ke telinganya, atau mengusir bhikkhuni
yang adalah rekannya, itu harus diakui.¥

Anapucchapakkamanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni purebhattarh kulani upasankamitva asane
nisiditva samike anapuccha pakkameyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun, setelah pergi ke rumah sebuah keluarga
sebelum waktu makan (sebelum tengah hari), setelah duduk di
sebuah kursi, pergi tanpa permisi dari pemiliknya, itu harus diakui. ¥

Anapuccha-abhinisidanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni pacchabhattarn kulani upasankamitva samike
anapuccha asane abhinisideyya va abhinipajjeyya va, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, setelah pergi ke rumah sebuah keluarga setelah
waktu makan (antara tengah hari hingga petang), duduk atau
berbaring di sebuah tempat duduk tanpa meminta izin dari
pemiliknya, itu harus diakui. ¥

Anapucchasantharanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt vikale kulani upasankamitva samike anapuccha
seyyarh santharitva va santharapetva va abhinisideyya va
abhinipajjeyya va, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, setelah pergi ke rumah sebuah keluarga di
waktu yang salah (antara petang hingga subuh), setelah
membentangkan alas tidur atau membuatnya terbentang, duduk atau
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Pacittiya

berbaring (di sana) tanpa meminta izin dari pemiliknya, itu harus
diakui. ¥

Para-ujjhapanakasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni duggahitena dupadharitena pararh ujjhapeyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, karena salah paham, karena salah pengertian,
memfitnah (bhikkhuni) lain, itu harus diakui. ¥

Para-abhisapanasikkhapadarn
Y2 pana bhikkhuni attanam va parar va nirayena va brahmacariyena
va abhisapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang mengutuk divinya atau (bhikkhuni) lainnya
berkenaan dengan neraka atau kehidupan suci, itu harus diakui. ¥

Rodanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt attanarm vadhitva-vadhitva rodeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang menangis, memukul-mukul dirinya, itu
harus diakui.¥

Rattandhakaravaggo dutiyo
Bagian-kegelapan yang kedua

Naggasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt nagga nahayeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang mandi telanjang, itu harus diakui. ¥ [Lihat
Mv.VIIL.28 dan Cv.V.16.2]

Udakasatikasikkhapadarm
Udakasatikarh pana bhikkhuniya karayamanaya pamanika karetabba,
tatr’idarh pamanam dighaso catasso vidatthiyo sugata-vidatthiya,
tiriyarm dve vidatthiyo. Tarh atikkamentiya chedanakarn pacittiyar.

131



23.

24.

25.

26.

132
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Ketika seorang bhikkhuni membuat sebuah kain mandi, itu harus
dibuat dengan ukuran standar. Inilah standarnya: empat jengkal —
menggunakan jengkal Sugata — panjangnya, dua jengkal lebarnya.
Lebih daripada itu, itu harus dipotong dan diakui. [Lihat pdcittiya
91 bhikkhu]

Civarasibbanasikkhapadarh
Ya pana bhikkhunt bhikkhuniya civararh visibbetva va visibbapetva
va sapaccha anantarayikini neva sibbeyya, na sibbapanaya ussukkarm
kareyya afifatra catihapaficaha, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang belum menjahit jubah bhikkhunt (lainnya)
atau membuatnya tidak terjahit, dan belakangan — ketika tidak ada
halangan — tidak menjahitnya ataupun membuat sebuah usaha agar
itu terjahit dalam empat atau lima hari, itu harus diakui. ¥

Sanghaticarasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni pancahikarh sanghaticararh atikkameyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang melebihi lima hari periode jubah luarnya,
itu harus diakui. ¥

Civarasankamantyasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt civarasankamaniyarm dhareyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang menggunakan sebuah jubah yang harus
dikembalikan (jubah yang ia pinjam dari bhikkhuni lainnnya tanpa
izin darinya), itu harus diakui. ¥

Ganacivarasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni ganassa civaralabharh antarayam kareyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang bertindak untuk mengganggu sekelompok
bhikkhunt penerima kain-jubah, itu harus diakui. ¥
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Pacittiya

Patibahanasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt dhammikamm civaravibhangam patibaheyya,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang mencegah pembagian kain-jubah yang
sejalur dengan peraturan, itu harus diakui. ¥

Civaradanasikkhapadarh
Ya pana bhikkhunt agarikassa va paribbajakassa va paribbajikaya va
samanacivararh dadeyya, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang memberikan sebuah jubah petapa (sebuah
Jjubah yang telah ditandai hingga layak untuk seorang bhikkhu atau
bhikkhuni) kepada seorang perumah-tangga, pengembara pria atau
pengembara wanita, itu harus diakui. ¥

Kala-atikkamanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni dubbalacivarapaccasaya civara-kala-samayam
atikkameyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang membiarkan musim-jubah (periode untuk
menerima dana-kathina) berlalu di saat kain sulit untuk di dapatkan,
itu harus diakui ¥

Kathinuddharasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni dhammikar kathinuddharam patibaheyya,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang mencegah penarikan hak istimewa kathina
yang sejalur dengan peraturan, itu harus diakui. ¥

Naggavaggo tatiyo.
Bagian-telanjang yang ketiga

Ekamaficatuvattanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuniyo dve ekamafice tuvatteyyur, pacittiyar.
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Pengakuan

Dua bhikkhuni manapun yang saling berbagi sebuah tempat tidur,
itu harus diakui ¥ [Cv.V.19.2]

Ekattharasatuvafinanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuniyo dve ekattharanapavurana tuvatteyyum,
pacittiyar.

Dua bhikkhunt manapun yang saling berbagi selimut atau alas tidur,
itu harus diakui ¥ [Cv.V.19.2]

Aphasukaranasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt bhikkhuniya saficicca aphasurh kareyya,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang dengan sengaja menyebabkan kejengkelan
bhikkhuni (lainnya), itu harus diakui. ¥

Na-upatthapanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt dukkhitarh sahajivinim neva upatthaheyya, na
upatthapanaya ussukkam kareyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang tidak merawat anak muridnya yang sakit

maupun membuat usaha agar ia terawat, itu harus diakui.¥ [Lihat
Cv. VIl 12.2]

Nikkaddhanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt bhikkhuniya upassayar datva kupita anattamana
nikkaddheyya va nikkaddhapeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, setelah memberikan ruang tempat tinggal
kepada bhikkhunt lainnya, kemudian — marah dan tidak senang —
mengusirnya atau membuatnya terusir, itu harus diakui. ¥

Sarsatthasikkhapadarn
Ya pana Dbhikkhuni sarsattha vihareyya gahapatina va
gahapatiputtena va sa bhikkhuni bhikkhunihi evam’assa vacaniya, “
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Pacittiya

M’ayye, samsattha vihari gahapatinapi  gahapatiputtenapi,
vivicc’ayye, vivekafiieva bhaginiya sangho vanneti” ti. Evafica sa
bhikkhunt bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyya, sa
bhikkhunt bhikkhunihi yavatatiyarh samanubhasitabba tassa

patinissaggaya, yavatatiyafice samanubhasiyamana tarm
patinissajjeyya, icce’tarn kusalarh. No ce patinissajjeyya,
pacittiyari.

Bhikkhunt manapun yang tinggal berhubungan dengan seorang
perumah-tangga atau putra perumah-tangga, para bhikkhuni harus
menasihatinya demikian: "Saudari, jangan tinggal berhubungan
dengan seorang perumah-tangga atau putra perumah-tangga.
Tinggallah sendiri, saudari. Komunitas menganjurkan pengasingan
yang ketat bagimu."

Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu harus
diakui ¥

Antoratthasikkhapadarh
Ya pana bhikkhuni antoratthe sasankasammate sappatibhaye
asatthika carikarh careyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, tanpa bergabung dengan sebuah rombongan
pedagang, bepergian di dalam wilayah kerajaan pada sebuah
perjalanan yang dipertimbangkan meragukan dan beresiko, itu
harus diakui. ¥

Tiroratthasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni tiroratthe sasankasammate sappatibhaye asatthika
carikarm careyya, pacittiyam.
Bhikkhunt manapun, tanpa bergabung dengan sebuah rombongan

pedagang, bepergian di Iluar wilayah kerajaan pada sebuah
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perjalanan yang dipertimbangkan meragukan dan beresiko, itu
harus diakui. ¥

Antovassasikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt antovassam carikar careyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang bepergian pada sebuah perjalanan selama
bertinggal di tempat kediaman-Vassa, itu harus diakui. ¥ [Mv.111.3.2]

Carikanapakkamanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni vassarhvuttha carikarh na pakkameyya antamaso
chappaica-yojananipi, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, setelah menyelesaikan tempat kediaman-
Vassanya, tidak pergi pada sebuah perjalanan sekurangnya lima
atau enam yojana', itu harus diakui.¥

Tuvattavaggo catuttho
Bagian-berbagi yang keempat

Rajagarasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni rajagaram va cittagararn va aramarh va uyyanarm
va pokkharanim va dassanaya gaccheyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang pergi melihat sebuah rumah pelesiran
kerajaan atau sebuah galeri lukisan (bangunan apapun yang dihias
untuk menghibur) atau sebuah taman atau sebuah kebun pelesiran
atau sebuah kolam teratai, itu harus diakui. ¥

Asandiparibhufijanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni asandih va pallankam va paribhuiijeyya,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang menggunakan sebuah podium atau sebuah
singgasana, itu harus diakui. ¥ [Cv.VI.8]

"1 yojana sebanding dengan 8 mil
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Suttakantanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt suttarh kanteyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang menggulung benang, itu harus diakui. ¥

Gihiveyyavaccasikkhapadarh
Ya pana bhikkhunt gihiveyya-vaccarh kareyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang melakukan sebuah pekerjaan untuk umat
awam, itu harus diakui. ¥

Adhikaranasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt bhikkhuniya “Eh’ayye, imarh adhikaranam
vipasameht” ti vuccamana “sadhti” ti patissunitva sa paccha
anantarayikinl neva viipasameyya, na vipasamaya ussukkarn
kareyya, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun — ketika diberitahu oleh seorang bhikkhuni,
“Kemarilah, saudari. Tolong selesaikan masalah ini,” dan setelah
menjawab, "Sangat baik" — kemudian, ketika tidak ada halangan,
tidak menyelesaikannya ataupun membuat sebuah usaha agar itu
terselesaikan, itu harus diakui. ¥

Bhojanadanasikkhapadam
Y2 pana bhikkhunt agarikassa va paribbajakassa va paribbajikaya va
sahattha khadaniyarh va bhojaniyarn va dadeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang memberi, dengan tangannya sendiri,
makanan pokok atau bukan pokok kepada seorang perumah-tangga,
seorang pengembara pria atau pengembara wanita, itu harus diakui.
[Lihat pacittiya 41 bhikkhu]

Avasathacivarasikkhapadarn

Ya pana bhikkhuni avasathacivarar anissajjetva paribhuiijeyya,
pacittiyarh.
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Bhikkhunt manapun yang menggunakan sebuah kain pembalut tanpa
menyerahkannya (lebih daripada tiga hari), itu harus diakui. ¥

Avasathaviharasikkhapadarh
Ya pana bhikkhuni avasatharh anissajjitva carikarh pakkameyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang pergi pada sebuah perjalanan tanpa
menyerahkan ruang tempat tinggalnya, itu harus diakui. [Lihat
pacittiya 15 bhikkhu]

Tiracchanavijja-pariyapunanasikkhapadar
Ya pana bhikkhunt tiracchanavijjam pariyapuneyya, pacittiyar.

Bhikkhuni manapun yang mempelajari seni-seni yang rendah’, itu
harus diakui.¥ [Cv.V.33.2 — untuk daftar tentang seni-seni yang
rendah, lihat DN 2]

Tiracchanavijja-vacanasikkhapadar
Ya pana bhikkhunt tiracchanavijjarh vaceyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang mengajarkan seni-seni yang rendah, itu
harus diakui. ¥ [Cv.V.33.2]

Cittagaravaggo paficamo.
Bagian-galeri lukisan yang kelima

Aramapavisanasikkhapadarh
Ya pana bhikkhuni janarh sabhikkhukarh aramam anapuccha
paviseyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun, tanpa meminta izin, dengan sadar memasuki
sebuah vihara yang berisikan seorang bhikkhu, itu harus diakui.¥
[Lihat pacittiya 23 bhikkhu]

" Secara harafiah, pengetahuan binatang
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Bhikkhu-akkosanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni bhikkhumh akkoseyya va paribhaseyya va,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang mencaci maki atau menghina seorang
bhikkhu, itu harus diakui. ¥

Ganaparibhasanasikkhapadam
Y2 pana bhikkhunt candikata ganarh paribhaseyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang marah lalu menghina sekelompok
(Komunitas Bhikkhuni), itu harus diakui. ¥

Pavaritasikkhapadarh
Ya pana bhikkhuni nimantita va pavarita va khadaniyarh va
bhojaniyarm va khadeyya va bhuifijeyya va, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun, setelah makan dan menolak pemberian
(makanan berikutnya), mengunyah atau menkonsumsi makanan
pokok dan bukan pokok (di tempat lainnya), itu harus diakui. [Lihat
pacittiya 35 bhikkhu]

Kulamaccharinisikkhapadam
Ya pana bhikkhunt kulamaccharini assa, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang berlagak hemat dengan memandang
keluarga-keluarga (penyokong), itu harus diakui.¥

Abhikkhukavasasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt abhikkhuke avase vassarh vaseyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang melewatkan tempat kediaman-Vassanya

dalam sebuah kediaman di mana tidak ada para bhikkhu (yang
berdekatan), itu harus diakui. ¥
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Apavaranasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni vassam-vuttha ubhatosanghe tthi thanehi na
pavareyya ditthena va sutena va parisankaya va, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun, setelah menyelesaikan tempat kediaman-
Vassanya, tidak mengundang (kritikan) dari kedua Komunitas
dengan anggapan pada tiga hal — apa yang telah mereka lihat,
dengar atau curigai (yang ia lakukan) — itu harus diakui. ¥

Ovadasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni ovadaya va samvasaya va na gaccheyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang tidak pergi untuk menerima nasihat atau
(pertemuan yang ditentukan) keanggotaan (misal., Uposatha), itu
harus diakui. ¥

Ovadiipasankamanasikkhapadam
Anvaddhamasarm bhikkhuniya bhikkhusanghato dve dhamma
paccasisitabba uposathapucchakafica ovad’iipasanikamananca. Tarm
atikkamentiya pacittiyar.

Setiap setengah-bulan seorang bhikkhuni harus meminta dua hal
dari Komunitas Bhikkhu: menanyakan tanggal uposatha dan datang
untuk penasihatan. Melebihi itu (setengah-bulan), itu harus diakui.¥

Pasakhejatasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni pasakhe jatarn gandam va rudhitarh va
anapaloketva sangham va ganam va purisena saddhim ekeneka
bhedapeyya va phalapeyya va dhovapeyya va alimpapeyya va
bandhapeyya va mocapeyya va, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, tanpa menginformasikan sebuah Komunitas
atau kelompok (para bhikkhuni), sendiri dengan seorang pria
memecahkan atau membedah atau membersihkan atau mengolesi
dengan salep atau memasang perban atau bukan perban pada
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sebuah bisul atau luka tergores yang muncul di bagian bawah
tubuhnya (antara pusar dan lutut), itu harus diakui. ¥

Aramavaggo chattho
Bagian-kediaman yang keenam

Gabbhinisikkhapadarn
Y2 pana bhikkhunt gabbhinirh vutthapeyya, pacittiyam.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang wanita hamil, itu harus diakui. ¥

Payantisikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt payantirh vutthapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang wanita yang masih menyusui, itu harus
diakui. ¥

Pathamasikkhamanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni dve vassani chasu dhammesu asikkhitasikkharn
sikkhamanam vutthapeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang siswi latihan yang belum terlatih
selama dua tahun dalam enam kemoralan, itu harus diakui. ¥

Dutiyasikkhamanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni dve vassani chasu dhammesu sikkhitasikkham
sikkhamanar sanghena asammatarh vutthapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang siswi latihan yang belum terlatih
selama dua tahun dalam enam kemoralan dan yang belum diberi
kuasa oleh Komunitas, itu harus diakui. ¥
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Pathamagihigatasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni tnadvadasavassarh gihigatamm vutthapeyya,
pacittiyarh.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang wanita menikah yang (sudah menikah)
kurang daripada dua belas tahun, itu harus diakui.¥ [Lihat pacittiya
65 bhikkhu]

Dutiyagihigatasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni paripunnadvadasavassarn gihigatarh dve vassani
chasu dhammesu asikkhitasikkharh vutthapeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang wanita menikah yang (sudah menikah)
di atas dua belas tahun tetapi belum terlatih selama dua tahun
dalam enam kemoralan, itu harus diakui. ¥

Tatiyagihigatasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni paripunnadvadasavassarn gihigatarh dve vassani
chasu  dhammesu  sikkhitasikkharn  sanghena  asammatarn
vutthapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang wanita menikah yang (sudah menikah)
di atas dua belas tahun dan sudah terlatih selama dua tahun dalam
enam kemoralan tetapi belum diberi kuasa oleh Komunitas, itu harus
diakui. ¥

Pathamasahajivinisikkhapadarh
Ya pana bhikkhuni sahajivinirh vutthapetva dve vassani neva
anugganheyya na anugganhapeyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun, setelah mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) muridnya, tidak membantunya (dalam
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latihannya) ataupun membuatnya terbantu selama dua tahun
(berikutnya), itu harus diakui.¥ [Lihat Cv.VIIL.12.2-11]

Pavattininanubandhanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt vutthapitarh pavattinim dve vassani
nanubandheyya, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang tidak melayani pembimbingnya selama
dua tahun, itu harus diakui. ¥ [Lihat Cv.VIII.11.2-18]

Dutiyasahajivinisikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni sahajivinirh vutthapetva neva viipakaseyya na
viipakasapeyya antamaso chappafica-yojananipi, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, setelah mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari), muridnya, tidak mengajaknya ataupun
membuatnya terbawa sejauh setidaknya lima atau enam yojana, itu
harus diakui. ¥

Gabbhinivaggo sattamo
Bagian-wanita hamil yang ketujuh

Pathamakumaribhiitasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt tina-visati-vassarh kumari-bhitarh vutthapeyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang gadis (wanita yang belum menikah atau
samaneri) kurang daripada dua puluh tahun, itu harus diakui. [Lihat
pacittiya 65 bhikkhu]

Dutiyakumaribhutasikkhapadarn

Ya pana bhikkhuni paripunna-visati-vassam kumari-bhiitarn dve
vassani chasu dhammesu asikkhitasikkharh vutthapeyya, pacittiyar.
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Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang gadis sudah dua puluh tahun penuh
tetapi belum terlatih selama dua tahun dalam enam kemoralan, itu
harus diakui. ¥

Tatiyakumaribhutasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni paripunna-visati-vassamn kumari-bhitarh dve
vassani chasu dhammesu sikkhitasikkharh sanghena asammatar
vutthapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang gadis yang sudah dua puluh tahun
penuh yang sudah terlatih dalam enam kemoralan tetapi belum
diberi kuasa oleh Komunitas, itu harus diakui. ¥

Unadvadasavassasikkhapadarh
Ya pana bhikkhuni tina-dvadasa-vassa vutthapeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada)) ketika ia sendiri masih kurang daripada dua belas
tahun (dalam senioritas), itu harus diakui. ¥ [Lihat Mv.1.25.6]

Paripunnadvadasavassasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni paripunna-dvadasa-vassa sanghena asammata
vutthapeyya pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang meski jika ia sudah dua belas tahun penuh
(dalam senioritas) mensponsori (calon Pentahbisan (upasampada))
ketika ia belum diberi kuasa oleh Komunitas (para bhikkhuni), itu
harus diakui. ¥

Khiyyanadhammasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt “Alarh tava te, ayye, vutthapitena” ti, vuccamana
“sadh@i” ti patissunitva sa paccha khiyyanadhammarm apajjeyya,
pacittiyar.
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Bhikkhunt manapun — setelah diberitahu, “Cukup, ayya, engkau
mensposori mereka yang ingin menjadi (calon Pentahbisan
(upasampada)) dan telah menjawab, "Baiklah" — belakangan
mengeluh, itu harus diakui. ¥

Pathamasikkhamana-navutthapanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni sikkhamanam “Sace me tvam, ayye, civaram
dassasi, evaharn tarh vutthapessami” ti vatva sa paccha
anantarayikinl neva vutthapeyya, na vutthapanaya ussukkarn
kareyya, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun — setelah berkata pada siswi latihnya, “Jika
kau memberikanku sebuah jubah, Aku akan mensponsorimu (untuk
calon Pentahbisan (upasampada))," — kemudian, ketika tidak ada
halangan, tidak mensposori (Pentahbisannya) ataupun membuat
sebuah usaha agar ia tersponsori (untuk Pentahbisannya), itu harus
diakui. ¥

Dutiyasikkhamana-navutthapanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni sikkhamanarh “Sace marh tvarh, ayye, dve
vassani anubandhissasi, evaharh tarh vutthapessami” ti vatva sa
paccha anantarayikini neva vutthapeyya, na vutthapanaya ussukkam
kareyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun — setelah berkata pada seorang siswi latihan,
“Jika kau melayaniku selama dua tahun, Aku akan mensponsori
(Pentahbisanmu (upasampada)),” — kemudian, ketika tidak ada
halangan, tidak mensposori (Pentahbisannya) ataupun membuat
sebuah usaha agar ia tersponsori (untuk Pentahbisannya), itu harus
diakui. ¥

Sokavasasikkhapadarm

Ya pana bhikkhunt purisasarnsattharh kumarakasarmsattharm candim
sokavasarn sikkhamanarh vutthapeyya, pacittiyar.
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Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang siswi latihan yang berhubungan dengan
seorang pria, berhubungan dengan seorang pemuda, yang
menyebabkan kesedihan, yang emosional, itu harus diakui. ¥

Ananufinatasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni matapituhi va samikena va ananufifiatar
sikkhamanam vutthapeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang siswi latihan tanpa mendapatkan izin
dari orang tuanya atau dari suaminya, itu harus diakui.¥

Parivasikasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni parivasikachandadanena sikkhamanam
vutthapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan
(upasampada) dari) seorang siswi latihan yang persetujuan untuk
bhikkhuninya sudah habis waktunya, itu harus diakui ¥

Anuvassasikkhapadarm
Y2 pana bhikkhunt anuvassarm vutthapeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan —
bertindak sebagai pembimbing) setiap tahun, itu harus diakui. ¥

Ekavassasikkhapadarn
Y2 pana bhikkhunt ekarh vassarh dve vutthapeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang mensponsori (calon Pentahbisan —
bertindak sebagai pembimbing untuk) dua (siswi latihan) dalam
kurun satu tahun, itu harus diakui. ¥

Kumaribhutavaggo atthamo
Bagian-seorang gadis yang kedelapan
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Chattupahanasikkhapadam
Y2 pana bhikkhunt agilana chattupahanarh dhareyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang tidak sedang sakit, menggunakan sebuah
krei penghalang sinar matahari dan alas kaki (di luar sebuah
vihara), itu harus diakui.¥ [Krei penghalang sinar matahari:
Cv.V.23.3; Alas kaki: Lihat Mv.1.30, Mv.V.4.3, Mv.V.5.2]

Yanasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt agilana yanena yayeyya, pacittiyari.

Bhikkhunt manapun, yang tidak sedang sakit, menaiki sebuah
kendaraan, itu harus diakui. ¥ [Mv.V.10.2]

Sanghanisikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt sanghanirh dhareyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang menggunakan sebuah perhiasan pinggul,
itu harus diakui ¥ [Cv.V.2.1]

Itthalankarasikkhapadarm
Y2 pana bhikkhunt itthalankararm dhareyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang menggunakan sebuah perhiasan wanita,
itu harus diakui. ¥ [Lihat Cv.V.2.1]

Gandhavannakasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt gandhavannakena nahayeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang (tidak sedang sakit) mandi menggunakan
parfum dan lulur, itu harus diakui. ¥ [Lihat Mv.V1.9.2 dan Cv.V.2.5]

Vasitakasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt vasitakena pifinakena nahayeyya, pacittiyar.
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Bhikkhunt manapun yang (tidak sedang sakit) mandi dengan bubuk
wijen harum, itu harus diakui. ¥ [Lihat Mv.V1.9.2]

Bhikkhuni-ummaddapanasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt bhikkhuniya ummaddapeyya va parimaddapeyya
va, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau
dipijati oleh bhikkhuni lainnya, itu harus diakui.¥

Sikkhamana-ummaddapanasikkhapadam
Ya pana  bhikkhuni sikkhamanaya ummaddapeyya va
parimaddapeyya va, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau
dipijati oleh seorang siswi latihan, itu harus diakui. ¥

SamanerT-ummaddapanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni samaneriya ummaddapeyya va parimaddapeyya
va, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau
dipijati oleh seorang samaneri, itu harus diakui. ¥

Gihini-ummaddapanasikkhapadar
Ya pana bhikkhunt gihiniya ummaddapeyya va parimaddapeyya va,
pacittiyarh.
Bhikkhunt manapun yang (tidak sedang sakit) digosokkan atau

dipijati oleh seorang wanita perumah-tangga, itu harus diakui.¥

Anapucchasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni bhikkhussa purato anapuccha asane nisideyya,
pacittiyarh.
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Bhikkhunt manapun yang duduk didepan seorang bhikkhu tanpa
meminta izin, itu harus diakui. ¥

Pafihapucchanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni an’okasa-katarn bhikkhurh pafiharh puccheyya,
pacittiyar.
Bhikkhunt manapun yang bertanya sebuah pertanyaan (tentang
Sutta-sutta, Vinaya atau Abhidhamma) kepada seorang bhikkhu yang

tidak memberi izin, itu harus diakui. ¥

Asankaccikasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt asarhkaccika gamarh paviseyya, pacittiyar.

Bhikkhunt  manapun  yang memasuki sebuah desa tanpa
menggunakan kain (untuk menutupi payudaranya), itu harus diakui.¥

Chattupahanavaggo navamo
Bagian-krei dan alas kaki yang kesembilan

Musavadasikkhapadam
Sampajana-musavade pacittiyar.

Berbohong dengan sengaja harus diakusi.

Omasavadasikkhapadam
Omasavade pacittiyar.

Menghina harus diakui.

Pesunfiasikkhapadarn
Bhikkhuni-pesufine pacittiyar.

Membawakan-omongan jahat diantara bhikkhunt harus diakui.

’ Umpatan, gosip, fitnah
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Padasodhammasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni anupasampannarn padaso dhammarn vaceyya,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang mendapatkan seorang yang belum
ditahbiskan untuk mengulang Dhamma baris demi baris
(dengannya), itu harus diakui.

Pathamasahaseyyasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni anupasampannaya uttari-diratta-tirattarn saha-
seyyar kappeyya pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang berbaring bersama (di kediaman yang
sama) dengan seorang wanita yang belum ditahbiskan lebih dari dua
atau tiga malam berturut-turut, itu harus diakui.

Dutiyasahaseyyasikkhapadarn
Y2 pana bhikkhunt purisena saha-seyyarm kappeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang berbaring bersama (di kediaman yang
sama) dengan seorang pria, itu harus diakui.

Dhammadesanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni purisassa uttari-chappafica-vacahi dhammar
deseyya, anfiatra vinfiuna itthi- viggahena, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang mengajarkan Dhamma lebih daripada
lima atau enam kalimat kepada seorang pria kecuali kalau dihadiri
oleh seorang wanita yang berpengetahuan, itu harus diakui.

Bhiitarocanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni anupasampannaya uttari-manussa-dhammarn
aroceyya, bhiitasmirh, pacittiyar.
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Bhikkhunt manapun yang memberitahukan (dirinya sendiri)
tingkatan manusia adiduniawi kepada seorang yang belum
ditahbiskan, meskipun itu yang sesungguhnya, itu harus diakui.

Dutthullarocanasikkhapadarn
Ya pana  bhikkhuni = bhikkhuniya  dutthullarh  apattim
anupasampannaya  aroceyya  afiflatra  bhikkhuni-sammutiya,
pacittiyar.
Bhikkhunt  manapun yang memberitahu pelanggaran serius

bhikkhuni (lain) kepada seorang yang belum ditahbiskan — kecuali
kalau diberi kuasa oleh para bhikkhunt — itu harus diakui.

Pathavikhananasikkhapadarh
Ya pana bhikkhunt pathavirn khaneyya va khanapeyya va,

pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang menggali tanah atau membuatnya tergali,
itu harus diakui.

Musavadavaggo dasamo
Bagian-berbohong yang kesepuluh

Bhutagamasikkhapadarm
Bhutagama-patabyataya pacittiyarm.

Merusak tanaman hidup itu harus diakui.

Anfiavadakasikkhapadam
Anfiavadake vihesake pacittiyarm.

Pembicaraan mengelak dan menyebabkan kekecewaan itu harus
diakui.

Ujjhapanakasikkhapadarn
Ujjhapanake khiyanake pacittiyarh.
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Mengkritik atau mengeluh (tentang seorang petugas Komunitas) itu
harus diakui.

Pathamasenasanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni sanghikarh maficarh va pithamm va bhisih va
koccharh va ajjhokase santharitva va santharapetva va, tamh
pakkamantt n’eva uddhareyya na uddharapeyya, anapucchamm va
gaccheyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang mengatur sebuah tempat tidur, bangku,
matras, atau kursi tanpa sandaran kepunyaan Komunitas di ruang
terbuka — atau membuatnya diatur — dan kemudian ketika pergi
tidak memindahkannya ataupun membuatnya dipindahkan, atau ia
pergi tanpa meninggalkan pesan, itu harus diakui.

Dutiyasenasanasikkhapadar
Ya pana bhikkhuni sanghike vihare seyyarh santharitva va
santharapetva va, tam pakkamanti n’eva uddhareyya na
uddharapeyya, anapuccharh va gaccheyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang mengatur selimut di dalam sebuah
kediaman kepunyaan Komunitas — atau membuatnya diatur — dan
kemudian ketika pergi tidak memindahkannya ataupun membuatnya
dipindahkan, atau pergi tanpa meninggalkan pesan, itu harus diakui.

Anupakhajjasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni saighike vihare janarm pubbupagatarm
bhikkhunih anupakhajja seyyarh kappeyya, “Yassa sambadho
bhavissati, sa pakkamissati” ti. Etad’eva paccayarn karitva anafifiarh,
pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar berbaring di dalam sebuah
kediaman kepunyaan Komunitas sekedar untuk mengganggu seorang
bhikkhuni yang pertama kali tiba di sana, (berpikir), “Siapapun
yang menemukan ini telah terbatasi akan pergi” — melakukan itu
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hanya karena alasan itu dan tidak ada yang lainnya — itu harus
diakui.

Nikkaddhanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni bhikkhunirh kupita anattamana sanghika vihara
nikkaddheyya va nikkaddhapeyya va, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang marah dan tidak senang, mengusir
seorang bhikkhuni dari sebuah kediaman kepunyaan Komunitas —
atau membuatnya terusir — itu harus diakusi.

Vehasakutisikkhapadam
Ya pana bhikkhuni sanghike vihare upari-vehasa-kutiya ahacca-
padakarh maficarh va pitharh va abhinisideyya abhinipajjeyya va,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang duduk atau berbaring di atas sebuah
tempat tidur atau bangku dengan kaki-kaki yang dapat dilepaskan di
atas sebuah serambi tinggi (vang tidak permanen) di dalam sebuah
kediaman kepunyaan Komunitas, itu harus diakui.

Mahallakaviharasikkhapadarm
Mabhallakarm-pana bhikkhuniya viharam karayamanena, yava dvara-
kosa aggalatthapanaya, alokasandhi-parikammaya, dvatticchadanassa
pariyayarh, appaharite thitaya adhitthatabbamm. Tato ce uttari
appaharite-pi thita adhitthaheyya, pacittiyarm.

Ketika seorang bhikkhuni membangun sebuah kediaman yang besar,
ia dapat melapis dua hingga tiga lapisan di daerah sekitar bingkai
jendela dan menebalkan daerah sekitar kusen pintu selebar pintu
terbuka, sewaktu berdiri di sana tidak ada tanaman yang tumbuh.
Apabila ia melapisinya lebih daripada itu, meski ketika berdiri di
sana tidak ada tanaman yang tumbuh, itu harus diakui.
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Sappanakasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt janam sappanakam udakarm tinarh va mattikam
va sificeyya va sificapeyya va, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar menuang air yang berisikan
makhluk hidup — atau membuatnya tertuang di atas rumput atau di
atas tanah lempung, itu harus diakui.

Bhutagamavaggo ekadasamo
Bagian-tanaman hidup yang kesebelas

Avasathapindasikkhapadarn
Agilanaya bhikkhuniya eko avasatha-pindo bhufjitabbo. Tato ce
uttari bhufijeyya, pacittiyar.

Seorang bhikkhunt yang tidak sakit boleh makan satu kali di sebuah
pusat derma umum. Jika ia makan lebih daripada itu, itu harus
diakui.

Ganabhojanasikkhapadarn
Gana-bhojane afifiatra samaya, pacittiyarh. Tatthayam samayo:
gilana-samayo, civara-dana-samayo, civara-kara-samayo, addhana-
gamana-samayo, navabhiruhana-samayo, maha-samayo, samana-
bhatta-samayo. Ayarh tattha samayo.

Makan berkelompok, kecuali pada saat yang sesuai, harus diakui.
Saat yang sesuai adalah ini: waktu keadaan sakit, waktu pemberian
kain, waktu pembuatan jubah-jubah, waktu pergi pada sebuah
perjalanan, waktu menaiki perahu, sebuah kesempatan besar, waktu
ketika makanan disediakan oleh para petapa, inilah saat yang
sesuai.

Kanamatusikkhapadam
Bhikkhunirh pan’eva kulamm upagatarh ptuvehi va manthehi va
abhihatthurh-pavareyya, akankhamanaya bhikkhuniya dvatti-patta-
pura patiggahetabba. Tato ce uttari patigganheyya, pacittiyarm.
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Dvatti-patta-ptire patiggahetva tato niharitva bhikkhunthi saddhim
samvibhajitabbarh. Ayarm tattha samici.

Sekiranya seorang bhikkhuni tiba di kediaman sebuah keluarga
disuguhkan dengan kue-kue atau padi-padian yang dimasak, ia
dapat menerimanya dua atau tiga mangkuk penuh jika ia
menginginkannya. Jika ia menerima lebih daripada itu, itu harus
diakui. Setelah menerima dua atau tiga mangkuk penuh dan
membawanya dari sana, ia harus membagikannya diantara para
bhikkhu. Inilah kelakuan yang pantas.

Vikalabhojanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni vikale khadaniyarm va bhojaniyarh va khadeyya
va bhuijjeyya va, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang mengunyah atau menkonsumsi makanan
pokok dan bukan pokok pada waktu yang salah, itu harus diakui.

Sannidhikarakasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt sannidhi-karakam khadantyam va bhojaniyarh va
khadeyya va bhufijeyya va, pacittiyarm.

Bhikkhuni manapun yang mengunyah atau menkonsumsi simpanan”
makanan pokok dan bukan pokok, itu harus diakui.

Dantaponasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni adinnarh mukha-dvararh ahararm ahareyya,
afifiatra udaka-dantapona, pacittiyarn.

Bhikkhunt manapun yang memasukkan ke dalam mulutnya sesuatu
yang dapat dimakan yang belum diberikan — kecuali untuk air dan
kayu pembersih- gigi’, itu harus diakui.

" Makanan yang telah diterima di hari sebelumnya
' Kemungkinan saat ini adalah tusuk gigi
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Uyyojanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni bhikkhunim “Eh’ayye gamarh va nigamarh va
pindaya pavisissama” ti. Tassa dapetva va adapetva va uyyojeyya,
“Gacch’ayye. Na me taya saddhirh katha va nisajja va phasu hoti.
Ekikaya me katha va nisajja va phasu hoti” ti. Etad’eva paccayam
karitva anafifiarn, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang berkata kepada seorang bhikkhuni,
“Kemarilah, sahabatku, mari memasuki desa atau kota untuk
mencari derma,” dan kemudian — apakah ia memberikan
(makanan) yang diberikan kepadanya atau tidak — mengusirnya,
berkata, "Pergilah, sahabatku. Saya tidak suka duduk atau berbicara
denganmu. Saya lebih suka duduk dan berbicara sendiri” —
melakukannya hanya karena alasan itu dan tidak ada yang lain —
itu harus diakui.

Sabhojanasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt sabhojane kule anupakhajja nisajjamm kappeyya,
pacittiyar.

Bhikkhu manapun yang duduk mengganggu sebuah keluarga
"dengan makanannya”, itu harus diakui'.

Rahopaticchannasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni purisena saddhim raho paticchanne asane
nisajjam kappeyya, pacittiyarm.

Bhikkhuni manapun yang duduk tersendiri di tempat tersembunyi’
dengan seorang pria, itu harus diakui.

Rahonisajjasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni purisena saddhim ekeneka raho nisajjarh
kappeyya, pacittiyarm.

’ Terjemahan lainnya: Bhikkhu manapun yang masuk dan duduk di dalam kamar
tidur yang dihuni oleh pasangan suami istri, itu harus diakui
" Di mana mereka tak dapat dilihat
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Bhikkhunt manapun yang duduk tersendiri, sendiri dengan seorang
pria, itu harus diakui.

Bhojanavaggo dvadasamo
Bagian-makanan yang kedua-belas

Carittasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni nimantita sabhatta samana santim bhikkhunim
anapuccha pure-bhattarh va paccha-bhattarm va kulesu carittarm
apajjeyya afifatra samaya, pacittiyarh. Tatthayarh samayo:civara-
dana-samayo, civara-kara-samayo. Ayarh tattha samayo.

Bhikkhunt manapun, setelah diundang untuk makan dan tanpa
meninggalkan pesan kepada seorang bhikkhuni yang ada, pergi
panggilan ke keluarga-keluarga sebelum atau sesudah makan,
kecuali pada saat yang sesuai, itu harus diakui. Saat yang sesuai
adalah ini: waktu pemberian kain, waktu pembuatan jubah-jubah.
Inilah saat yang sesuai.

Mahanamasikkhapadarn
Agilanaya bhikkhuniya catu-masa-ppaccaya-pavarana saditabba,
afifilatra puna-pavaranaya, afifiatra nicca-pavaranaya. Tato ce uttari
sadiyeyya, pacittiyar.

Bhikkhunt yang tidak sakit boleh menerima (menggunakan) sebuah
undangan empat-bulan untuk meminta keperluan-keperluan. Jika ia
menerimanya (menggunakannya) melampaui itu — kecuali kalau
undangan itu diperbaharui atau tetap — itu harus diakui.

Uyyattasenasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni uyyuttarh senarh dassanaya gaccheyya, anfatra
tatha-rupa-ppaccaya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang pergi melihat pasukan yang sedang aktif
bertugas, kecuali kalau ada sebuah alasan yang sesuai, itu harus

diakui.
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Senavasasikkhapadarn
Siya ca tassa bhikkhuniya kocid’eva paccayo senamn gamanaya,
diratta-tirattarh taya bhikkhuniya senaya vasitabbarh. Tato ce uttari
vaseyya, pacittiyam.

Ada beberapa alasan atau lainnya seorang bhikkhuni pergi bersama
pasukan, ia dapat tinggal selama dua atau tiga malam (berturutan)
dengan pasukan itu. Jika ia harus tinggal melampaui itu, itu harus
diakui.

Uyyodhikasikkhapadarn
Diratta-tirattarh-ce  bhikkhuni senadya vasamana, uyyodhikarm va
balaggarh va sena-bytiharh va anika-dassanam va gaccheyya,
pacittiyar.
Jika seorang bhikkhuni yang tinggal dua atau tiga malam dengan
sebuah pasukan pergi ke sebuah pertempuran, sebuah panggilan
bergilir, pasukan dalam formasi perang, atau melihat sebuah

peninjauan kesatuan (pertempuran), itu harus diakui.

Surapanasikkhapadarn
Sura-meraya-pane pacittiyar.

Meminum alkohol atau minuman keras fermentasi harus diakui.

Angulipatodakasikkhapadam
Anguli-patodake pacittiyarh.

Menggelitik dengan jari-jari tangan harus diakui.
Hasadhammasikkhapadam
Udake hasa-dhamme pacittiyarh.

Tindakan bermain-main di dalam air harus diakui.

Anadariyasikkhapadarn
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Anadariye pacittiyar.
Tidak menghormat” harus diakui.

Bhirmsapanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt bhikkhunirh bhimsapeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang mencoba menakut-nakuti bhikkhunt
lainnya, itu harus diakui.

Carittavaggo terasamo
Bagian-pergi memenuhi permohonan yang ketiga-belas

Jotisikkhapadarn
Y2 pana bhikkhunt agilana visibban’apekkha, jotih samadaheyya va
samadahapeyya va, afifiatra tatha-rlipa-ppaccaya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang tidak sakit, mencari penghangatan untuk
dirinya, menyalakan api atau menyuruh seseorang menyalakan —
kecuali kalau ada sebuah alasan yang sesuai — itu harus diakui.

Nahanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt oren’addha-masarm nahayeyya, afifiatra samaya,
pacittiyarn. Tatthayarm samayo: “diyaddho maso seso gimhanan” ti,
vassanassa pathamo maso, icc’ete addhateyya-masa; unha-samayo,
parilaha-samayo, gilana-samayo, kamma-samayo, addhana-gamana-
samayo, vata-vutthi-samayo. Ayarh tattha samayo.

Bhikkhunt manapun yang mandi dalam jarak kurang dari setengah
bulan, kecuali pada saat yang sesuai, itu harus diakui. Saat yang
sesuai adalah ini: bulan terakhir dan setengah dari musim panas
atau bulan pertama dari musim hujan, kedua ini dan setengah
bulannya merupakan waktu terpanas, waktu keadaan demam’;
(juga) waktu keadaan sakit, waktu bekerja, waktu pergi dalam

" Terhadap senior atau Vinaya
' Sebagian menterjemahkan lembab
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sebuah perjalanan, waktu berangin atau hujan. Inilah saat yang
sesuai.

Dubbannakaranasikkhapadarn
Navarmm-pana bhikkhuniya civara-labhaya tinnarh  dubbanna-
karananarm afifiatararh dubbanna-karanarm adatabbam, nilam va
kaddamarm va kala-samarm va. Anada ce bhikkhuni tinnam
dubbanna-karananam afifiatararn dubbanna-karanam navarh civaram
paribhuiijeyya, pacittiyarh.

Ketika seorang bhikkhuni menerima sebuah jubah baru, salah satu
dari tiga ini dengan maksud mengotorinya harus dipergunakan:
hijau, coklat, atau hitam. Jika bhikkhuni memakai sebuah jubah
baru tanpa mempergunakan satu dari tiga ini dengan maksud untuk
mengotorinya, itu harus diakui.

Vikappanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhunt bhikkhussa va bhikkhuniya va sikkhamanaya va
samanerassa va samaneriya va samarh civararh vikappetva
appaccuddharanarh paribhuijeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, setelah dirinya sendiri menaruh kain-jubah di
bawah kepemilikan bersama (vikappana) dengan seorang bhikkhu,
seorang bhikkhuni, seorang siswi latihan, seorang samanera, atau
seorang samaneri, kemudian menggunakan kain tersebut tanpa
kepemilikan bersamanya dilepaskan, itu harus diakui.

Apanidhanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhunt bhikkhuniya pattarh va civararh va nisidanarh va
stici-ghararh va kaya-bandhanarh va apanidheyya va apanidhapeyya
va, antamaso has’apekkha-pi, pacittiyam.
Bhikkhunt manapun yang menyembunyikan mangkuk, jubah, kain
alas duduk, kotak jarum, atau sabuk bhikkhuni (lainnya) — atau

.
Warna lumpur
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membuatnya disembunyikan — meski sekedar bercanda, itu harus
diakui.

Saficiccasikkhapadarn
Y2 pana bhikkhunt saficicca panarh jivita voropeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang dengan sengaja mencabut kehidupan
seekor binatang, itu harus diakui.

Sappanakasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni janarh sappanakarm udakarh paribhuiijeyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar menggunakan air berisikan
makhluk hidup, itu harus diakui.

Ukkotanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni janam yathadhammarh nihatadhikaranam
punakammaya ukkoteyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar mengacaukan pemecahan
masalah yang sudah dengan benar ditangani, itu harus diakui.

Theyyasatthasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni janam theyya-satthena saddhimm samvidhaya
ek’addhana-maggam patipajjeyya, antamaso gam’antaram-pi,
pacittiyarh.
Bhikkhunt manapun yang dengan sadar dan dengan perencanaan
melakukan perjalanan bersama dengan sekelompok pencuri, meski

untuk jarak antara satu desa dengan yang berikutnya, itu harus
diakui.

Aritthasikkhapadam
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Ya pana bhikkhuni evarh vadeyya, “Tathaharh bhagavata dhammarh
desitarh 3janami, yatha ye’me antarayika dhamma vutta bhagavata, te
patisevato nalam antarayaya” ti. Sa bhikkhuni bhikkhunthi
evam’assa vacanilya, ‘“M’ayye evarm avaca. Ma bhagavantarh
abbhacikkhi. Na hi sadhu bhagavato abbhakkhanam. Na hi bhagava
evarn  vadeyya. Aneka-pariyayena’yye antarayika dhamma
antarayika vutta bhagavata, alafi ca pana te patisevato antarayaya” ti.
Evaii-ca sa bhikkhunt bhikkhunthi vuccamana tath’eva pagganheyya,
sa bhikkhuni bhikkhunthi yava-tatiyamm samanubhasitabba tassa
patinissaggaya.  Yava-tatiyafi-ce = samanubhasiyamana tarh
patinissajjeyya, icc’etarn kusalam. No ce patinissajjeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang berkata hal berikut, "Sebagaimana
Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang Terberkahi,
perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang Terberkahi adalah
penghalang, ketika dilakukan sesungguhnya bukanlah penghalang,”
para bhikkhuni harus menasihatinya demikian: “Jangan berkata
demikian, yang mulia. Jangan menyalahartikan Yang Terberkahi,
karena tidaklah baik menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang
Terberkahi tak akan mengatakan hal semacam itu. Dalam banyak
cara, teman, Yang Terberkahi menjelaskan perbuatan-perbuatan
yang menghalangi, dan ketika dilakukan mereka sungguh-sungguh
penghalang."”

Dan apabila bhikkhunt itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, bhikkhuni itu
harus ditegur hingga tiga kali agar berhenti. Apabila setelah ditegur
hingga tiga kali ia berhenti, itu baik. Jika ia tidak berhenti, itu harus
diakui.

Jotivaggo cuddasamo
Bagian-api yang keempat-belas

Ukkhittasambhogasikkhapadarn
Ya pana  bhikkhuni janarh  tatha-vadiniya  bhikkhuniya
akatanudhammaya tarh  ditthimm  appatinissatthaya, saddhirn
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sambhuiijeyya va sarmvaseyya va saha va seyyar kappeyya,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar makan bersama, bergaul,
atau berbaring bersama di kediaman yang sama dengan bhikkhu
yang menyatakan pandangan semacam itu yang bertingkah laku
tidak sesuai dengan peraturan, yang tidak melepaskan
pandangannya itu, itu harus diakui.

Kantakasikkhapadarn

Samasuddesa-pi ce evam vadeyya, “Tathaharh bhagavata dhammarn
desitarh ajanami, yatha ye’me antarayika dhamma vutta bhagavata, te
patisevato nalarh antarayaya” ti. Sa samanuddesa bhikkhunthi
evam’assa vacaniya, “M’ayye samanuddese evarh avaca. Ma
bhagavantarn abbhacikkhi. Na hi sadhu bhagavato abbhakkhanarh.
Na hi bhagava evam vadeyya. Ancka-pariyayen’ayye samanuddese
antarayika dhamma antarayika wvuttd bhagavata, alafi-ca pana te
patisevato antarayaya” ti.

Evafi-ca sa samanuddesa bhikkhunithi vuccamana tath’eva
pagganheyya, sa samanuddesa bhikkhunihi evam’assa vacaniya,
“Ajjatagge te ayye samanuddese na c’eva so bhagava sattha
apadisitabbo, yam-pi c’afiia samanuddesa labhanti bhikkhunthi
saddhirm diratta-tirattarn saha-seyyarh, sa-pi te n’atthi. Cara-pi re
vinassa” ti.

Ya pana bhikkhuni janarh tatha-nasitarh samanuddesarh upalapeyya
va upatthapeyya va sambhuiijeyya va saha va seyyarh kappeyya,
pacittiyarh.

Dan apabila seorang samaneri yang berkata hal berikut,
"Sebagaimana Dhamma yang Aku pahami yang diajarkan oleh Yang
Terberkahi, perbuatan-perbuatan yang dikatakan oleh Yang
Terberkahi adalah penghalang, ketika dilakukan sesungguhnya
bukanlah penghalang,” para bhikkhunt harus menasihatinya
demikian: “Jangan berkata demikian, teman samaneri. Jangan
menyalahartikan ~ Yang  Terberkahi, karena tidaklah  baik
menyalahartikan Yang Terberkahi. Yang Terberkahi tak akan
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mengatakan hal semacam itu. Dalam banyak cara, teman samanerti,
Yang  Terberkahi  menjelaskan  perbuatan-perbuatan  yang
menghalangi, dan ketika dilakukan mereka sungguh-sungguh
penghalang.”

"Dan apabila samaneri itu, setelah dinasihati demikian oleh para
bhikkhuni, tetap berkelakuan seperti sebelumnya, para bhikkhunt
harus menasihatinya demikian: "Mulai hari ini hingga selanjutnya,
teman samaneri, kau tidak boleh menegaskan Yang Terberkahi
sebagai gurumu, ataupun kau tidak memiliki kesempatan seperti
yang didapatkan samaneri lainnya — yaitu berbagi kediaman selama
dua atau tiga malam dengan para bhikkhuni. Pergilah kau! keluar
sana!" Bhikkhuni manapun yang dengan sadar berteman, mendapat
pelayanan darinya, makan bersama, atau berbaring di kediaman
yang sama dengan seorang samaneri yang telah diusir, itu harus
diakui.

Sahadhammikasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni bhikkhunthi saha-dhammikarm vuccamana evarh
vadeyya, “Na tavaharh ayye etasmirm sikkhapade sikkhissami, yava
na afifiarh bhikkhunirh byattarh vinaya-dhararh paripucchami” ti,
pacittiyarn. Sikkhamanaya bhikkhave bhikkhuniya afifatabbarm
paripucchitabbarm paripafihitabbarh. Ayar tattha samici.

Bhikkhunt manapun yang dinasihati oleh para bhikkhuni dalam
menurut dengan peraturan, berkata, "Teman, Aku tidak akan melatih
diriku di bawah peraturan latihan ini hingga Aku menanyakan
tentang itu kepada bhikkhuni lainnya, yang cakap dan terpelajar
dalam disiplin," itu harus diakui. Para bhikkhuni, bhikkhuni yang
sedang berlatih harus mengerti, harus bertanya, harus bisa
mempertimbangkan. Inilah cara yang sesuai.

Vilekhanasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt patimokkhe uddissamane evarh vadeyya, “Kir-
pan’imehi khuddanukhuddakehi sikkhapadehi udditthehi, yavad’eva
kukkuccaya vihesaya vilekhaya samvattantt” ti. Sikkhapada-
vivannake, pacittiyam.
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Bhikkhunt manapun, ketika Patimokkha sedang diulang, berkata,
"Apa manfaatnya peraturan-peraturan sepele dan latihan kecil ini
diulang? Karena itu hanya menuju kegelisahan, pengganggu, dan

memusingkan?" Mengkritik peraturan-peraturan latihan, itu harus
diakui.

Mohanasikkhapadarh

Ya pana bhikkhunt anvaddha-masar patimokkhe uddissamane evarh
vadeyya, “Idan’eva kho aharh ayye, janami, ‘Ayam-pi kira dhammo
sutt’agato sutta-pariyapanno anvaddha-masarm uddesarh agacchati’”
ti. Tafi-ce bhikkhunirh afifa bhikkhuniyo janeyyurh, “Nisinna-
pubbarh  imina  bhikkhuniya  dvattikkhatturh =~ patimokkhe
uddissamane, ko pana vado bhiyyo, na ca tassa bhikkhuniya
afifianakena mutti atthi. Yafi-ca tattha apattim apanna, tafi-ca yatha-
dhammo karetabbo, uttari-c’assa moho aropetabbo, “Tassa te ayye
alabha, tassa te dulladdharh, yarh tvarm patimokkhe uddissamane na
sadhukarn atthim katva manasikarost” ti. Idarm tasmirm mohanake,
pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, ketika Pdtimokkha sedang diulang setiap
setengah bulan, berkata, "Baru kali ini Aku mempelajari kasus ini,
juga, diturunkan dalam Patimokkha, termasuk dalam Patimokkha,
dan yang diulang setiap setengah bulan"; dan jika para bhikkhuni
mengetahui, kalau bhikkhuni itu sudah mengikuti pengulangan
Patimokkha dua atau tiga kali, jika tidak lebih dari itu, bhikkhunt ini
tidak dibebaskan karena kebodohannya. Apapun pelanggaran yang
dilakukannya, ia harus ditangani dalam menurut dengan peraturan
itu; dan sebagai tambahan, kebodohannya harus diperlihatkan: Itu
tidaklah menguntungkan bagimu, teman, itu adalah kelakuan-jahat,
yang mana ketika Patimokkha sedang diulang, kau tidak memberi
perhatian sebagaimana mestinya dan mencamkannya dalam batin.
"Sebagai kebodohanmu," itu harus diakui.

Paharasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni bhikkhuniya kupitd anattamana paharam
dadeyya, pacittiyarm.
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Bhikkhunt manapun yang marah dan tidak senang, memberi sebuah
pukulan kepada bhikkhuni (lainnya), itu harus diakui.

Talasattikasikkhapadar
Ya pana bhikkhuni bhikkhuniya kupita anattamana talasattikam
uggireyya, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang marah dan tidak senang, mengangkat
telapak tangannya berlawanan bhikkhunt (lainnya), itu harus diakui.

Amiilakasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni bhikkhunih amilakena sanghadisesena
anuddharhseyya, pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang menuduh seorang bhikkhuni lainnya
dengan (pelanggaran) sanghddisesa yang belum terbukti, itu harus
diakui.

Saficiccasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni bhikkhuniya saficicca kukkuccamm upadaheyya,
“Iti’ssa muhuttam-pi aphasu bhavissati” ti. Etad’eva paccayarm
karitva anafifiarh, pacittiyam.

Bhikkhunt manapun yang dengan sengaja memancing kegelisahan
dalam diri bhikkhunt (lainnya), (berpikir) "Cara ini, meski hanya
untuk sesaat, tidak akan membuatnya damai” — melakukan itu
sekedar untuk alasan itu dan tidak ada yang lain — itu harus diakui.

Upassutisikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni bhikkhuninarh bhandanajatanam kalahajatanarm
vivadapannanarh upassutim tittheyya, “Yarh ima bhanissanti tarh
sossami” ti. Etad’eva paccayarn karitva anafifiarh, pacittiyar.
Bhikkhunt manapun yang berdiri menguping disebelah para
bhikkhuni yang sedang berdebat, bertengkar, dan berselisih,
berpikir, "Aku akan menguping apa yang mercka katakan" —
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Pacittiya

melakukan itu sekedar untuk alasan itu dan tidak ada yang lain, itu
harus diakui.

Ditthivaggo pannarasamo
Bagian-pandangan yang kelima-belas

Kammappatibahanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni dhammikanam kammanarh chandam datva,
paccha khiyana-dhamman apajjeyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun, setelah memberikan persetujuannya (dengan
diwakili) kepada sebuah tindakan yang dibawakan dalam menurut
dengan peraturan, belakangan mengeluh (tentang tindakan itu), itu
harus diakui.

Chandamadatvagamanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni sanghe vinicchaya-kathaya vattamanaya,
chandarm adatva utthay’asana pakkameyya, pacittiyar.

Bhikkhunt manapun, ketika pertimbangan sedang dibawakan dalam
Komunitas, bangkit dari tempat duduknya dan pergi tanpa
memberikan persetujuannya, itu harus diakui.

Dubbalasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni samaggena sanghena civaram datva, paccha
khiyana-dhammarh  apajjeyya, “Yatha-santhutarh bhikkhuniyo
sanghikar labhar parinamenti” ti pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun, (vang bertindak sebagai salah satu bagian)
sebuah kesatuan Komunitas, memberikan kain-jubah (kepada
seorang individu bhikkhuni) dan belakangan mengeluh, "Para
bhikkhuni mengalokasikan pendapatan Komunitas berdasarkan
persahabatan," itu harus diakui.
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Parinamanasikkhapadarn
Ya pana bhikkhun janarm sanghikarm labharh parinatamm puggalassa
parinameyya, pacittiyarm.

Bhikkhunt manapun yang dengan sadar mengalihkan pendapatan
Komunitas kepada seorang individu, itu harus diakui.

Ratanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni ratanarh va ratana-sammatarn va afifiatra
ajjharama va ajjhavasatha va ugganheyya va ugganhapeyya va,
pacittiyarn. Ratanarh va pana bhikkhuniya ratana-sammatarh va
ajjharame va ajjhavasathe va uggahetva va uggahapetva va
nikkhipitabbarh, “Yassa bhavissati so harissati” ti. Ayarh tattha
samici.

Bhikkhunt manapun yang memungut atau membuat (seseorang)
untuk memungut sebuah benda berharga atau apapun yang
dipertimbangkan sebagai benda berharga, kecuali dalam sebuah
vihara atau dalam sebuah kediaman, itu harus diakui. Tetapi ketika
seorang bhikkhuni memungut atau membuat (seseorang) untuk
memungut  sebuah  benda  berharga atau apapun  yang
dipertimbangkan sebagai benda berharga yang (tertinggal) dalam
vihara atau dalam sebuah kediaman, ia harus menyimpannya,
(berpikir,) "Siapapun  pemiliknya  akan  (datang  dan)
mendapatkannya."” Inilah cara yang sesudai.

Sticigharasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni atthi-mayarh va danta-mayarm va visana-mayarh
va siici-gharam karapeyya, bhedanakam pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang memiliki kotak jarum terbuat dari tulang,
gading, atau tanduk, itu harus dihancurkan dan diakui.
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Maficapithasikkhapadarn
Navarh-pana bhikkhuniya maficarh va pitharh va karayamanaya,
atth’angula-padakarh karetabbarh sugat’angulena, afifiatra hetthimaya
ataniya. Tarh atikkamayato, chedanakarh pacittiyarh.

Bhikkhunt manapun yang membuat ranjang atau bangku baru, kaki-
kakinya (paling tinggi) delapan jari panjangnya — menggunakan
lebar jari Sugata — tidak menghitung tepi bawah dari bingkainya.
Melebihi itu, harus dipotong dan diakui.

Tilonaddhasikkhapadam
Ya pana bhikkhunt maficarh va pitharn va tilonaddham karapeyya,
uddalanakarh pacittiyar.

Bhikkhunt manapun yang melapisi ranjang atau bangku, itu
(pelapisnya) harus dikeluarkan dan diakui.

Kanduppaticchadisikkhapadam
Kandu-ppaticchadirn pana bhikkhuniya karayamanaya pamanika
karetabba. Tatr’idarh pamanarh: dighaso catasso vidatthiyo sugata-
vidatthiya, tiriyarh dve vidatthiyo. Tamm atikkamentiya, chedanakarm
pacittiyar.

Ketika seorang bhikkhuni membuat sebuah kain penutup penyakit-
kulit, itu harus dibuat dengan ukuran standar. Standarnya adalah
ini: empat jengkal — menggunakan jengkalan Sugata —
panjangnya, dua jengkal lebarnya. Melebihi itu, itu harus dipotong
dan diakui.

Nandasikkhapadarn
Ya pana bhikkhuni sugata-civarappamanam civaramm karapeyya
atirckarh va, chedanakarh pacittiyarh. Tatr’idarh sugatassa sugata-
civarappamanarm: dighaso nava vidatthiyo sugata-vidatthiya, tiriyarn
cha vidatthiyo. Idam sugatassa sugata-civarappamananti.

169



Pengakuan

Bhikkhunt manapun yang membuat sebuah jubah seukuran jubah
Sugata atau lebih besar, itu harus dipotong dan diakui. Inilah,
ukuran Sugata, jubah dari Sugata adalah ini: sembilan jengkal —
menggunakan jengkalan Sugata — panjangnya, enam jengkal
lebarnya. Inilah ukuran Sugata, jubah dari Sugata.

Dhammikavaggo solasamo
Bagian-apa yang sesuai dengan peraturan yang keenam-belas

Uddittha kho ayyayo chasatthisata pacittiya dhamma.

Yang mulia seratus enam puluh enam peraturan pengakuan telah

selesai pengulangannya.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia

murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni

dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni

dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,

demikianlah Saya mencatatnya.
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Patidesaniya

Ime kho pan’ayyayo atftha patidesaniya dhamma uddesarn
agacchanti.

Kini yang mulia delapan peraturan pemberitahuan tiba untuk
pengulangan.

1. Ya pana bhikkhuni agilana sappirm vifiidpetva bhuiijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm
apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt  manapun yang tidak sakit, meminta ghee dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: "Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]

Telavifinapanasikkhapadar
2. Ya pana Dbhikkhuni agilana telarh vififapetva bhuiijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm

-9

apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt manapun yang tidak sakit, meminta minyak dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]

Madhuvinfiapanasikkhapadarn
3. Ya pana bhikkhuni agilana madhurh vififidpetva bhuifijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm

—99

apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt manapun, yang tidak sakit, meminta madu dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
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mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]

Phanitavififidpanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni agilana phanitarh vififiapetva bhuiijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm
apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt  manapun yang tidak sakit, meminta gula dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]

Macchavifinapanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni agilana maccham vifinapetva bhuiijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm
apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt manapun yang tidak sakit, meminta ikan dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]

Marnsaviiifiapanasikkhapadarm
Ya pana bhikkhuni agilana marhsarm viffiapetva bhuifijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm
apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt manapun yang tidak sakit, meminta daging dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]



Patidesaniya

Khiravifiiapanasikkhapadam
Ya pana bhikkhuni agilana khirarh vifinapetva bhuiijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm
apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt  manapun yang tidak sakit, meminta susu dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]

Ya pana bhikkhuni agilana dadhim viffiapetva bhuiijeyya,
patidesetabbarn taya bhikkhuniya. “Garayham, ayye, dhammarm
apajjirh asappayar patidesantyarh, tarh patidesemi” ti.

Bhikkhunt  manapun yang tidak sakit, meminta dadih dan
menkonsumsinya, ia harus memberitahukannya: “Ayya, Saya telah
melakukan sesuatu yang tercela, kelakuan yang tidak pantas yang
mana mesti diberitahukan. Saya memberitahukannya.” [Lihat
pacittiya 39 bhikkhu]

Uddittha kho ayyayo attha patidesantya dhamma.

Yang mulia delapan peraturan pemberitahuan telah selesai

pengulangannya.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia

murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni

dalam hal ini?
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Pemberitahuan

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarnh dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Patidesaniya nitthita, Pemberitahuan selesai)
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Sekhiya

Ime kho pan’ayyayo sekhiya dhammauddesarh agacchanti.

Kini yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan

tiba untuk pengulangan.

[
.

o

>

Parimandalasikkhapadam
“Parimandalarh nivasessami” ti sikkha karantya.
“Parimandalarh parupissami” ti sikkha karaniya.

Saya akan menggunakan jubah bawah membungkus mengelilingi
(pinggang), pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan menggunakan jubah atas membungkus mengelilingi
(pinggang), pelatihan untuk dilaksanakan.

Suppaticchannasikkhapadam

“Suppaticchanna antara-ghare gamissami” ti sikkha karaniya.
“Suppaticchanna antara-ghare nisidissami1” ti sikkha karantya.

Saya akan pergi dengan jubah tertutup rapi ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk dengan jubah tertutup rapi di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Susarmvutasikkhapadarn
“Susarmvuta antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
“Susarhvuta antara-ghare nisidissami” ti sikkha karaniya.

Saya akan pergi dengan penuh pengendalian diri ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk dengan penuh pengendalian diri di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Okkhittacakkhusikkhapadam

“Okkhitta-cakkhuni antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
“Okkhitta-cakkhuni antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.
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Saya akan pergi dengan mata memandang ke bawah di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk dengan mata memandang ke bawah di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Ukkhittakasikkhapadar
“Na ukkhittakaya antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
“Na ukkhittakaya antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan jubah tersingsing ke atas ke tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan jubah tersingsing ke atas di tempat
umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Parimandalavaggo pathamo
Bagian-membungkus sekeliling yang pertama

Ujjagghikasikkhapadarn
“Na Ujjagghikaya antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
“Na Ujjagghikaya antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi dengan tertawa keras-keras ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Saya tidak akan duduk dengan tertawa keras-keras di tempat umum,
ini adalah latihan untuk dilaksanakan.

Uccasaddasikkhapadarn
“Appasadda antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
“Appasadda antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan pergi (bicara) dengan secara perlahan ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya akan duduk (bicara) dengan secara perlahan di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
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Kayappacalakasikkhapadarm
“Na kayappacalakarh antara-ghare gamissami” ti sikkha karantya.
“Na kayappacalakarh antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi dengan menggoyang-goyangkan badan ke
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan menggoyang-goyangkan badan di
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Bahuppacalakasikkhapadam
“Na bahuppacalakar antara-ghare gamissami” ti sikkha karaniya.
“Na bahuppacalakarm antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan menggoyang-goyangkan lengan ke
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan menggoyang-goyangkan lengan di
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sisappacalakasikkhapadar
“Na sisappacalakarh antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
“Na sisappacalakar antara-ghare nisidissam1” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan menggeleng-gelengkan kepala ke
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan menggeleng-gelengkan kepala di
tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Ujjagghikavaggo dutiyo
Bagian-tertawa keras yang kedua

Khambhakatasikkhapadam
“Na khambhakata antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
“Na khambhakata antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan bertolak pinggang ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
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Saya tidak akan duduk dengan bertolak pinggang di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Ogunthitasikkhapadarn
“Na ogunthita antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.
“Na ogunthita antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan pergi dengan kepala tertutup ke tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.
Saya tidak akan duduk dengan kepala tertutup di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Ukkutikasikkhapadarn
“Na ukkutikaya antara-ghare gamissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan pergi dengan berjalan berjingkit-jingkit atau
menggunakan tumit ke tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Pallatthikasikkhapadarn
“Na pallatthikaya antara-ghare nisidissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan duduk dengan merangkul lutut di tempat umum,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Sakkaccapatiggahanasikkhapadam
“Sakkaccarn pindapatarn patiggahessam1” ti sikkha karantya.

Saya akan menerima dana makanan dengan penuh penghargaan,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Pattasafifiinipatiggahanasikkhapadarm
“Patta-sanfiin1 pindapatarh patiggahessami” ti sikkha karaniya.
Saya akan menerima dana makanan dengan perhatian tertuju pada
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan.
Samasiipakapatiggahanasikkhapadarm
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“Samastipakar pindapatar patiggahessami” ti sikkha karaniya.

Saya akan menerima dana makanan dengan kari kacang dalam
perbandingan yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan.

Samatittikasikkhapadarn
“Samatittikarh pindapatarh patiggahessami” ti sikkha karantya.

Saya akan menerima dana makanan sejajar dengan pinggir (dari
mangkuk), pelatihan untuk dilaksanakan.

Khambhakatavaggo tatiyo
Bagian-bertolak-pinggang yang ketiga

Sakkaccabhufijanasikkhapadam
“Sakkaccarn pindapatarh bhuiijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya akan makan dana makanan dengan penuh penghargaan,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Pattasafifiinibhufijanasikkhapadarn
“Patta-sanfiini pindapatarh bhufijissami” ti sikkha karaniya.

Saya akan makan dana makanan dengan perhatian tertuju pada
mangkuk, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sapadanasikkhapadarn
“Sapadanarh pindapatarh bhunjissami” ti sikkha karaniya.

Saya akan makan dana makanan tanpa perkecualian, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Samastpakasikkhapadar
“Samastipakar pindapatarn bhufijissami1” ti sikkha karantya.
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3s.

36.

37.

38.

Yang Berhubungan dengan Latihan

Saya akan makan dana makanan dengan kari kacang  dalam
perbandingan yang sesuai, pelatihan untuk dilaksanakan.

Thiipakatasikkhapadam
“Na thupakato omadditva pindapatarm bhufjissam1” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan makan dana makanan dengan mengambil satu
suapan dari sebuah tumpukan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Odanappaticchadanasikkhapadam
“Na stparm va byafijanarn va odanena paticchadessami bhiyyo-
kamyatarh upadaya” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan menutupi kari kacang dan makanan lainnya dengan
nasi dengan harapan agar mendapat lebih banyak, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Stipodanavififiattisikkhapadarn
“Na siiparh va odanarh va agilana attano atthaya vififiapetva
bhufijissami1” ti sikkha karantya.
Tidak sedang sakit, Saya tidak akan makan nasi atau kari kacang
yang Saya minta untuk kepentingan Saya sendiri, pelatihan untuk

dilaksanakan.

Ujjhanasafifinisikkhapadarn
“Na ujjhana-safifiin1 paresarh pattarh olokessam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan melihat mangkuk (bhikkhuni) lainnya dengan
maksud untuk mencari kesalahan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Kabalasikkhapadarm

" Untuk saat ini, termasuk semua jenis lauk-pauk dan sayur
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39.

40.

41.

42.

43.

44.

Sekhiya
“Natimahantarh kabalarh karissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan mengambil sebuah suapan yang besar, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Alopasikkhapadarh
“Parimandalarh aloparh karissami1” ti sikkha karantya.

Saya akan membuat sebuah suapan yang bulat, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Sakkaccavaggo catuttho
Bagian-makan dengan penuh penghargaan yang keempat

Anahatasikkhapadarn
“Na anahate kabale mukha-dvaram vivarissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan membuka mulut hingga suapan itu dibawa ke dekat
(mulut), pelatihan untuk dilaksanakan.

Bhufijamanasikkhapadarn
“Na bhufijjamana sabba hattharh mukhe pakkhipissami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan memasukkan keseluruhan tangan ke dalam mulut
ketika sedang makan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sakabalasikkhapadam
“Na sakabalena mukhena byaharissam1” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan berbicara dengan mulut penuh makanan, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Pindukkhepakasikkhapadarn
“Na pindukkhepakarm bhufijissami” ti sikkha karantya.
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Yang Berhubungan dengan Latihan

Saya tidak akan makan dengan mengangkat gumpalan makanan,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Kabalavacchedakasikkhapadam
45. “Na kabalavacchedakarm bhufijissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan menggigit dari sesuap makanan’, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Avagandakarakasikkhapadarn
46. ‘“Na avaganda-karakarn bhufijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan menggembungkan pipi, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Hatthaniddhunakasikkhapadarn
47. “Na hattha-niddhunakar bhufijissami” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan menggoyangkan tangan (untuk melepaskan
makanan), pelatihan untuk dilaksanakan.

Sitthavakarakasikkhapadarm
48. “Na sitthava-karakam bhufjjissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan menghamburkan butiran nasi (berserakan),
pelatihan untuk dilaksanakan.

Jivhaniccharakasikkhapadar
49. “Na jivha-niccharakarh bhufjissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan menjulurkan lidah keluar, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Capucapukarakasikkhapadarm

" Tidak memakannya dengan sekali suapan
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50.

51.

52.

53.

54.

Sekhiya
“Na capu-capu-karakarh bhufijissami” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan menimbulkan bunyi kecapan,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Kabalavaggo paficamo
Bagian-satu suapan yang kelima

Surusurukarakasikkhapadarm
“Na suru-suru-karakarh bhufjjissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan membuat bunyi selurupan, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Hatthanillehakasikkhapadarn
“Na hattha-nillehakarn bhufijissam1” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan dengan menjilati tangan, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Pattanillehakasikkhapadan
“Na patta-nillehakarmh bhufjissami” ti sikkha karantya.

Saya tidak akan makan dengan menjilati” mangkuk, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Otthanillehakasikkhapadam
“Na ottha-nillehakarh bhufijissam1” ti sikkha karaniya.

Saya tidak akan makan dengan menjilati bibir, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Samisasikkhapadarn

" Bukan dengan lidah, melainkan dengan jari-jari tangan

183



55.

56.

57.

58.

59.
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Yang Berhubungan dengan Latihan

“Na samisena hatthena paniya-thalakarh patiggahessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan menerima tempat air dengan tangan terkotori oleh
makanan, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sasitthakasikkhapadarn
“Na sasitthakarh patta-dhovanamm antara-ghare chaddessam1” ti
sikkha karantya.

Saya tidak akan membuang air cucian mangkuk yang masih ada
butiran nasinya di tempat umum, pelatihan untuk dilaksanakan.

Chattapanisikkhapadarn
“Na chatta-panissa agilanassa dhammarn desessam1” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
membawa payung di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Dandapanisikkhapadarn
“Na danda-panissa agilanassa dhammarn desessam1” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
membawa tongkat di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Satthapanisikkhapadarm
“Na sattha-panissa agilanassa dhammarm desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
membawa pisau di tangannya yang tidak sakit pelatihan untuk
dilaksanakan.



60.

61.

62.

63.

Sekhiya

Avudhapanisikkhapadarh
“Na avudha-panissa agilanassa dhammarih desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
membawa senjata di tangannya yang tidak sakit, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Surusuruvaggo chattho
Bagian-bunyi selurupan yang keenam

Padukasikkhapadam
“Na padukarulhassa agilanassa dhammarin desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai
alas kaki bukan kulit” yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Upahanasikkhapadam
“Na upahanarulhassa agilanassa dhammarh desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai
alas kaki kulit’ yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Yanasikkhapadam
“Na yana-gatassa agilanassa dhammarn desessami” ti sikkha
karantya.
Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang berada
di dalam kendaraan yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Sayanasikkhapadarn

’ Sebagian menterjemahkan sandal
+ . .
Sebagian menterjemahkan sepatu
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65.

66.

67.

68.

186

Yang Berhubungan dengan Latihan

“Na sayana-gatassa agilanassa dhammarh desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang sedang
berbaring yang tidak sakit pelatihan untuk dilaksanakan.

Pallatthikasikkhapadarh
“Na pallatthikaya nisinnassa agilanassa dhammarh desessami” ti
sikkha karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang duduk
merangkul lututnya yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Vethitasikkhapadam
“Na vethita-sisassa agilanassa dhammarm desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang memakai
penutup kepala yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Ogunthitasikkhapadarn
“Na ogunthita-sisassa agilanassa dhammarm desessami” ti sikkha
karantya.

Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
kepalanya tertutup (dengan jubah atau selendang) yang tidak sakit,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Chamasikkhapadarn
“Na chamayarn nisiditva asane nisinnassa agilanassa dhammarh
desessam1” ti sikkha karantya.



69.

70.

71.

72.

Sekhiya

Duduk di atas lantai, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada
orang yang duduk di kursi yang tidak sakit, pelatihan untuk
dilaksanakan.

Nicasanasikkhapadarn
“Na nice asane nisiditva ucce asane nisinnassa agilanassa dhammarh
desessami” ti sikkha karantya.

Duduk di tempat yang rendah, Saya tidak akan mengajarkan
Dhamma kepada orang yang duduk di tempat yang tinggi yang tidak
sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Thitasikkhapadarh
“Na thita nisinnassa agilanassa dhammar desessami” ti sikkha
karantya.

Berdiri, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma kepada orang yang
duduk yang tidak sakit, pelatihan untuk dilaksanakan.

Pacchatogacchantisikkhapadar
“Na pacchato gacchanti purato gacchantassa agilanassa dhammar
desessam1” ti sikkha karantya.

Berjalan di belakang, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma
kepada orang yang berjalan di depan yang tidak sakit, pelatihan
untuk dilaksanakan.

Uppathenagacchantisikkhapadarn
“Na uppathena gacchanti pathena gacchantassa agilanassa dhammarn
desessam1” ti sikkha karantya.
Berjalan di pinggir jalan, Saya tidak akan mengajarkan Dhamma
kepada orang yang berjalan di tengah jalan yang tidak sakit,
pelatihan untuk dilaksanakan.

Thita-uccarasikkhapadarn
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Yang Berhubungan dengan Latihan

73. “Na thitd agilana uccararn va passavam va karissami” ti sikkha
karantya.

Tidak sedang sakit, Saya tidak akan buang air besar atau kencing
sambil berdiri, pelatihan untuk dilaksanakan.

Harite-uccarasikkhapadarm
74. “Na harite agilana uccararm va passavarh va khelam va karissam1” ti
sikkha karantya.

Tidak sedang sakit, Saya tidak akan buang air besar atau kencing
atau meludah di atas tanaman hidup, pelatihan untuk dilaksanakan.

Udake-uccarasikkhapadam
75. “Na udake agilana uccararm va passavarn va khelarh va karissam1” ti
sikkha karantya.

Tidak sedang sakit, Saya tidak akan buang air besar atau kencing
atau meludah di air, pelatihan untuk dilaksanakan.

Padukavaggo sattamo
Bagian-alas kaki bukan-kulit yang ketujuh

Uddittha kho ayyayo sekhiya dhamma.

Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah
selesai pengulangannya.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?
Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?
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Sekhiya

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarnh dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Sekhiya nitthita, Yang berhubungan dengan latihan selesai )
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Adhikarana Samatha

Ime kho pan’ayyayo safta adhikarana-samatha dhamma
uddesarh agacchanti.

Kini yang mulia fujuh peraturan tindakan penyelesaian yang
sah tiba untuk pengulangan.

Uppannuppannanar adhikarananarh samathaya viipasamaya:

Untuk menyelesaikan, untuk menenangkan persoalan-persoalan
yang muncul (adalah):

1. Sammukha-vinayo databbo.

Sebuah putusan “dalam kehadiran dari” dapat diberikan.
2. Sati-vinayo databbo.

Sebuah putusan berdasar kewaspadaan dapat diberikan.
3. Amiilha-vinayo databbo.

Sebuah putusan dari ketidak-warasan di waktu lalu dapat diberikan.
4. Patififiaya-karetabbar.

Bertindak dalam menurut dengan apa yang diakui.
5. Yebhuyyasika.

Bertidak dalam menurut dengan suara terbanyak.
6. Tassa-papiyasika.

Bertindak untuknya (tertuduh) pada hukuman lebih lanjut.
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Tindakan Penyelesaian yang Sah
7. Tina-vattharako’ti.

Menutupinya dengan rumput.

Uddittha kho ayyayo satta adhikarana-samatha dhamma.

Yang mulia tindakan penyelesaian yang sah telah selesai
pengulangannya.

Tatth’ayyayo pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dutiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Tatiyam-pi pucchami: Kacci’ttha parisuddha?

Dengan ini Saya bertanya pada Yang mulia: Apakah yang mulia
murni dalam hal ini?

Untuk kedua kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Untuk ketiga kalinya Saya bertanya: Apakah yang mulia murni
dalam hal ini?

Parisuddh’etth’ayyayo, tasma tunhi, evam-etarn dharayamt’ti.

Yang mulia murni adanya; itu sebabnya yang mulia berdiam diri,
demikianlah Saya mencatatnya.

(Adhikarana-samathd nitthita, Tindakan penyelesaian yang sah selesai )
Uddittharh kho ayyayo nidanam
Yang mulia pembukaan telah diulang.
Uddittha attha parajika dhamma.

Yang mulia delapan peraturan terkalahkan telah diulang.
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Adhikarana Samatha
Uddittha sattarasa sanghadisesa dhamma.

Yang mulia tujuh belas peraturan sidang Sangha pada awal dan
akhirnya telah diulang.

Uddittha tirmsa nissaggiya pacittiya dhamma.

Yang mulia tiga puluh peraturan penyerahan (barang) dan
pengakuan telah diulang.

Uddittha chasatthisata pacittiya dhamma.

Yang mulia seratus enam puluh enam peraturan pengakuan telah
diulang.

Uddittha attha patidesantya dhamma.
Yang mulia delapan peraturan pemberitahuan telah diulang.
Uddittha sekhiya dhamma.

Yang mulia peraturan yang berhubungan dengan latihan telah
diulang.

Uddittha satta adhikarana-samatha dhamma.

Yang mulia tujuh peraturan tindakan penyelesaian yang sah telah
diulang.

Ettakarn  tassa  bhagavato  suttagatarn  sutta-pariyapannam
anvaddha-masarh uddesarh agacchati.

Kesemuanya ini tertulis dalam Patimokkha dari Yang Terberkahi,

termasuk dalam Pdatimokkha Yang Terbekahi yang mana diulang setiap
setengah bulan.
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Tindakan Penyelesaian yang Sah

Tattha sabbaheva samaggahi sammodamanahi avivadamanahi
sikkhitabban’ti.

Untuk itulah kita semua harus berlatih dengan rukun, dengan
selaras tanpa perselisihan.

Vittharuddeso catuttho
Pengulangan secara rinci yang keempat

(Bhikkhuni-patimokkham nitthitam, Patimokkha bhikkhuni selesai)

Sadhu Sadhu Sadhu

Bagian yang bertanda ¥ hanya ada dalam patimokkha bhikkhun.
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Prosedur-Prosedur
1. Bindu (Penandaan)
Sebelum dipakai, jubah baru harus ditandai dengan (tiga) bintik ——

warna biru (-hijau), coklat (warna lumpur) atau hitam sambil
mengucapkan, dengan suara atau dalam hati:

“Imam bindukappam karomi.” (3X) [cf. Vin. iv 120]
(“Saya menandai ini sebagaimana mestinya.”)
2. Adhitthana (Penentuan untuk digunakan)
“Imam sanghatim * adhitthami.”
(“Saya menentukan jubah luar ini.”)
Gantilah kata “sanghatim” sesuai dengan nama perlengkapannya:

“uttarasangam” * (jubah atas);

“antaravasakam” * (jubah bawah);

“pattam” * (mangkuk pindapata);

“nisidanam” * (kain-duduk);

“kandupaticchadim” * (kain penutup luka);

“vassikasatikam” * (kain-hujan);

“paccattharanam” * (kain alas tidur);

“mukhapurichanacolam” * (sapu tangan);

“parikkharacolam” (perlengkapan kecil misalnya kain penyaring air,
kantung patta, kantung pundak, kain pembungkus dan sebagainya).
[Sp. iii 643f]

* Tiga perlengkapan pertama (jubah luar, jubah atas dan jubah bawah)
harus ditandai sebagaimana mestinya sebelum ditentukan untuk
memakainya. Perlengkapan ini setiap kali hanya satu saja yang boleh
ditentukan. (Dengan kata lain hanya boleh meng-adhitthana satu set
jubah.)
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Prosedur-Prosedur

* Kain hujan hanya boleh digunakan selama masa empat bulan dari

musim hujan.
[Sp. iii 644]

* Tidak ada batasan terhadap jumlah perlengkapan yang boleh
ditentukan untuk masing-masing dari tiga jenis perlengkapan terakhir,
misalnya:

“Imani paccattharanani adhitthami.”
(“Saya menentukan kain-kain alas tidur ini.”)

Gantilah  kata  “mukhapuiichanacolani”  (sapu  tangan) atau
“parikkharacolani” (perlengkapan kecil) sebagaimana mestinya.
[Sp. iii 645]

Perlengkapan ditentukan baik dengan menyentuh barangnya dan
mengucapkan dalam hati kalimat Pali yang bersesuaian, atau dengan
mengucapkan dengan suara kalimat Palinya tanpa menyentuh
barangnya.

Dalam kasus yang terakhir (kedua), jika perlengkapannya berada di luar
seperentangan tangan (hatthapasa):

“Imam” (ini) > “Etam” (itu);
“Imani” (ini) = “Etani” (itu).
[Sp. iii 643]

3. Paccuddharana (Pelepasan Hak Kepemilikan)
Bila ingin mengganti sebuah jubah luar, jubah atas, jubah bawah,
mangkuk pindapata atau kain alas duduk, barang-barang yang telah
ditentukan (adhitthana) itu harus terlebih dahulu dilepas hak

kepemilikannya:

“Imam sanghatim paccuddharami.” [Sp. iii 643]

196



Prosedur-Prosedur
(“Saya melepas hak kepemilikan atas jubah luar ini.”
Untuk perlengkapan yang lain gantilah kata “sanghatim” dengan kata
yang sesuai.
Selain karena pelepasan hak penggunaan, sebuah perlengkapan yang
telah ditentukan berubah menjadi tidak ditentukan bila diberikan kepada
orang lain, dicuri, diambil seorang sahabat berdasarkan kesaling-
percayaan, atau memiliki sebuah lubang besar (sobekan) yang tampak
jelas pada barang tersebut.
4. Vikappa (Berbagi Hak Kepemilikan)
A. Ada berbagai praktik dalam berbagi hak kepemilikan. Ini adalah
yang paling umum. Ada dua rumusan untuk berbagi hak

kepemilikan dalam kehadiran pemilik kedua:

a. Bhikkhu yang menerimanya hadir, dan perlengkapan tersebut
berada dalam seperentangan lengan:

“Imam civaram tuyham vikappemi.”
(“Saya berbagi hak kepemilikan jubah ini bersama Anda.”)

“Imani civarani tuyham vikappemi.”

“Imam pattam tuyham vikappemi.”
(““..... mangkuk pindapata ini .....”)
“Ime patte tuyham vikappemi.”

(““..... mangkuk-mangkuk pindapata ini .....")
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Prosedur-Prosedur
* Bila bhikkhu yang menerimanya lebih senior:
“tuyham” > “ayasmato”’
* Bila berbagi hak kepemilikan dengan lebih dari satu bhikkhu:
“tuyham” > “tumhakam”
* Bila perlengkapan tersebut berada di luar seperentangan lengan:
“Imam” > “Etam”;
“Imani” - “Etani”;

“Ime” > “Ete”.
[Vin. iv 122]

. Bila bhikkhu yang menerimanya hadir (misalnya ia bernama

‘Uttara’), dan perlengkapan tersebut berada di dalam seperentangan
lengan, ia harus mengatakannya kepada bhikkhu yang lain:

“Imam civaram uttarassa bhikkhuno vikappemi.”

(“Saya berbagi hak kepemilikan jubah ini bersama Bhikkhu
Uttara.”)

e Jika bhikkhu penerima lebih senior:

“uttarassa bhikkhuno” -> “ayasmato uttarassa”
o Jika berbagi dengan seorang samanera:

“uttarassa bhikkhuno” = “uttarassa samanerassa’

o Untuk berbagi hak kepemilikan atas sebuah mangkuk pindapata:

“ctvaram” > “pattam”



Prosedur-Prosedur

e Bila lebih dari satu perlengkapan yang harus dibagi hak
kepemilikannya maka gantilah dengan bentuk jamaknya
sebagaimana pada (i).

e Jika perlengkapan ini berada di luar seperentangan-tangan maka
gantilah sebagaimana pada (i).
[Vin. iv 122]

. Bila bhikkhu-bhikkhu yang menerimanya tidak hadir, katakanlah
kepada seorang saksi:

“Imam civaram vikappanatthaya tuyham dammi.’

(“Saya menyerahkan jubah ini kepada Anda untuk tujuan berbagi
hak kepemilikan.”)

Saksi itu sebaiknya bertanya kepada pemilik asli nama-nama dari

dua bhikkhu atau samanera yang merupakan sahabat atau
kenalannya:

“Ko te mitto va sandittho va.”

(“Siapa sahabat atau kenalan Anda?”)

Setelah pemilik asli memberi tahu nama-nama mereka, misalnya:
“Uttaro bhikkhu ca tisso samanero ca.”

(“Bhikkhu Uttara dan Samanera Tissa.”)

Saksi itu lalu berkata:

“Aham tesam dammi.”

(“Saya akan memberikannya kepada mereka.”) atau,
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’

“Aham uttarassa bhikkhuno ca tissassa samanerassa dammi.’

(“Saya akan memberikannya kepada Bhikkhu Uttara dan Samanera

Tissa.”)

[Vin. iv 122]

* Untuk berbagi hak kepemilikan atas sebuah mangkuk pindapata:

“civaram” > “pattam”

e Bila lebih dari satu perlengkapan yang harus dibagi hak
kepemilikannya maka gantilah dengan bentuk jamaknya

sebagaimana pada (i).

e Jika perlengkapan ini berada di luar seperentangan-tangan
gantilah sebagaimana pada (i) di atas

. Sebelum benar-benar menggunakan perlengkapan yang telah

dibagi hak kepemilikannya, bhikkhu yang lain harus melepaskan
haknya. Bila ia lebih senior, dan perlengkapan tersebut berada di
dalam seperentangan-tangannya:

“Imam civaram mayham santakam paribhuiija va visajjehi va
yathapaccayam va karohi.”

(“Jubah  Saya ini: Anda dipersilakan menggunakannya,
memberikannya kepada orang lain, atau melakukan sekehendak
Anda.”)

[Kv. 122]

Bila lebih dari satu jubah yang diserahkan hak kepemilikannya:

“Imam civaram” > “Imani civarani’”
“santakam” > “‘santakani”

Bila pemilik yang kedua lebih junior:
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“paribhuiija” > “paribhuiijatha”
“visajjehi” > “visajjetha”
“karohi” > “karotha”

Bila perlengkapannya berada di luar seperentangan-tangan, ubahlah
sebagaimana mestinya:

“Imam” => “Etam”
“Imani” - “Etani”

¢ Untuk mencabut hak kepemilikan bersama sebagaimana dalam
kasus <4.A.iii> di atas, saksi berucap:

“Tesam santakam paribhuiija va visajjehi va yathapaccayam va
karohi.”

(““‘Anda dipersilakan menggunakan, memberikan kepada orang
lain, atau melakukan sekehendak Anda, milik mereka.”)

o Untuk mencabut hak kepemilikan bersama atas sebuah
mangkuk pindapata:

“ctvaram” 2> “pattam”
dan mengubahnya sesuai dengan <4.A.i> di atas.

e Ada sejumlah komunitas di mana dalam hal berbagi hak
kepemilikan atas sebuah mangkuk pindapata, izin tidak
diperlukan sebelum menggunakannya. Namun, jika pemilik
pertama ingin menentukan mangkuk pindapata yang telah
dibagi hak kepemilikannya, pemilik kedua sebaiknya
melepaskan haknya terlebih dahulu.
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5. Pengakuan pelanggaran

Junior kepada senior
D": Ahari bhante sabba apattiyo avikaromi.
P" . Sadhu, avuso, sadhu, sadhu.
Aham bhante sambahula nana vatthuka sabba apattiyo apajjirn, ta
tumha mule patidesemi.
Passasi avuso ta apattiyo.
Ama bhante passami.
Ayatirh avuso samvareyyasi.
Sadhu sutthu bhante sarhvarissami.
Sadhu, avuso, sadhu, sadhu.

w)

i Rvks

Senior kepada junior

Aharn avuso sabba apattiyo avikaromi.

Sadhu, bhante, sadhu, sadhu.

Aharh avuso sambahula nana vatthuka sabba apattiyo apajjim, ta
tuyha mile patidesemi.

Passatha bhante ta apattiyo.

Ama avuso passami.

Ayatirh bhante samvareyyatha.

Sadhu sutthu aharh avuso sarmvarissami.

Sadhu, bhante, sadhu, sadhu.

T g

Ovgo=UC

Kembali junior kepada senior

D : Aharm bhante sambahula nana vatthuka sabba apattiyo apajjim, ta
tumha mile patidesemi.

P : Passasi avuso ta apattiyo.

D : Ama bhante passami.

P : Ayatirh avuso samvareyyasi.

" Desaka: yang mengakui
+ . - .
Patiggahaka: yang menerima
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Sadhu sutthu bhante samvarissami.
Sadhu, avuso, sadhu, sadhu.

v

— N —

Bhante, Saya menyatakan semua pelanggaran.

Sangat baik, sahabat, sangat baik, sangat baik.

Bhante, Saya telah berulang-kali melakukan banyak pelanggaran
dengan dasar yang berlainan.

Apakah anda melihat semua pelanggaran itu?.

Ya, Saya melihatnya bhante.

Kelak anda harus lebih terkendali.

Baik bhante, Saya akan lebih mengendalikan diri.

Sangat baik, sahabat, sangat baik, sangat baik.

nNn—=umv - wn

95

Sahabat, Saya menyatakan semua pelanggaran.

Sangat baik, bhante, sangat baik, sangat baik.

Sahabat, Saya telah berulang-kali melakukan banyak pelanggaran
dengan dasar yang berlainan

Apakah bhante melihat semua pelanggaran itu?

Ya, Saya melihatnya sahabat.

Kelak bhante harus lebih terkendali.

Baik sahabat, Saya akan lebih mengendalikan diri.

Sangat baik, bhante, sangat baik, sangat baik.

wn —-

— N - —

—

Bhante, Saya telah berulang-kali melakukan banyak pelanggaran
dengan dasar yang berlainan.

Apakah anda melihat semua pelanggaran itu?.

Ya, Saya melihatnya bhante.

Kelak anda harus lebih terkendali.

Baik bhante, Saya akan lebih mengendalikan diri.

Sangat baik, sahabat, sangat baik, sangat baik.

nNn—=uwnv—uwun

6. Apatti (Pelanggaran)
A. Enam sebab terjadinya apatti:
1) Tidak tahu malu.
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2) Mengabaikan peraturan.
3) Ragu-ragu tetapi dilakukan juga.
4) Berpikir ia patut melakukannya padahal tidak.
5) Berpikir ia tidak patut melakukannya padahal patut.
6) Bertindak tanpa pertimbangan (lalai).
B. Bukanlah suatu apatti bagi:
1) Seorang bhikkhu yang pikirannya tidak waras.
2) Batinnya sedang kalut (dipengaruhi).
3) Mengalami kesakitan hebat.
4) Pelanggar pertama (peraturan tersebut).
C. Ragam jenis apatti.
Berdasarkan jenisnya apati dibagi menjadi:
1) Apatti yang tidak dapat diperbaiki, yaitu:
= Parjjika (Terkalahkan).
Dalam kasus pelanggaran parajika melakukan satu pelanggaran
saja dari aturan parajika, maka pelaku tersebut tidak lagi dalam
keanggotaan (bukan lagi seorang bhikkhu).
2) Apatti yang masih dapat diperbaiki.

Pada apatti yang masih dapat diperbaiki digolongkan menjadi
menjadi:

a. Pelanggaran berat terdiri dari:
= Sanghadisesa.

Adalah jenis pelanggaran berat, dan apabila terlanggar harus diakui
di depan Sangha dan diselesaikan melalui masa percobaan
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(parivasa) atau langsung melakukan penebusan (manatta)
dilanjutkan dengan pengembalian status (abbhana):

e Parivasa

Adalah masa percobaan hukuman dalam pengasingan yang
dilakukan terhitung dari hari terjadinya pelanggaran sampai
melakukan pemberitahuan pelanggaran (apatti desana).

e Manatta

Adalah masa dimana pelaku pelanggaran diberi tambahan hukuman
sebanyak enam malam dalam pengasingan sebagai penebusan.
Untuk mengambil penebusan ini dibutuhkan minimal 4 bhikkhu.

e Abbhana

Adalah pengangkatan kembali statusnya dari pengasingan ke dalam
Komunitas yang memerlukan minimal 20 bhikkhu untuk
melakukan upacara tersebut.

b. Pelanggaran ringan, terdiri dari:

= Thullaccaya (pelanggaran cukup serius)

= Pacittiya (pelanggaran yang harus diakui).

= Patidesaniya (pelanggaran yang harus diberitahu).
= Dukkata (pelanggaran kelakuan salah).

= Dubbhasita (pelanggaran ucapan salah).

Berdasarkan ke lima kasus pelanggaran ringan ini, cara
penyelesaian kasusnya dilakukan dengan cara:

e Penyerahan dan pengakuan.

Pada kasus pelanggaran ini biasanya berhubungan dengan
perlengkapan kebutuhan bhikkhu, sehingga sebelum membuat
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pengakuan pelanggaran terlebih dahulu melakukan penyerahan
terhadap barang kebutuhan tersebut, kemudian melakukan
pengakuan. Cara penyerahan terhadap barang kebutuhan tersebut
dapat dilakukan kepada:

Seorang bhikkhu, atau
Sangha.

Pengakuan.

Pada kasus pelanggaran ini biasanya berhubungan dengan jenis:
Pelanggaran yang harus diakui.

Pelanggaran yang harus diberitahukan.

Pelanggaran kelakuan salah.
Pelanggaran ucapan salah.

Nissaggiya Pacittiya

Sebelum mengakui, perlengkapan yang bersangkutan harus diserahkan
terlebih dahulu kepada bhikkhu yang lain atau kepada sebuah Sangha.

(i) Nissaggiya Pacittiya 1 (Jubah Ekstra)

Jubah ekstra yang telah disimpan sampai pada subuh hari kesebelas, ada
dalam seperentangan-tangan, diserahkan kepada seorang bhikkhu yang
lebih senior:

“Idam me bhante civaram dasahdtikkantam nissaggiyam, imaham
ayasmato nissajjami.”’

(“Bhante, jubah ini, telah Saya simpan lebih dari sepuluh hari dan harus
diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”)

e Lebih dari satu jubah, berada dalam seperentangan-tangan:
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“Imani me bhante civarani dasdahdatikkantani nissaggiyani, imanaham
ayasmato nissajjami.”’

¢ Bila diserahkan kepada sebuah Sangha:
“ayasmato” > “sanghassa”

¢ Bila diserahkan kepada sekelompok bhikkhu:
“ayasmato” 2> “ayasmantanam”

¢ Bila yang mengucapkan lebih senior:
“bhante” 2 “avuso”

o Jikalau di luar seperentangan-tangan:

“Idam” (ini) 2 “Etam” (itu)
“Imaham” 2> “Etaham”

“Imani” (ini; jamak) = “Etani” (itu; jamak)
“Imanaham” 2 “Etanaham”

(i1) Untuk mengembalikan satu jubah:
“Imam civaram dyasmato/tuyham dammi.”

(“Saya menyerahkan jubah ini kepada yang mulia/anda.”)
[Vin. iii 197]

e Untuk mengembalikan lebih dari satu jubah:

“Imam” =2 “Imani”’
“civaram” =2 “civarani”’

¢ Rumusan untuk mengembalikan perlengkapan ini juga dapat diterapkan
dalam Nis. Pac. 2, 3,6, 7, 8,9, 10.
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(iii) Nissaggiya Pacittiya 2 (Terpisah Dari)

“Idam me bhante civaram rattivippavuttham anfiatra bhikkhusammutiya
nissaggiyam , imaham dayasmato nissajjami.”

“Bhante, jubah ini, telah terpisah dari Saya selama semalam tanpa
persetujuan dari para bhikkhu, ini harus diserahkan. Saya
menyerahkannya kepada yang mulia.”)

e Untuk beberapa jubah:

“ctvaram” 2 “dvicivaram’/ ’ticivaram”
(dua/tiga jubah)

e Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas.

(iv)  Nissaggiya Pacittiya 3 (Jubah Lewat Waktu Satu Bulan)

“Idam me bhante akalacivaram mdsatikkantam nissaggiyam, imaham
ayasmato nissajjami.”’

(“Bhante, akalacivara Saya ini, telah melebihi sebulan, harus diserahkan.
Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”)

e Kalau lebih daripada satu jubah:

“Imani me bhante akalacivarani mdasatikkantani nissaggiyani, imanaham
ayasmato nissajjami.”’

e Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
e Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas.

(v) Nissaggiya Pacittiya 6 (Meminta)
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“Idam me bhante civaram anfidatakam gahapatikam anifiatra samayd

(“Bhante, jubah ini, telah Saya minta di luar waktu yang sesuai dari seorang
perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak Saya, Saya menyerahkannya
kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 213]

o Kalau lebih daripada satu jubah:

“Imani me bhante civarani anfidtakam gahapatikam anfiatra samaya
VIAAdpitani nissaggiyani, imandaham ayasmato nissajjami.”

e Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
¢ Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas.

(vi) Nissaggiya Pacittiya 7 (Di Luar Batas)

“Idam me bhante civaram aninatakam gahapatikam  taduttarim

e~ o~ ’

(“Bhante, jubah ini, telah Saya minta di luar batasan peraturan, dari seorang
perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak Saya, Saya menyerahkannya
kepada yang mulia.”)

e Kalau lebih daripada satu jubah:

“Imani me bhante civarani annatakam gahapatikam taduttarim
VifiAapitani nissaggiyani, imanaham ayasmato nissajjami.”’

e Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
¢ Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas.

(vil)  Nissaggiya Pacittiya 8 (Mengarahkan)
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“Idam me bhante civaram pubbe appavaritena annatakam gahapatikam
upasam kamitva civare vikappam dapannam nissaggiyam, imaham
ayasmato nissajjami.”’

(“Bhante, jubah ini, tanpa dipersilakan sebelumnya, telah kuberi arahan
kepada seorang perumah-tangga yang bukan kerabat/sanak Saya tentang
pemberiannya, Saya serahkan kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 217]

e Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
e Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas.

(viii)  Nissaggiya Pacittiya 9 (Mengarahkan)

Kalau sebuah jubah (kain-jubah) diterima setelah memberi arahan kepada
dua atau lebih perumah-tangga maka gunakanlah rumusan <6.vii> di atas
dengan melakukan perubahan:

2

“annatakam gahapatikam” > “anniatake gahapatike”

o Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas.
[Vin. iii 219]

(ix) Nissaggiya Pacittiya 10 (Mengingatkan)

“Idam me bhante civaram atirekatikkhattum codandaya
atirekachakkhattum thanena abhinipphaditam nissaggiyam, imaham
ayasmato nissajjami.”

(“Bhante, jubah ini, Saya peroleh dengan cara mengingatkan lebih dari tiga
kali, berdiri diam lebih dari enam kali, harus diserahkan, Saya
menyerahkannya kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 223]

o Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
e Untuk mengembalikan jubah, lihat <6.ii> di atas.
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¢ Diserahkan hanya kepada Sangha.
(x) Nissaggiya Pacittiya 18 (Emas dan Perak atau Uang)

“Aham bhante ripiyam patiggahesim, idam me nissaggiyam, imdaham
sanghassa nissajjami.”

(“Bhante, Saya telah menerima uang. Ini harus diserahkan: Saya
menyerahkannya kepada Sangha.”)

[Vin. iii 238]

¢ Diserahkan hanya kepada Sangha.

(xi) Nissaggiya Pacittiya 19 (Transaksi Dengan Uang)

“Aham bhante nanappakarakam ripiyasam vohdaram samdpajjim, idam
me nissaggiyam, imaham sanghassa nissajjami.”’

(“Bhante, Saya telah terlibat dalam berbagai macam transaksi dengan uang
dan ini harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada Sangha.”)

[Vin. iii 240]

¢ Diserahkan hanya kepada Sangha.

(xii)  Nissaggiya Pacittiya 20 (Jual-Beli)

“Aham bhante nanappakarakam kayavikkayam samapajjim, idam me
nissaggiyam, imaham dyasmato nissajjami.”

(“Bhante, Saya telah terlibat dalam berbagai macam aktivitas jual-beli dan
(perolehan) ini harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang
mulia.”)

[Vin. iii 242]

o Bila diserahkan kepada sebuah Sangha:
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“ayvasmato” > “sanghassa”
¢ Bila diserahkan kepada sekelompok bhikkhu:
“ayasmato” > “ayasmantanam’”
o Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
(xiii)  Nissaggiya Pacittiya 21 (Mangkuk Berlebih)

“Ayam me bhante patto dasahdatikkanto nissaggiyo, imaham dyasmato
nissajjami.”

(“Bhante, mangkuk pindapata ini, telah Saya simpan lebih dari sepuluh hari
harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 243-244]

o Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
o Untuk mengembalikan mangkuk pindapata:

“Imam pattam ayasmato/tuyham dammi.”
(“Saya memberikan mangkuk pindapata ini kepada yang mulia/anda.”)

(xiv)  Nissaggiya Pacittiya 22 (Mangkuk Baru)

“Ayam me bhante patto uinaparicabandhanena pattena cetapito nissaggiyo,
imaham dayasmato nissajjami.”’

(“Bhante, mangkuk pindapata ini, telah ditukar untuk sebuah mangkuk
yang kurang dari lima tambalan dan harus diserahkan: Saya
menyerahkannya kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 246]

¢ Diserahkan hanya kepada Sangha.
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(xv)  Nissaggiya Pacittiya 23 (Menyimpan Obat-obatan)

“Idam me bhante bhesajjam sattahatikkantam nissaggiyam, imaham
ayasmato nissajjami.”’

(“Bhante, obat-obatan ini, telah Saya simpan lebih dari tujuh hari dan harus
diserahkan : Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 251]

e Obat-obatan dapat dikembalikan, tetapi tidak untuk digunakan:

“Imam bhesajjam ayasmato dammi.”

(“Saya memberikan obat-obatan ini kepada yang mulia.”)

(xvi) Nissaggiya Pacittiya 25 (Mengambil Kembali)

“Idam me bhante civaram bhikkhussa samam datva acchinnam
nissaggiyam, imaham dyasmato nissajjami.”

(“Bhante, jubah ini, telah Saya berikan sendiri kepada seorang bhikkhu lalu
diambil kembali dan harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang
mulia.”)

[Vin. iii 255]

e Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.

(xvii) Nissaggiya Pacittiya 28 (Darurat)

“Idam me bhante acceka-civaram civarakalam samayam atikkamitam
nissaggiyam, imaham dyasmato nissajjami.”

(“Bhante, jubah darurat ini, telah melewati jangka waktu pembuatan jubah

dan harus diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”)
[Vin. iii 262]
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e Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
(xviii) Nissaggiya Pacittiya 29 (Hutan Belantara)

“Idam me bhante civaram atireka-charattam vippavuttham anfiatra
bhikkhu-sammutiyd nissaggiyam, imaham dyasmato nissajjami.”

(“Bhante, jubah ini, telah terpisah dari Saya lebih dari enam malam tanpa
persetujuan dari para bhikkhu, ini harus diserahkan. Saya menyerahkannya
kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 264]

o Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.

(xix)  Nissaggiya Pacittiya 30
“Idam me bhante janam sanghikam labham parinatam attano
parinamitam nissaggiyam, imaham dyasmato nissajjami.”

(“Yang mulia, perolehan ini, seharusnya dipersembahkan kepada Sangha
dengan sengaja telah Saya alihkan untuk kepentingan Saya, dan harus
diserahkan: Saya menyerahkannya kepada yang mulia.”)

[Vin. iii 266]

o Untuk variasi lainnya, lihat <6.i> di atas.
e Untuk mengembalikan barangnya:

“Imam ayasmato dammi.”
7. Nissaya (Penyandaran)
Bhikkhu : Acariyo me bhante hohi, Gyasmato nissaya vacchami.
Bhante, jadilah guru Saya, Saya akan tinggal bersandar padamu.

Dutiyampi, acariyo me bhante hohi, dayasmato nissaya
vacchami.
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Kedua kalinya bhante, jadilah guru Saya, Saya akan tinggal
bersandar padamu.

Tatiyampi, dcariyo me bhante hohi, dyasmato nissaya
vacchami.

Ketiga kalinya bhante, jadilah guru Saya, Saya akan tinggal
bersandar padamu.

: Pasadikena sampddehi  [Sadhu/Lahu/Opayikam/Patiriipan].

(3%)

Capailah penyempurnaan dalam cara yang ramah tamah. [Itu
baik/menyenangkan/sesuai/pantas].

: Ama, bhante. (3x)

Baik, bhante. (3x)

8. Melepaskan kewajiban-kewajiban antara guru dengan murid
(Tradisi di Pa Auk Tawya)

Venerable Sayadaw, I request Sayadaw to relinguish my duties toward

Sayadaw, in order that I may practice samatha - vipassana meditation
deligently. And I also would like to relinguish Sayadaw’s duties toward
me. In order that Sayadaw may practice samatha - vipassana meditation
deligently.

9. Bhikkhu sakit

(i) Parisuddhi
(a) Bhikkhu yang sakit membuat pengakuan umum, lalu:

“Parisuddhim dammi, parisuddhim me hara, parisuddhim me arocehi.”
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(“Saya memberikan [pernyataan] kemurnian Saya. Bawalah
[pernyataan]| kemurnian Saya. Sampaikanlah kemurnian Saya.”)

e Jika bhikkhu yang sakit lebih junior:
“hara” > “haratha”
“arocehi” > “arocetha’”

[Vin. i 120]

(b) Kemurnian bhikkhu yang sakit (misalnya Uttara) disampaikan setelah
patimokkha:

“Ayasma bhante uttaro gilano, parisuddho’ti patijani, parisuddho’ti
tam sangho dharetu.”

(“Bhante, yang mulia Uttara sedang sakit. [a menyatakan bahwa ia
murni adanya. Semoga Sangha memaklumi kalau ia murni adanya.”)

e Apabila bhikkhu yang menyampaikan kemurniannya lebih senior
daripada bhikkhu yang sakit:

“ayasma bhante uttara” > “yang mulia bhante uttara”
(ii)Mengirimkan Persetujuan (Chanda)
(a) Bhikkhu yang sakit mengirimkan persetujuannya kepada sanghakamma:
“Chandam dammi, chandam me hara, chandam me arocehi.”

(“Saya memberikan persetujuanku. Bawalah [pesan] persetujuanku
(kepada Sangha). Sampaikanlah persetujuanku.”)

e Jika bhikkhu yang sakit lebih junior:

“hara” = “haratha”
“arocehi” > “arocetha’”
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[Vin. i 121]
(b) Memberitahu persetujuan bhikkhu yang sakit kepada Sangha:

“Ayasma bhante uttaro mayham chandam adasi, tassa chando maya
ahato, sadhu bhante sangho dharetu.”

(“Bhante, kepada Saya yang mulia Uttara telah memberikan
persetujuannya. Saya membawa persetujuannya. Sungguh baik, bhante,
apabila Sangha memakluminya.”)

e Apabila bhikkhu yang menyampaikan persetujuan lebih senior daripada
bhikkhu yang sakit:

“Ayasma bhante uttara” > “Yang mulia bhante Uttara”
[¢f. Vin. 1 122]

(1i1) Parisuddhi + Chanda
Jika kemurnian dan persetujuan disampaikan kepada Sangha:
“Uttaro bhante bhikkhu gilano mayham chandarica parisuddhifica
adasi, tassa chando ca parisuddhi ca maya ahata, sadhu bhante sangho
dharetu.”
(“Bhante, yang mulia Uttara sedang sakit. la telah memberikan
persetujuan dan [pernyataan] kemurniannya kepada Saya. Saya
membawa [pesan] persetujuan dan [pernyataan] kemurniannya.
Sungguh baik, bhante, apabila Sangha memakluminya.”)
[¢f. Vin. i 122]

10.Parisuddhi-uposatha (Uposatha Pemurnian)

(i) Parisuddhi di depan Sangha

Menyatakan kemurnian diri di depan Sangha:
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“Parisuddho aham bhante, parisuddho ‘ti mam sarngho dharetu.”
(“Saya, bhante, murni adanya. Semoga Sangha maklum bahwa Saya
murni adanya.”)
[¢f. Vin. 1 129]

(i1)Parisuddhi Untuk 3 Bhikkhu
Patimokkha mensyaratkan minimal ada empat orang bhikkhu. Jika
hanya ada tiga bhikkhu setelah melakukan kewajiban awal, kemudian
pengakuan bersama, lalu seorang bhikkhu melantunkan mosi (7iatti):
“Sunantu  me  bhante  dyasmantd  ajj 'uposatho  pamnaraso,
yad’dyasmantanam pattakallam, mayam afiniamanniam parisuddhi
uposatham kareyyama.”
(“Yang mulia para bhikkhu, dengarkanlah Saya. Hari ini adalah hari
Uposatha, hari kelima belas. Apabila yang mulia berpikir sudah saatnya,
marilah kita melaksanakan Uposatha dengan menyatakan kemurnian
masing-masing.”)

e Apabila itu adalah hari keempat belas:
“pannaraso” > “catuddaso”

e Apabila bhikkhu yang memaklumkan ini adalah yang tersenior:

“bhante” =2 “avuso”
[Vin. i 124]

o Kemudian, dimulai dari bhikkhu senior:
“Parisuddho aham avuso, parisuddho ‘ti mam dharehi.” (3X)

(“Saya, rekan-rekan, murni adanya. Maklumilah bahwa Saya murni
adanya.”)
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e Untuk dua bhikkhu junior:
“avuso” > “bhante”
“dharehi” = “dharetha”
[Vin. i 124]
(ii1) Parisuddhi Untuk 2 Bhikkhu

Tidak perlu 7iatti. Bhikkhu senior yang pertama-tama mengutarakan
kemurniannya:

“Parisuddho aham avuso, parisuddho ‘ti mam dharehi.” (3X)
e Untuk yang junior:

“avuso” > “bhante”

“dharehi” > “dharetha”

[Vin. i 124-125]
(iv) Adhitthana uposatha (Untuk satu orang bhikkhu)

e Untuk seorang bhikkhu yang tinggal sendirian pada hari Uposatha.
Kewajiban awal, lalu:

“Ajja me uposatho.” Bisa ditambahkan pannaraso atau catuddaso

(“Hari ini adalah hari Uposatha (kelima belas atau keempat belas)
untuk Saya.”)
[Vin. i 125]

11.Vassavaso (Menjalani Masa Vassa)

Musim hujan berawal sehari setelah hari purnama bulan Juli; bila bulan
Juli memiliki dua hari purnama, maka hari purnama yang kedualah yang
digunakan. Selama masa ini para bhikkhu harus berdiam di dalam
sebuah kuti yang memiliki pintu yang dapat dikunci (selama tiga bulan).
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(i) Memasuki musim hujan:
Batasannya harus ditentukan dengan jelas:
“Imasmim avase imam temasam vassam upema.” (3X)
(“Kami melewatkan musim hujan selama tiga bulan di vihara ini.”)
o Jika hanya seorang bhikkhu yang mengutarakannya:
“upema” > “upemi’” atau,

“Imasmim vihare imam temasam vassam upemi.’

(“Saya melewatkan musim hujan selama tiga bulan di kediaman ini.”)
atau,

“ldha vassam upemi.”

(“Saya melewatkan musim hujan di sini.”)
[cf. Sp. v 1067]

(i1) Sattaha-karaniya (Tugas [Keluar] Tujuh Hari)

Dalih yang diperbolehkan: pergi merawat seorang bhikkhu yang sakit
atau orang tua sendiri, pergi memberi semangat kepada seorang bhikkhu
yang terancam lepas jubah, pergi membantu vihara lain, pergi
meningkatkan keyakinan umat awam penyokong, dan sebagainya.
Seseorang boleh meninggalkan tempat vassa dengan menggunakan
bahasa sendiri, atau bahasa Pali:

“Sattahakaraniyam kiccam mevatthi tasma mayda gantabbam imasmin
sattahabbhantare nivattissami.”

(“Saya mempunyai urusan yang harus dikerjakan dalam tujuh hari. Oleh
karena itu Saya harus pergi. Saya akan kembali dalam tujuh hari.”)
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[¢f- Vin. 1 139]
(1i1) Hak istimewa musim hujan:

Berakhir sebulan setelah hari pavarana. la boleh: pergi berkelana
tanpa perlu minta izin; pergi tanpa membawa secara lengkap satu set
jubah; pergi mengambil jubah apa saja yang telah ditentukan;
menyimpan jubah-jubah ekstra (berlebih) melebihi sepuluh hari;
menyantap ‘makanan kelompok’, dan menyantap makanan secara
berturut-turut (parampara bhojana).

12.Pavarana (Mengundang untuk Menasihati)

Sammajjani, padipo ca, udakam dsanena ca, pavarandya etani
‘pubbakaranan’ti vuccati. Iti atthakathdacariyehi vuttatta.

Menyapu, menyalakan lampu, menyiapkan tempat duduk dan air, inilah
persiapan awal di hari pavarana. Demikian apa yang dikatakan oleh para
guru pengulas.

Sammajjana-karanam nitthitam.

Menyapu (lantai) telah selesai

[malam hari] Padipujjalanam nitthitam.

Menyalakan lampu telah selesai.

[siang hari] Idani pana suriyalokassa atthitaya padipakiccam idha
natthi.

Saat ini masih ada cahaya matahari untuk itu penyalaan lampu tidak
diperlukan.

Asanena saha paniya-paribhojaniya-udakatthapanam nitthitan.
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Menyiapkan tempat duduk beserta air untuk minum dan mencuci telah
selesai.

Etani  cattari vattani  sammajjanakarandadini - sanghasannipatato
pathamam kattabbatta. Pavaranaya pavaranakammassa
pubbakaranan’ti vuccati.

Itulah empat urutan persiapan awal pertemuan Sangha yang pertama
kali harus dilakukan. Demikianlah persiapan-persiapan awal pada hari
dan pelaksanaan pavarana.

Pubbakaranani’ti akkhatani.
Demikian persiapan-persiapan awal diberitahukan.

Chanda-pavarana-utukkhanam, bhikkhuganand ca ovado, pavaranaya
etani ‘pubbakiccan’ti vuccati. Iti atthakathdcariyehi vuttatta.

Menyampaikan persetujuan (bagi bhikkhu yang sakit), menyatakan
pavarana, mengumumkan musimnya, menghitung jumlah bhikkhu, dan
memberikan nasihat, inilah kewajiban awal di hari pavarana. Demikian
apa yang dikatakan oleh para guru pengulas.

[dalam wilayah pecahan] Ayam sima khandasimd, na mahdsimd, na
gamasima. Tasma chanda-pavarana-aharanam idha natthi.

Wilayah ini adalah wilayah pecahan, bukan wilayah besar, bukan
wilayah desa. Oleh karena itu di sini tidak ada penyampaian pernyataan
pavarana.

[dalam wilayah besar atau wilayah desa] Chandaharana pavarana-
aharanani pana imissam simayam hatthapasam vijahitva nisinnanam

bhikkhiinam abhavato natthi.

Penyampaian pernyataan pavarana telah dibawakan dan tidak ada
satupun bhikkhu yang duduk di luar dari seperentangan-tangan.
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Utinidha pana sasane hemanta-gimha-vassananam vasena tini honti.

Dalam ajaran ini dikenal tiga musim yaitu musim dingin, panas, dan
hujan.

Ayam hemanta-utu (gimha-utu/vassana utu) asmim utumhi satta’ ca
uposathd ekda ca pavarand uposatha. Imind pakkhena ekd pavarand
sampattd, paiica’ uposatha atikkanta, dve' uposatha avasittho.

Saat ini musim-dingin, pada musim ini terdapat tujuh uposatha dan satu
pavarana. Bersama dua-mingguan ini satu pavarana telah tiba, lima

uposatha telah berlalu, dua uposatha masih tersisa.

Imasmim pana pavaranagge sannipatitanam bhikkhiinam ganand
cattaro bhikkhu honti.

Dalam pavaran ini lima® orang bhikkhu telah berkumpul.
Bhikkhuninamovado pana idani tasam natthitaya natthi.
Penasihatan bhikkhunt sudah tidak ada lagi.

Etani painicakammani chandaharanadini pavaranakammato pathamam
kattabbattd. Pavarandya pavaranakammassa pubbakiccan’ti vuccati.

Itulah lima tindakan yang diawali pernyataan kemurnian pada pavarana
yang pertama kali harus dilakukan. Demikianlah kewajiban-kewajiban
awal pada hari dan pelaksanaan pavarana.

Pubbakiccant’ti akkhatani.

Demikian kewajiban-kewajiban awal diberitahukan.

" Nava

" Cha

* Eko

¥ Jumlah minimal bhikkhu yang hadir dalam sebuah pavarana Komunitas
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Pavarana yavatika ca bhikkhii kammappattd sabhagapattiyo ca na
vijjanti, vajjaniya ca puggala tasmim na honti, ‘pattakallan’ti vuccati.
1ti atthakathdcariyehi vuttatta.

Pada pavarana ini sejumlah bhikkhu (yang dianjurkan) telah berkumpul
(untuk melakukan tindakan resmi) dan tidak ada satupun bhikkhu yang
melakukan pelanggaran yang sama, dan tidak ada satupun individu yang
harus dihindari. Ini semua disebut waktu yang sesuai. Demikian apa
yang dikatakan oleh para guru pengulas.

Divasavasena tisu pavaranpdsu, catuddasi-pannarasi-samaggisu, ajja
pavarand pannarasi/catuddasr.

Menurut harinya terdapat tiga jenis pavarana yaitu, yang ke-empat
belas, ke-lima belas, dan kerukunan. Hari ini adalah pavarana ke-lima
belas/ke- empat belas.

Karanapuggalavasena  tisu  pavarandsu,  sangha-gana-puggala-
pavaranasu, ajja pavarana sangha-pavarand.

Menurut yang melaksanakannya terdapat tiga jenis pavarana yaitu (yang
dilaksanakan oleh) Komunitas, kelompok, dan individu. Hari ini adalah
pavarana Komunitas.

Katabbakaravasena tisu pavaranasu, sangha/anniamannia/adhitthana
(tevacika/dvevacika/ekavacika/samanavassika)  pavaranasu, ajja
pavarand sangha (tevacika) pavaranad.

Menurut tindakannya terdapat tiga jenis pavarana yaitu, tindakan
pavarana  Komunitas/bersama/penentuan  (tiga  pernyataan/dua
pernyataan/satu pernyataan/menurut jumlah vassa yang sejajar. Hari ini
adalah pavarana Komunitas (tiga pernyataan).

Yattaka bhikkhii tassa pavaranakammassa; patta yuttda anuripad,
sabbantimena paricchedena pavica bhikkhii pakatatta, sanghena
anukkhitta, te ca kho hatthapasam avijahitva ekasimayam thita.
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Banyaknya bhikkhu (yang dibutuhkan) dalam tindakan pavarana; yang
sesuai dan patut (untuk ikut serta), sekurangnya lima bhikkhu yang
dalam kelakuan baik, yang tidak sedang diskors oleh Komunitas, dan
mereka tidak berdiri terpisah dari seperentangan-tangan dalam satu
wilayah (yang sama).

Tesam vikala-bhojanadi-vatthu-sabhdgapattiyo ca na vijjanti.

Tidak satupun dari mereka yang memiliki pelanggaran yang sama,
seperti makan di waktu yang salah., dll.

Gahattha-pandakadayo, ekavisati vajjaniya-puggald hatthapdasato
bahikaranavasena vajjetabba, te asmim na honti.

Perumah-tangga, pandaka’., dll, juga dua-puluh satu orang yang harus
dihindari sudah berada di luar seperentangan-tangan.

Sanghassa pavaranakammam imehi catiuhi lakkhanehi sangahitam
‘pattakallan’'ti vuccati.

Maka tindakan pavarana Sangha yang dilengkapi oleh empat
karakteristik ini dikatakan waktu yang sesuai.

Pattakalavantan’ti akkhdatam.
Waktu yang sesuai telah diberitahukan.

Pubbakarana-pubbakiccani samdpetva desitapattikassa samaggassa
bhikkhusanghassa anumatiya pavarandariattim aradhanam karoma.

Setelah menyelesaikan semua persiapan dan kewajiban awal dan
mengakui pelanggaran yang telah dilakukan maka dengan izin dari
kesatuan Sangha bhikkhu, kami membuat permohonan untuk
mengajukan mosi pavarana.

" Ada empat jenis pandaka, lih., Etika Monastik Buddhis 1
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(1) Untuk lima bhikkhu atau lebih:

Setelah kewajiban awal dilakukan, kemudian seorang bhikkhu
melantunkan 7iatti (mosi):

“Sundtu me bhante sangho. Ajja pavarana pannarasi. Yadi sanghassa
pattakallam, sangho tevacikam pavareyya.”

(“Bhante, sudilah Sangha mendengarkan Saya. Hari ini adalah hari
pavarand hari kelima belas. Jika bagi Sangha waktunya pantas, marilah
Sangha melakukan pavarana melalui tiga pernyataan.”)
[¢f- Vin.1159]

e Kalau itu adalah hari keempat belas:
“pannarast ’ > “catuddast

Kalau bhikkhu yang memaklumkan adalah yang paling senior:

“bhante” =2 “avuso”

e Kalau setiap bhikkhu harus menyatakan undangannya sebanyak dua
kali:

“tevacikam” > “dvevacikam”

o Kalau setiap bhikkhu harus menyatakan undangannya sebanyak satu
kali:

“tevacikam” => “ekavacikam”

o Jika bhikkhu yang vassa- nya sama menyatakan undangannya bersama-
sama :

“sangho tevacikam pavareyya’ >  “sangho samana-vassikam
pavareyya”
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(“Sebaiknya Sangha melakukan pavaranad berdasarkan kesamaan
vassa.”

Setelah 7atti, jika masing-masing bhikkhu harus melakukan undangan
sebanyak tiga kali, lantas berdasarkan urutan vassa:

“Sangham bhante pavaremi. Ditthena va sutena va parisankaya va,
vadantu  mam  ayasmanto  anukampam  upadaya,  passanto
patikkarissami.

Dutiyampi bhante sangham pavaremi ... patikkarissami.

Tatiyampi bhante sangham pavaremi ... patikkarissami.”

(“Bhante, Saya mengundang Sangha memberi nasihat sesuai dengan apa
yang telah dilihat, didengar atau dicurigai. Nasihatilah Saya berdasarkan
belas kasih yang mulia. Setelah melihatnya, Saya akan memperbaiki
diri. Untuk kedua kalinya ... Untuk ketiga kalinya ...”)

e Bagi bhikkhu yang paling senior:
“Sangham bhante” > “Sangham avuso”
“Dutiyampi bhante” - “Dutiyampi avuso”
“Tatiyampi bhante” -> “Tatiyampi avuso”
(i1) Untuk tiga atau empat bhikkhu:

Kewajiban awal, kemudian riatti:

“Sunantu me dyasmanto, ajja pavarand pannarasi, yaddayasmantanam
pattakallam, mayam anifiamannam pavareyyama.”

(“Yang mulia, sudilah mendengarkan Saya. Hari ini adalah hari
pavarana hari kelima belas. Jika bagi yang mulia waktunya pantas,
marilah kita melakukan pavarana satu sama lain.”)

Apabila ada tiga bhikkhu:
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“ayvasmanto” > “ayasmanta”
Kemudian masing-masing bhikkhu sesuai urutan vassa:
“Aham bhante dyasmante pavaremi ... patikkarissami.
Dutiyampi bhante dyasmante pavaremi ... patikkarissami.
Tatiyampi bhante dyasmante pavaremi ... patikkarissami.”
e Untuk bhikkhu yang paling senior:
“bhante” > “avuso”
e Apabila ada tiga bhikkhu:
“ayasmanto” > “ayasmanta”

(i)  Untuk dua orang bhikkhu:

Kewajiban awal, tetapi tanpa 7atti, kemudian masing-masing bhikkhu
sesuai urutan vassa:

“Aham bhante ayasmantam pavaremi. Difthena va sutena va
parisankaya va, vadantu mam dyasma anukampam upadaya,
passanto patikkarissami.
Dutiyampi ... patikkarissami.
Tatiyampi ... patikkarissami.”
[¢f- Vin.1163]

e Untuk bhikkhu senior:

“bhante” > “avuso”

(iv) Untuk seorang bhikkhu:

Kewajiban awal, kemudian:
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“Ajja me pavarand.” Bisa ditambahkan pannarast atau cdatuddas.

(“Hari ini adalah hari pavarana (kelima belas atau keempat belas) bagi
Saya.”)
[Vin. 1 163]

(v)Pavarana bagi seorang bhikkhu yang sakit:
“Pavaranam dammi, pavaranam me hara, mamatthaya pavarehi.”

(“Saya memberikan pavarand Saya. Bawalah pavarand Saya.
Lakukanlah pavarana untuk Saya.”)
[Vin. i 161]

e Apabila bhikkhu yang sakit lebih junior:

“hara” => “haratha”
“pavarehi” > “pavaretha”

Pavarana dari seorang bhikkhu yang sakit (misalnya Uttara)
disampaikan saat tiba gilirannya sesuai dengan urutan vassa:

“Ayasma bhante uttaro gilano sarngham pavareti. Ditthena va sutena va
parisankaya va, vadantu tam ayasmanto anukampam upadaya, passanto
patikkarissati. Dutiyampi bhante dyasma uttaro gilano ... patikkarissati.
Tatiyampi bhante ... patikkarissati.”

(“Bhante, Yang mulia Uttara sedang sakit. la mengundang Komunitas
memberi nasihat sesuai dengan apa yang telah dilihat, didengar atau
dicurigai. Nasihatilah dia berdasarkan belas kasih yang mulia. Setelah
melihatnya, ia akan memperbaiki diri. Untuk kedua kalinya ... Untuk
ketiga kalinya ...”)

Apabila bhikkhu yang menyampaikan lebih senior dari bhikkhu yang
sakit:
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“Ayasma bhante uttara” > “Uttara bhante bhikkhu”

13.Kathina

o =

Menerima jubah dari donatur.

. Dalam satu hari sebelum subuh, pergi ke ruang Sima, dan Sangha

memilih satu bhikkhu untuk menerima jubah tersebut.

. Memberikan jubah tersebut dengan pernyataan tindakan:

Sundtu me bhante sangho, idam sanghassa kathina civaram uppannan.
Yadi sanghassa pattakallam, sangho imam kathina civaram (tissassa)
bhikkhuno dadeyya kathinam attharitum, esd fiatti.

Sunatu me bhante sangho, idam sanghassa kathina civaram uppannan.
Sangho imam kathina civaram (tissassa) bhikkhuno deti kathinam
attharitum, yassa yasmato khamati imassa kathina civarassa (tissassa)
bhikkhuno danam kathinam attharitum.

So tunhassa, yassa nakkhamati so bhaseyya. Dinnam idam sanghena
kathina civaram (tissassa) bhikkhuno kathinam attharitum. Khamati
sanghassa, tasma tunhi, evametam dharayami.

Bhikkhu yang diberi jubah kathina melakukan:

Melepaskan jubah adhitthana yang lama.
Menandai jubah yang baru.
Menentukan jubah yang baru.

Bhikkhu yang diberi jubah kathina membaca (Attharana):

Imaya (sanghatiya/uttardasanga/antaravasaka) kathinam attharami. (3x)
Saya menyebarkan kathina dengan (jubah luar/atas/bawah) ini.

Atthatam bhante sanghassa kathinam, dhammiko kathinattharo
anumodatha. (3x) Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina
telah dikerjakan dengan benar, semoga berkenan.

Sadhu, Sadhu, Sadhu.
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Bhikkhu lainnya yang vassa bersama ikut bergembira dengan membaca
(Anumodana):

o Atthatam bhante sanghassa kathinam, dhammiko kathinattharo

anumodama. (3x). Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina
telah dikerjakan dengan benar, kami berkenan.

Apabila di tempat vassa (vihara) tidak mempunyai sima:

L.

Menerima jubah dari donatur.

2. Dalam satu hari sebelum subuh, pergi ke laut (di atas perahu/rakit/di

atas kolam yang sudah lebih dari 4 bulan), dan Sangha memilih satu
bhikkhu untuk menerima jubah tersebut.

. Memberikan jubah tersebut dengan sebuah pernyataan tindakan:

Sunatu me bhante sangho, idam sanghassa kathina civaram uppannanm.
Yadi sanghassa pattakallam, sangho imam kathina civaram (tissassa)
bhikkhuno dadeyya kathinam attharitum, esd fiatti.

Sundtu me bhante sangho, idam sanghassa kathina civaram uppannan.
Sangho imam kathina civaram (tissassa) bhikkhuno deti kathinam
attharitum, yassa yasmato khamati imassa kathina civarassa (tissassa)
bhikkhuno danam kathinam attharitum.

So tunhassa, yassa nakkhamati so bhaseyya. Dinnam idam sanghena
kathina civaram (Tissassa) bhikkhuno kathinam attharitum. Khamati
sanghassa, tasma tunhi, evametam dharayami.

Kembali ke vihara
Bhikkhu yang diberi jubah kathina melakukan:

Melepaskan jubah adhitthana yang lama.
Menandai jubah yang baru.
Menentukan jubah yang baru.

. Bhikkhu yang diberi jubah kathina membaca (Attharana):
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o Imaya (sanghdtiya/uttarasanga/antaravasaka) kathinam attharami. (3x)
Saya menyebarkan kathina dengan (jubah luar) ini.

o Atthatam bhante sanghassa kathinam, dhammiko kathinattharo
anumodatha. Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina telah
dikerjakan dengan benar, semoga berkenan (3x).

Sadhu, Sadhu, Sadhu.

7. Bhikkhu lainnya yang vassa bersama ikut bergembira dengan membaca
(Anumodana):

o Atthatam bhante sanghassa kathinam, dhammiko kathinattharo
anumodama. Bhante, kathina Komunitas telah tersebar. Kathina telah
dikerjakan dengan benar, kami berkenan (3x).

Sadhu, Sadhu, Sadhu.

14.Berbagai macam prosedur
Bhojana dana

Mayam  Bhante, samsdara vattadukkhato mocanatthaya nibbanassa
sacchikaranatthaya Buddhasasanassa vatthanathaya.

Imani pindapdta khadaniya, bhojaniyadini, bhikkhu sanghassa, ceva
sabrahmacari, yoginaiica, dema. Idam me danam, nibbanassa paccayo
hotu

Imam no puiriabhagam matapitunam, acariyanam, natimittanam, sabba
petanam, sabba devatanam, sabba sattanam, bhdjema.

Sabbe satta sukhita, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu.

Sadhu... Sadhu.. Sadhu...

Pelimpahan Jasa atas Dana Makanan

Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbana, agar Buddha
sasana dapat tumbuh berkembang.

Di sini kami mempersembahkan makanan pokok dan bukan pokok lainnya,
kepada bhikkhu sangha, kepada sabrahmacari, dan kepada para yogi.

232



Prosedur-Prosedur

Dana ini Saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbana.
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara,
teman-teman, para mahkluk peta, para dewa, dan semua mahkluk.

Semoga semua makhluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan
terbebas dari mara bahaya. Sadhu... Sadhu... Sadhu...

Civara dana bhikkhu Sangha

Mayam  Bhante, samsdara vattadukkhato mocanatthaya nibbanassa
sacchikaranatthaya Buddhasasanassa vatthanathdya.

Imani civarani bhikkhu sanghassa demi.

Idam me danam, nibbanassa paccayo hotu

Imam no puiifiabhagam matapitunam, acariyanam, ndatimittanam, sabba
petanam, sabba devatanam, sabba sattanam, bhdjema.

Sabbe satta sukhita, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu.

Sadhu... Sadhu.. Sadhu...

Pelimpahan jasa atas dana jubah kepada Bhikkhu Sangha

Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbana, agar Buddha
sasana dapat tumbuh berkembang.

Di sini kami mempersembahkan jubah kepada bhikkhu sangha.

Dana ini Saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbana.
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara,
teman-teman, para mahkluk peta, para dewa, dan semua mahkluk.

Semoga semua mahkluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan
terbebas dari mara bahaya. Sadhu... Sadhu... Sadhu...

Civara Dana Ekubhikkhu
Mayam  Bhante, samsdara vattadukkhato mocanatthaya nibbanassa
sacchikaranatthaya Buddhasasanassa vatthanathaya.

Imani civarani ayasmanto demi.
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Idam me danam, nibbanassa paccayo hotu

Imam no punriabhagam matapitunam, acariyanam, natimittanam, sabba
petanam, sabba devatanam, sabba sattanam, bhdjema.

Sabbe sattd sukhita, aroga, niddukkha, nissoka, nibbhaya hontu.

Sadhu... Sadhu.. Sadhu...

Pelimpahan jasa atas dana jubah kepada satu bhikkhu

Bhante, agar kami terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan
kematian yang berulang ulang, untuk mencapai nibbana, agar Buddha
sasana dapat tumbuh berkembang.

Di sini kami mempersembahkan jubah kepada yang mulia bhikkhu.

Dana ini Saya berikan, semoga dapat mengkondisikan tercapainya nibbana.
Kami semua berbagi kebajikan ini kepada orang tua, guru, sanak saudara,
teman-teman, para mahkluk peta, para dewa, dan semua mahkluk.

Semoga semua mahkluk berbahagia, terbebas dari penderitaan jasmani
(sakit), terbebas dari penderitaan batin, terbebas dari kesedihan, dan
terbebas dari mara bahaya. Sadhu... Sadhu... Sadhu...

15.Kappiya-karana (Membuat Menjadi Layak)
Untuk buah atau sayur-sayuran yang dapat tumbuh kembali, bhikkhu:
“Kappiyam karohi.”
(“Buatlah agar layak [disantap].”)

Umat awam, sambil “menandai” (menyayat atau menyobek) buah dan
sebagainya yang dimaksud, berucap:

“Kappiyam bhante.”

(“Sudah layak, bhante.”)
[Sp. iv 767-768]

16. Memasuki Kota Setelah Tengah Hari
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Minta izin bisa dilakukan dengan bahasa sendiri, atau dalam bahasa
Pali:

“Vikale gamapavesanam apucchami.”

(“Saya minta izin masuk kota pada waktu yang salah.”)
[cf- Kv. 140]

17.Sanghadana Apalokana” (Izin Memberi Sanghadana)

Setelah Sanghadana dipersembahkan, seorang bhikkhu yang bukan
Thera bertumpu-lutut dan mengucapkan:

“Yagghe bhante sangho janatu. Ayam pathamabhdgo therassa
papunati, avasesa bhaga avasesanam bhikkhusamaneranam papunantu,
yathasukham paribhufsijantu.” (3X)

“therassa” > “mahatherassa”

Atau:
“Yagghe bhante ... avasesa bhdagda amhakam papunanti.” (3X)

(“Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. Bagian pertama [dari
persembahan ini] diperuntukkan bagi para Thera/Mahathera. Sisanya
untuk para bhikkhu-samanera/kami di sini.”)

Sangha menanggapi : “Sadhu Sadhu Sadhu.”

[¢f- Sp. vii 1405-1409]

18.Pamsukila-civara (Mengambil Kain Tumpukan Sampah)

“Imam pamsukitlacivaram assamikam mayham papunati.”

" Lebih cenderung digunakan oleh tradisi Thai
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(“Jubah pamsukiila yang tidak ada pemiliknya ini telah sampai pada
kami.”)

19.Desana’
(i) Minta izin:
(a) Membahas Vinaya:
Bersujud (3X). Kepada bhikkhu senior:

“Okasam me bhante thero detu vinayakatham kathetum.

Namo ... (3X),; buddham dhamman sangham namassami.

Vinayo sasanassa ayiti karotu me dayasma okdasam ahantam
vattukamo.”

(“Bhante, Saya mohon diperkenankan untuk membicarakan Vinaya ...
Vinaya merupakan jiwa dari ajaran. Perkenankanlah Saya, yang mulia,
Saya ingin membicarakan hal tersebut.”)

Jawab : “Karomi dyasmato okdasam.”
(“Saya mempersilakan yang mulia.”)
(b)Membicarakan Dhamma:

Bersujud (3X). Kepada bhikkhu senior:

“Okdsam me bhante thero detu dhammakatham kathetum.
Namo ... (3X),; buddham dhammam sangham namassami.
Aparuta tesam amatassa dvara ye sotavantda pamusicantu saddham.’

’

" Lebih cenderung digunakan oleh tradisi Thai
236



Prosedur-Prosedur

(“Bhante, Saya mohon diperkenankan untuk membicarakan Dhamma ...
Gerbang menuju ketidak-matian terbuka lebar bagi mereka yang
menyimak dan mencurahkan keyakinan mereka.”)

(i1) Setelah membicarakan Vinaya atau Dhamma:

“Ayam dhamma-/vinaya-/dhammavinayakatha  sadhdyasmantehi
samrakkhetabbhati.”

(“Pembicaraan tentang Dhamma/Vinaya/Dhammavinaya ini sebaiknya
dilestarikan baik-baik oleh yang mulia.”)

Bhikkhu senior: “Handamayam ovada  dhamma-/vinaya-
/dhammavinaya-kathdaya sadhukaram dadamase.”

(“Marilah  kita menyatakan kepuasan kita atas pembicaraan
Dhamma/Vinaya/Dhammavinaya ini.”)

Pendengar : “Sadhu. Sadhu. Sadhu. Anumodami.”

20.Tuntunan Sila untuk Umat Awam

Umat awam: Aham bhante, tisaranena saha pariicasila dhammam
yacami, anuggaham katva stlam detha, me bhante.
Dutiyampi... Tatiyampi aham bhante, tisaranena saha
paricasila dhammam ydcami, anuggaham katva silam
detha, me bhante.

Perkenankanlah  Saya  bhante, memohon Tiga
Perlindungan dan lima latihan sila, demi belas kasih
untukku, berikanlah sila itu bhante.

Kedua kalinya...Ketiga kalinya perkenankanlah Saya
bhante, memohon Tiga Perlindungan dan lima latihan
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Umat awam:

Bhikkhu:

Umat awam:

Bhikkhu:
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sila, demi belas kasih untukku, berikanlah sila itu
bhante.

Yamaham vadami tam vadetha
Ikutilah apa yang Saya Ucapkan.
Ama, bhante!

Baik, bhante!

Namo Tassa  Bhagavato  Arahato  Samma-
Sambuddhassa. (3x)

Terpujilah Sang Bhagava, Arahatta, yang telah
mencapai Penerangan Sempurna dengan usahanya
sendiri. (3x)

Mengikuti
Mengucapkan Tisarana kalimat demi kalimat.

Buddham saranam gacchami.
Dhammam saranam gacchami.
Sangham saranam gacchami.
Dutiyampi...

Tatiyampi...

Aku berlindung kepada Buddha.
Aku berlindung kepada Dhamma.
Aku berlindung kepada Sangha
Kedua kalinya...
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Ketiga kalinya...
Umat awam:  Mengikuti.
Bhikkhu: Tisarana gamanam nifthitam/paripunnan.

Tiga Perlindungan telah diambil dengan lengkap.
Umat awam: Ama, bhante!

Baik, bhante!

Bhikkhu: Mengucapkan paficasila kalimat demi kalimat.
1. Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari
pembunuhan makhluk hidup.

2. Adinnddand veramani sikkhapadam samdadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari
mengambil barang yang tak diberikan.

3. Kamesu micchacara veramani sikkhapadam
samadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari perbuatan
asusila.

4. Musavada veramani sikkhapadam samadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari ucapan
yang tidak benar.
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Bhikkhu:

Umat awam:
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5. Suramerayamajjapamadatthand veramani sikkhapadam

samadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk menghindari minuman
beralkohol atau minuman keras hasil peragian yang
dapat menyebabkan lemahnya kewaspadaan.

Idam me punriam dasavakkhaya vaham hotu.

Semoga berkat jasa kebaikan Saya ini, Saya mampu
menghancurkan kekotoran batin.

Idam me silam nibbanassa paccayo hotu.

Semoga sila Saya ini, mengkondisikan terealisasinya
Nibbana.

Mengikuti.

Tisaranena saha pariicasilam sadhukam katva dhamma
appamddena sampddetha.

Tiga Perlindungan dan lima latihan sila telah diberikan,
laksanakanlah dengan sungguh-sungguh (tanpa lalai).

Ama, bhante. Sadhu sadhu sadhu!

Baik, bhante. Sadhu sadhu sadhu!

Untuk delapan sila:
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Aham bhante, tisaranena saha atthanga-samannagatam
uposatha silam dhammam yacami, anuggaham katvd
stlam detha, me bhante.
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Dutiyampi...Tatiyampi ~ aham  bhante,  atthanga-
samanndgatam uposatha stlam dhammam yacami,
anuggaham katvd silam detha, me bhante.

Perkenankanlah  Saya bhante, memohon Tiga
Perlindungan dan melaksanakan delapan latihan
uposatha sila, demi belas kasih untukku, berikanlah sila
itu bhante.

Kedua kalinya...Ketiga kalinya perkenankanlah Saya
bhante, memohon Tiga Perlindungan dan melaksanakan

delapan latihan uposatha sila, demi belas kasih untukku,
berikanlah sila itu bhante.

Selanjutnya sama seperti pemberian lima sila hanya dengan mengganti
kata paricasila dengan atthanga-sammanndagatam uposatha silam dan
mengganti sila ke-3 kamesu micchacara dengan abrahmacariya dan
menambahkan tiga sila berikutnya:

Vikala-bhojana veramani sikkhapadam samadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk tidak makan di waktu yang salah.

o Nacca-gita-vadita-visitka-dassana-mala-gandha-vilepana-dharana-

mandana-vibhiisanatthand veramani sikkhapadam samdadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk tidak menari, bernyanyi,
mendengarkan musik, pergi melihat tontonan dan menggunakan
untaian bunga, dll., (misal kalung perhiasan), menggunakan
wewangian, dan merias diri dengan kosmetik.

Ucca-sayana maha-sayand veramani sikkhapadam samadiyami.

Saya bertekad melatih diri untuk tidak menggunakan tempat tidur
atau tempat duduk yang tinggi dan besar (mewah).
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Bhikkhu: Tisaranena saha atthanga-samannagatam uposatha

stlam  sadhukam  katva  dhamma  appamadena
sampddetha.

Tiga Perlindungan dan pelaksanaan delapan latihan
uposatha sila telah diberikan, laksanakanlah dengan
sungguh-sungguh (tanpa lalai).

21.Prosedur Pentahbisan Samanera sampai Bhikkhu.
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Pentahbisan Samanera

Pertama calon samanera memberikan jubah pentahbisan pada
pembimbingnya dengan membacakan syair berikut dalam posisi
berjongkok:

Sakala vatta dukkha nissarana nibbanassa sacchikaranatthaya,
imam kasavam gahetva pabbdjetha mam bhante anukampam
upadaya.

[Bhante, mohon terima jubah ini dan demi belas kasihmu
tahbiskanlah Saya sebagai seorang samanera agar Saya dapat
merealisasi Nibbana, kebebasan penuh dari lingkaran penderitaan
ini.]

Setelah itu calon meminta jubah itu kembali dari pembimbingnya,
sebagai berikut:

Sakala vatta dukkha nissarana nibbanassa sacchikaranatthaya,
etam kasavam datvd pabbajetha mam bhante anukampan
updadaya.

[Bhante, berbaik hatilah pada Saya untuk memberikan jubah itu
dan atas belas kasihmu tahbiskanlah Saya sebagai seorang
samanera agar Saya dapat merealisasi Nibbana, kebebasan penuh
dari lingkaran penderitaan ini.]
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*Sebelum bercukur dan mengenakan jubah, seorang calon
samanera akan diberikan perenungan kemenjijikan atas lima bagian
dari tubuh jasmani (tacaparicaka) oleh pembimbingnya yaitu:

Kesa Rambut

Loma Bulu Badan

Nakha Kuku (jari kaki dan jari tangan)
Danta Gigi

Taco Kulit

Kemudian calon tersebut mengenakan jubahnya dan memohon
untuk meninggalkan kehidupan duniawi sebagai berikut:

Bhante samsara vatta dukkhato mocanatthdaya pabbajjam yacami

(3x).

[Bhante, Saya memohon untuk meninggalkan kehidupan duniawi
agar dapat terbebas dari lingkaran penderitaan kelahiran dan
kematian.]

Sang calon kemudian memohon tiga perlindungan dan sepuluh sila:
Aham bhante tisaranena saha dasa samanera pabbajja stlam
dhammam yacami anuggaham katva silam detha me bhante...
Dutiyampi... Tatiyampi...

[Bhante, Saya memohon tiga perlindungan bersama dengan
sepuluh sila yang dijalankan oleh seorang samanera. Semoga anda
dapat membimbing Saya dalam sila ini]

Namo tassa bhagavato arahato samma sambuddhassa (3x).

[Terpujilah Sang Bhagava, Arahatta, yang telah mencapai
Penerangan Sempurna dengan usahanya sendiri.]

Buddham saranam gacchami
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[Aku berlindung pada Buddha]
Dhammam saranam gacchami
[Aku berlindung pada Dhamma]|
Sangham saranam gacchami
[Aku berlindung pada Sangha]
Dutiyampi buddham saranam gacchami

Dutiyampi dhamman saranam gacchami
Dutiyampi sangham saranam gacchami

[Untuk kedua kalinya Aku berlindung pada Buddha, Dhamma,

Sanghal]

Tatiyampi buddham saranam gacchami
Tatiyampi dhammam sarananm gacchami
Tatiyampi sangham saranam gacchami

[Untuk ketiga kalinya Aku berlindung pada Buddha, Dhamma,

Sanghal]

Upajjhaya: Tisarana  gamanam  nifthitam/paripunnan.

perlindungan telah sempurna diberikan.)
Calon: Ama, bhante (Baik, bhante).
1. Panatipata veramani.
Saya berpantang membunuh makhluk hidup.

2. Adinnddand veramani.

Saya berpantang mengambil barang yang tidak diberikan.
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Abrahmacariya veramani.
Saya berpantang berbuat tidak suci.
Musavada veraman.
Saya berpantang mengucapkan kata-kata yang tidak benar
(berdusta).

Sura-meraya-majja-pamadatthana veraman.

Saya berpantang meminum alkohol atau minuman keras hasil
peragian yang dapat menyebabkan lemahnya kewaspadaan.

Vikala-bhojand veramani.
Saya berpantang makan makanan di waktu yang salah.
Nacca-gita-vadita-visitka-dassand veramant.

Saya berpantang menari, bernyanyi, mendengarkan musik dan
menonton pertunjukan.

Malagandha-vilepana-dharana-mandana-vibhiisanatthana
veramani.

Saya berpantang menggunakan untaian bunga, dll., (misal kalung
perhiasan), menggunakan wewangian, dan merias diri dengan
kosmetik.

Uccdsayana-mahasayana veramani.

Saya berpantang menggunakan tempat tidur dan duduk yang tinggi
dan besar (mewah).

Jatariparajata-patiggahana veramani.
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Saya berpantang menerima emas dan perak (uang).

Pathamam upajjha gahapetabbo
Pertama kali mengambil seorang pembimbing

Calon: Upajjhayo me bhante hohi. Jadilah pembimbing Saya
bhante.(3x)

Upajjhaya: Pasadikena sampadehi. Capailah penyempurnaan
dalam cara yang ramah tamah.

Calon: Ama, bhante. Baik, bhante.

Permohonan untuk pentahbisan penuh
Sangham bhante upasampadam yacami. Ullumpatu manm bhante
sangho anukampam upadaya.
Dutiyampi bhante sangham upasampadam yacami. Ullumpatu
mam bhante sangho anukampam upadaya.
Tatiyampi bhante sangham upasampadam yacami. Ullumpatu mam
bhante sangho anukampam upadaya.
[Bhante, Saya memohon pentahbisan dari Komunitas. Semoga
Komunitas, atas belas kasihnya, mengangkat Saya. Untuk kedua...

ketiga kalinya... |

Patta-civaram dcikkhitabbam
Pencermatan jubah dan mangkuk

Ayante patto? Ama, bhante.
Apakah ini mangkukmu? Ya, bhante.
Ayam sanghati? Ama, bhante.

Apakabh ini jubah luarmu? Ya, bhante.



Prosedur-Prosedur
Ayam uttarasangho? Ama, bhante.
Apakah ini jubah atasmu? Ya, bhante.
Ayam antaravasako? Ama, bhante.
Apakah ini jubah bawahmu? Ya, bhante.
Gaccha amumhi okase titthahi.
Pergilah berdiri di sana.

Sunatu me bhante sangho. (Khemako') dayasmato (Jotikassa')
upasampadapekkho.  Yadi  sanghassa  pattakallam,  aham
(khemakam) anusaseyyan.

Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka)
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan
pentahbisannya. Jika Komunitas telah siap, Saya akan menguji
(Khemaka).

Menguji (mempertanyakan) calon di luar Komunitas

Sunasi (Khemaka) ayante sacca-kalo bhiita-kalo. Yam jatam tam
sangha-majjhe pucchante. Santam atthiti vattabbam. Asantam
n’attiti vattabbam. Mda kho vitthasi. Ma kho manku ahosi. Evantam
pucchissanti. Santi te evariipa abadha?

Dengarkan, (Khemaka). Ini adalah waktu untuk memberitahukan
kebenaran, waktu untuk memberitahukan apa yang berdasarkan
kenyataan. Berbagai hal yang sesungguhnya dialami akan
ditanyakan di tengah-tengah Sangha. Apapun yang dialami harus
dinyatakan. Apapun yang tidak dialami harus disangkal. Jangan

" Contoh nama calon
" Contoh nama pembimbing
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gugup. Jangan bingung. Mereka akan menanyakanmu hal-hal
berikut: Apakah kamu memiliki penyakit-penyakit seperti ini?

Pertanyaan: Jawaban:
Kuttham? N atthi, bhante.
Gando? Natthi, bhante.
Kilaso? N atthi, bhante.
Soso? N’atthi, bhante.
Apamaro? N’atthi, bhante.
Manussosi? Ama, bhante.
Purisosi? Ama, bhante.
Bhujisosi? Ama, bhante.
Ananosi? Ama, bhante.
Nasi rdja-bhato? Ama, bhante.
Anunfiatosi mata-pitihi? Ama, bhante.
Paripunna-visati vassosi? Ama, bhante.
Paripunnante patta-civaram? Ama, bhante.
Kinnamosi? Aham bhante (Khemaka) nama.
Ko nama te upajjhayo? Upajjhayo me bhante ayasma (Jotika)
nama.
Penyakit kusta? Tidak, bhante.
Penyakit bisul? Tidak, bhante.
Penyakit kurap? Tidak, bhante.
Penyakit TBC? Tidak, bhante.
Penyakit ayan atau epilepsi? Tidak, bhante.
Apakah kamu seorang manusia? Ya, bhante.
Apakah kamu seorang pria? Ya, bhante.
Apakah kamu seorang pria bebas? Ya, bhante.
Apakah kamu bebas dari hutang? Ya, bhante.

Apakah kamu terbebas dari hukum pemerintah? Ya, bhante.
Apakah kamu mendapatkan izin orangtuamu?  Ya, bhante.
Apakah kamu sudah berusia 20 tahun penuh?  Ya, bhante.
Apakah mangkuk dan jubahmu telah lengkap?  Ya, bhante.
Siapakah namamu? Bhante, Saya bernama (...)
Siapakah pembimbingmu? Bhante, pembimbing Saya bernama (.)
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Memanggil calon ke dalam kumpulan

Sundtu me bhante sangho. (Khemako) dyasmato (Jotikassa)
upasampadapekkho.  Anussittho so maya. Yadi sanghassa
pattakallam, (Khemako) agaccheyya.

Agacchahi.

Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka)
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan
pentahbisannya. la telah diuji oleh Saya. Jika Komunitas telah siap,
(Khemaka) dipersilahkan datang.

Kemarilah.

Menunjuk diri sendiri untuk menguji calon tentang halangan
dalam pentahbisan

Sundtu me bhante sangho. Ayam (Khemaka) dyasmato (Jotikassa)
upasampadapekkho.  Yadi  sanghassa  pattakallam, — aham
(Khemakam) antardayike dhamme puccheyyam.

Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka)
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan
pentahbisannya. Jika Komunitas telah siap, Saya akan menanyakan
(Khemaka) tentang faktor-faktor yang menghalangi
(pentahbisannya).

Sunasi (Khemaka) ayante sacca-kalo bhiita-kalo. Yam jatam tam
pucchami. Santam atthiti vattabbam. Asantam n’attiti vattabbam.
Santi te evariipa abadha?

Dengarkan, (Khemaka). Ini adalah waktu untuk memberitahukan
kebenaran, waktu untuk memberitahukan apa yang berdasarkan
kenyataan. Saya akan menanyakan berbagai hal yang
sesungguhnya dialami. Apapun yang dialami harus dinyatakan.
Apapun yang tidak dialami harus disangkal. Apakah kamu
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memiliki penyakit-penyakit seperti ini? (Pertanyaan dan jawaban
seperti sebelumnya)

Pernyataan tindakan

Sunatu me bhante sangho. Ayam (Khemako) dayasmato (Jotikassa)
upasampadapekkho.  Parisuddho  antarayikehi — dhammehi.
Paripunnassa patta-civaram. (Khemako) sangham upasampadam
yacati, ayasmata (Jotikena) upajjhayena. Yadi sanghassa
pattakallam, sangho (Khemakam) upasampadeyya, dyasmata
(Jotikena) upajjhayena. Esd fiatti.

Sundtu me bhante sangho. Ayam (Khemako) dyasmato (Jotikassa)
upasampadapekkho.  Parisuddho  antarayikehi — dhammehi.
Paripunnassa patta-civaram. (Khemako) sangham upasampadam
yacati, ayasmata (Jotikena) upajjhayena. Sangho (Khemakam)
upasampddeti, ayasmata (Jotikena) upajjhayena. Yass’ayasmato
khamati, (Khemakassa) upasampada, ayasmata (Jotikena)
upajjhayena, so tunhassa. Yassa nakkhamati, so bhaseyya.

Dutiyampi etam-attham vadami. Sundatu me bhante sangho. Ayam
(Khemako) ayasmato (Jotikassa) upasampadapekkho. Parisuddho
antarayikehi dhammehi. Paripunnassa patta-civaram. (Khemako)
sangham upasampadam ydcati, ayasmata (Jotikena) upajjhayena.
Sangho  (Khemakam) upasampddeti, ayasmata  (Jotikena)
upajjhayena. Yass ayasmato khamati, (Khemakassa) upasampada,
ayasmata (Jotikena) upajjhdyena, so tunhassa. Yassa nakkhamati,
so bhaseyya.

Tatiyampi etam-attham vadami. Sunatu me bhante sangho. Ayam
(Khemako) ayasmato (Jotikassa) upasampadapekkho. Parisuddho
antarayikehi dhammehi. Paripunnassa patta-civaram. (Khemako)
sangham upasampadam ydcati, ayasmata (Jotikena) upajjhayena.
Sangho  (Khemakam) upasampddeti, dayasmata  (Jotikena)
upajjhayena. Yass ayasmato khamati, (Khemakassa) upasampada,
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ayasmata (Jotikena) upajjhdyena, so tunhassa. Yassa nakkhamati,
so bhaseyya.

Upasampanno  sanghena (Khemako), dyasmata (Jotikena)
upajjhayena. Khamati sanghassa, tasma tunhi. Evametam
dharayami.

Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka)
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan
pentahbisan. la telah bebas dari semua faktor-faktor penghalang.
Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) memohon
pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai
pembimbingnya. Jika Komunitas telah siap, Komunitas sebaiknya
menerima (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai
pembimbingnya. Ini adalah mosinya.

Bhante, sudilah Komunitas mendengarkan Saya. (Khemaka)
dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima permohonan
pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor penghalang.
Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka) memohon
pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai
pembimbingnya. Komunitas menerima (Khemaka) dengan Yang
Mulia (Jotika) sebagai pembimbingnya. la pada siapa yang
menyetujui pentahbisan (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika)
sebagai pembimbingnya sebaiknya berdiam diri. Ia pada siapa yang
tidak menyetujuinya silahkan bicara.

Kedua kalinya... Ketiga kalinya Saya mengajukan permasalahan
ini. Yang Mulia, sudilah Komunitas mendengarkan Saya.
(Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika) sebagai penerima
permohonan pentahbisan. Ia telah bebas dari semua faktor-faktor
penghalang. Mangkuk dan jubahnya telah lengkap. (Khemaka)
memohon pentahbisan dari Komunitas dengan Yang Mulia (Jotika)
sebagai pembimbingnya. Komunitas menerima (Khemaka) dengan
Yang Mulia (Jotika) sebagai pembimbingnya. Ia pada siapa yang
menyetujui pentahbisan (Khemaka) dengan Yang Mulia (Jotika)
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sebagai pembimbingnya sebaiknya berdiam diri. Ia pada siapa yang
tidak menyetujui silahkan bicara.

(Khemaka) telah diterima oleh Komunitas, dengan Yang Mulia
(Jotika) sebagai pembimbingnya. Ini telah disetujui oleh
Komunitas, maka itulah mereka berdiam diri. Demikian Saya
mencatatnya.

Pemberian nasihat oleh pembimbing

Setelah upacara pentahbisan selesai, pembimbing/guru penasihat
akan memberikan wejangan atau nasihat kepada bhikkhu baru. Ketika
seseorang ditahbiskan sebagai seorang bhikkhu ia harus mengetahui empat
penunjang dan empat hal yang mana harus tidak pernah ia lakukan:

Empat penunjang
1. Dana makanan.

Pindiyalopa-bhojanam nissaya pabbajja, tattha te yava-jivam
ussaho karaniyo. Atireka-labho sangha-bhattam uddesa-bhattam
nimantanam salaka-bhattam pakkhikam uposathikam patipadikam.

Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki dana
makanan (berpindapata) sebagai penunjangnya. Selama sisa
hidupmu, kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah:
makanan yang ditujukan untuk Komunitas, makanan yang
ditujukan untuk sejumlah bhikkhu, makanan untuk bhikkhu yang
diundang dengan nama, makanan yang diberikan dengan kupon,
makanan yang diberikan per dua-mingguan, makanan pada hari
uposatha, makanan pada hari setelah uposatha.
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Jubah dari kain usang.

Pamsukiila-civaram nissdya pabbajja, tattha te yava-jivam ussaho
karaniyo. Atireka-labho khomam kappasikam koseyyam kambalam
sanam bhangam.

Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki jubah
dari kain yang usang sebagai penunjangnya. Selama sisa hidupmu,
kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah: (jubah-jubah
terbuat dari) linen, katun, sutra, wol, goni, rami.

Bertempat tinggal di kaki sebuah pohon.

Rukkha-miila-sendsanam nissaya pabbajja, tattha te yava-jivam
ussaho karaniyo. Atireka-labho viharo addhayogo pasado
hammiyam guha.

Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki tempat
tinggal di kaki sebuah pohon sebagai penunjangnya. Selama sisa
hidupmu, kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah:
sebuah tempat tinggal, bangunan berkubah, bangunan serba-guna,
bangunan beratap segitiga, sebuah sel.

Menjadikan air seni yang difermentasi sebagai obat.

Patimutta-bhesajjam nissaya pabbajja, tattha te yava-jivam ussaho
karaniyo. Atireka-labho sappi navanitam telam madhu phanitam.

Seorang yang telah Meninggalkan-keduniawian memiliki obat air
seni yang difermentasi sebagai penunjangnya. Selama sisa
hidupmu, kau harus mencoba hal itu. Kelayakan lainnya adalah
ghee, mentega segar, minyak, madu, dan gula.
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Empat hal yang mana seorang bhikkhu harus tidak pernah lakukan

1.

254

Terlibat hubungan seksual

Upasampannena bhikkhuna methuno dhammo na patisevitabbo,
antamaso tiracchanagatayapi. Yo bhikkhu methunam dhammam
patisevati, assamano hoti asakya-puttiyo.

Seyyathapi nama puriso sisacchinno abhabbo tena sarira-
bandhanena jivitum, evam-eva bhikkhu methunam dhammam
patisevitva assamano hoti asakya-puttiyo. Tan-te yava-jivam
akaraniyan.

Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak
boleh terlibat dalam hubungan seksual, bahkan dengan seekor
binatang betina. Bhikkhu manapun yang terlibat dalam hubungan
seksual sudah bukan lagi seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-
putra Sakya. Bagaikan seorang dengan kepalanya yang terpenggal
tidak dapat hidup meski itu dipasangkan (kembali) pada tubuhnya,
dalam cara yang sama seorang bhikkhu yang terlibat dalam
hubungan seksual sudah bukan lagi seorang bhikkhu, bukan satu
dari putra-putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama sisa
hidupmu.

Mengambil apa yang belum diberikan

Upasampannena  bhikkhuna adinnam  theyya-sankhatam na
adatabbam, antamaso tina-salakam upadaya. Yo bhikkhu pddam
va padaraham va atireka-padam va adinnam theyya-sankhatam
adiyati, assamano hoti asakya-puttiyo.

Seyyathapi nama pandupalaso bandhana-pamutto abhabbo
haritattaya, evam-eva bhikkhu padam va padaraham va atireka-
padam va adinnam theyya-sankhatam adiyitva assamano hoti
asakya-puttiyo. Tan-te yava-jivam akaraniyanm.

Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh harus
tidak dalam apa yang diperhitungkan sebuah pencurian,
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mengambila apa yang tidak diberikan, bahkan jika itu hanya
sehelai rumput. Bhikkhu manapun yang, dalam apa yang
diperhitungkan sebuah pencurian, mengambil apa yang tidak
diberikan — senilai satu Pada, setara dengan satu Pada atau lebih
— bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-putra Sakya.
Bagaikan sebuah daun yang kering terlepas dari tangkainya tidak
pernah dapat menjadi hijau kembali, dalam cara yang sama seorang
bhikkhu yang, dalam apa yang diperhitungkan sebuah pencurian,
mengambil apa yang tidak diberikan — senilai satu Pada, setara
dengan satu Pada atau lebih — bukanlah seorang bhikkhu, bukan
satu dari putra-putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama
sisa hidupmu.

Mencabut kehidupan seorang manusia

Upasampannena bhikkhuna saricicca pano jivita na voropetabbo,
antamaso  kuntha-kipillikam upddaya. Yo bhikkhu saiicicca
manussa-viggaham jivita voropeti, antamaso gabbha-patanam
upadaya, assamano hoti asakya-puttiyo.

Seyyathapi nama puthusilda dvidhd bhinnd appatisandhika hoti,
evam-eva bhikkhu saricicca manussa-viggaham jivita voropetva,
assamano hoti asakya-puttiyo. Tan-te yava-jivam akaraniyam.

Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak
boleh mencabut kehidupan makhluk hidup, meski itu hanya seekor
semut hitam atau putih. Bhikkhu manapun yang dengan kehendak
mencabut kehidupan seorang manusia, bahkan setingkat untuk
menyebabkan aborsi, bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari
putra-putra Sakya. Bagaikan sebuah bongkahan batu yang keras
dipecahkan menjadi dus tidak dapat disatukan kembali, dalam cara
yang sama seorang bhikkhu yang dengan kehendak mencabut
kehidupan seorang manusia bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu
dari putra-putra Sakya. Kau tidak boleh melakukan ini selama sisa
hidupmu.
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Berdusta menegaskan tingkatan manusia adiduniawi

Upasampannena bhikkhuna  uttari-manussa-dhammo na
ullapitabbo, antamaso suniniagare abhiramamiti. Yo bhikkhu
papiccho  iccha-pakato  asantam  abhiitam  uttari-manussa-
dhammam ullapati, jhanam va vimokkham va samadhim va
samapattim va maggam va phalam va, assamano hoti asakya-
puttiyo.

Seyyathapi nama talo matthakacchinno abhabbo puna virulhiya,
evam-eva bhikkhu papiccho icchda-pakato asantam abhiitam uttari-
manussa-dhammam ullapitva, assamano hoti asakya-puttiyo. Tan-
te yava-jivam akaraniyam.

Seorang bhikkhu yang telah menerima pentahbisan penuh tidak
boleh menegaskan tingkatan manusia adiduniawi, meski setara
dengan mangatakan, "Aku suka dalam sebuah kediaman yang
kosong." Bhikkhu manapun yang — dengan keinginan jahat,
diliputi dengan keserakahan — menegaskan tingkatan manusia
adiduniawi yang tidak menurut kenyataan dan tidak-berada dalam
dirinya — pencerapan, pembebasan, konsentrasi, pencapaian, jalan,
atau buahnya — bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-
putra Sakya. Bagaikan sebuah pohon palem Palmyra yang dipotong
pucuknya tak mampu untuk tumbuh lebih lanjut, dalam cara yang
sama seorang bhikkhu yang — dengan keinginan jahat, diliputi
dengan keserakahan — menegaskan tingkatan manusia adiduniawi
yang tidak menurut kenyataan dan tidak-berada dalam dirinya,
bukanlah seorang bhikkhu, bukan satu dari putra-putra Sakya. Kau
tidak boleh melakukan ini selama sisa hidupmu.



